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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penggunaan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral anak usia 4-5 tahun di TK umum se-
Kecamatan Pajangan Bantul.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek penelitian adalah guru di TK umum se-Kecamatan Pajangan 
yang berjumlah 9 orang guru, sedangkan objek penelitian ini adalah metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral untuk anak usai 4-5 Tahun. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, obervasi, dan studi dokumen. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan model analisis interaktif Miles and Huberman yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data-data hasil penelitian diuji 
kembali keabsahannya dengan menggunakan triangulasi teknik  
Hasil penenlitian menunjukkan bahwa di TK umum se-Kecamatan Pajangan 
menggunakan metode bercakap-cakap dengan prosedur yaitu: a) guru menarik 
perhatian dan minat anak, b) guru membimbing anak, c) mempersiapkan alat dan 
bahan, dan d) merancang evaluasi. Prosedur penggunaan metode pemberian tugas 
yaitu: a) menetapkan sasaran sesuai tema, b) menyiapkan alat dan bahan, c) 
menetapkan tugas yang dilakukan anak, d) menjelaskan cara mengerjakan tugas, 
e) guru membimbing anak, dan f) mengevaluasi dengan observasi. Prosedur 
penggunaan metode demonstrasi yaitu: a) guru mempersiapkan anak mengikuti 
kegiatan demonstrasi, b) meminta anak untuk memperhatikan apa yang dilakukan 
guru, dan d) guru mendemonstrasikan kegiatan yang dilakukan anak. Prosedur 
penggunaan metode bercerita yaitu: a) guru mengatur tempat duduk, b) guru 
mengembangkan cerita, dan c) guru mengajukan pertanyaan tentang isi cerita. 
Metode gabungan, guru menggabungkan metode pemberian tugas dengan 
demonstrasi, dan metode demosntrasi dengan metode bercakap-cakap. 
 
 







DESCRIPTION OF RELIGIOUS AND MORAL VALUE EDUCATION 
METHOD FOR 4-5 YEARS OLD KINDERGARTEN  








This study is aimed to describe the process of the use of Religious and 
Moral Value education method for 4-5 years old Kindergarten in Pajangan 
District, Bantul. 
This study is description study and uses qualitative approach. Subjects of 
this study are 9 Kindergarten teacher n Pajangan District, while the objects of the 
study are Religious and Moral Value education method for 4-5 years old. Data 
collection method that used in this study are interview, observation, and document 
study. This study use descriptive qualitative data analysis method that adopt Miles 
and Huberman interactive analysis model. Data results are validated using 
triangulation method. 
The results indicated that public Kindergarten in Pajangan district carryout 
talking, giving assignment, demonstration and storytelling method. The procedure 
of talking method are a) teacher takes children’s attentions and interests, b) 
teacher guides children, c) preparing tools and materials, d) design evaluations. 
Procedure of giving assignment method are a) set target correspond to topic, b)  
preparing tools and materials, c) set the tasks for children, d) explain on how to 
do the tasks, e) teacher gudes children, f) evaluate by observing. Procedure of 
demonstration method are a) teacher prepares children to join the demonstration, 
b) asking children to pay attention to the teacher, c)teacher demonstrate the 
activity that will be done by children. Procedure of storytelling method are a)  
teacher set the seating b) teacher elaborates the story, c) teacher raise the 
question on story content. In Combined method, teacher combine tasks 
assignment  by demonstration, and demonstration method by talking.  
 
























Anak-anak seperti semen basah. Apapun yang jatuh keatasnya, meninggalkan 
bekas, yang kalau tidak segera dihaluskan kembali, bekas tersebut akan mengeras 
selamanya. (Dr. Haim Ginott) 
Mengajarkan kecerdasan spriritual kepada anak sejak dini dapat berdampak positif 






















1. Orang tua tercinta yang telah memberikan segalanya  
2. Almamater yang saya banggakan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang fundamental dalam kehidupan 
manusia, sebab dengan pendidikan manusia dapat menggali potensi yang dimiliki. 
Banyak teori belajar yang membuktikan bahwa setiap manusia membutuhkan 
pendidikan untuk dapat melalui setiap fase perkembangan. Hal demikian bukan 
tanpa alasan karena dengan pendidikanlah manusia dapat memenuhi 
kebutuhannya. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdikanas 
menyebutkan: 
“Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, penegendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa.” 
Uraian di atas tercermin bahwa pendidikan memiliki matarantai 
kemanfaatan bukan hanya pada diri individu atau subyek pendidikan, namun 
untuk kemajuan sebuah bangsa pun membutuhkan adanya pendidikan. Hal lain 
yang perlu disadari dan tidak kalah penting berdasarkan UU tersebut ialah usaha 
dasar dan terencana yang mengacu pada pelaku pendidikan, dalam hal ini 
pendidik. Pendidik hendaklah memahami peserta didik. Dengan demikian 
pendidik diharapkan dapat mengimplementasikan pendidikan dengan ragam 
pembelajaran atau proses belajar yang menarik, menyenangkan dan 
kebermaknaan, sehingga terciptalah konsep diri yang kuat dalam diri peserta 




pendidik sesuai dengan karakteristik anak. Hamruni (2013: 38) menyampaikan 
bahwa setiap anak akan mencapai hasil belajar yang optimal apabila anak 
termotivasi dengan tepat dan diajar dengan cara yang benar, menghargai style dan 
keunikan anak. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pendidik hanya menggunakan cara mengajar yang monoton dan metode yang 
kurang humanis terhadap anak (berdasarkan observasi terhadap sampel 
penelitian). Salah satu contoh metode yang sering digunakan guru dalam proses 
pembelajaran nilai agama dan moral yaitu metode bercakap-cakap.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Rabu, 8 Februari 2016 
menunjukkan hal yang umumnya nampak di lapangan dalam  layanan pendidikan 
anak usia dini ialah pembelajaran di dalam kelas yang cenderung tekstual seperti 
dengan LKA (Lembar Kerja Anak) serta hasil karya lain. Sedangkan untuk 
pembelajaran yang bersifat kontekstual, holistik integratife belum muncul. Seperti 
dalam penanaman aspek Nilai Agama dan Moral (NAM) sebagai salah satu aspek 
perkembangan berdasarkan standar yang telah ditentukan dalam kurikulum 
PAUD, yang menunjukkan bahwa penanaman aspek kini kurang kebermaknaan. 
Dengan kata lain, penanaman aspek NAM pada pendidikan anak usia dini tingkat 
Taman Kanak-kanak di Kecamatan Pajangan masih kurang kebermaknaannya. 
Berdasarkan deskripsi di atas tercermin dari sikap anak-anak yang belum 
mengimplementasikan NAM tersebut dalam berinteraksi atau kehidupan sehari-
hari. Seperti contohnya, anak-anak berbicara dengan bahasa yang kurang baik 
terhadap orang tua dan indikator dalam tingkat capaiannya pun hanya sekedar 




format yang sudah ada dalam rencana kegiatan yang telah dibuat. Untuk 
pembelajaran dan asessmen pembelajaran yang sifatnya anecdotal record dan hal 
lain yang kontekstual tidak begitu diperhatikan. Kegiatan lain yang kurang dapat 
menumbuhkan karakter dari pembelajaran NAM ialah LKA yang cenderung 
hanya sebatas mengembangkan kognitif. Contoh konkritnya ialah LKA yang 
meminta anak untuk sekedar membedakan perilaku baik dan buruk melalui 
kegiatan memberi tanda pada kegiatan tersebut. Untuk kegiatan seperti membuang 
sampah pada tempatnya, menolong orang lain yang kesusahan, selalu berperilaku 
baik melalui praktik sehari-hari kurang diperhatikan dan jarang dibiasakan 
(berdasarkan hasil observasit rehadap sampel penelitian Rabu, 8 Februari 2016).  
Uraian-uraian di atas membuktikan bahwa sebagian pendidik masih 
menggunakan paradigma lama yakni transfer of knowledge dengan seutuhnya. 
Padahal dalam dunia pendidikan telah banyak penelitian yang membuktikan 
bahwa tidak selamanya guru yang memberi dan murid yang menerima. Perlu 
adanya kebebasan dalam belajar agar anak dapat berkembang secara optimal. Bisa 
jadi dengan pembelajaran yang fleksibel dengan praktik-praktik nyata anak dapat 
menemukan hal baru sehingga kebermaknaan dan pembentukan selfcontruction 
dapat terwujud secara optimal. Sebab, anak merupakan pribadi yang unik. 
Keunikan tersebut dapat dijabarkan melalui tahapan sensitive periode dan 
kemampuan absorbend yang sudah berkembang sejak anak lahir.  
Sebuah filosofi  dari Confucius yang menyebutkan: “I hear, I forget. I see, I 
remember. I do, I understand”. Filosofi tersebut menjelaskan bahwa 




yang telah dilihat, dengan kata lain, kebermaknaan proses belajar didapatkan 
melalui implementasi dari teori atau belajar secara tekstual dan bukan hanya 
sekedar pemenuhan administratife saja.  
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode pembelajaran nilai agama dan moral anak usia 4-5 tahun di 
TK umum atau non ABA se-Kecamatan Pajangan Bantul, karena di lapangan 
peneliti menemukan permasalahan bahwa dibeberapa TK umum lebih dominan 
memberikan sebatas administrasi dalam rencana kegiatan harian (RKH). Dalam 
kegiatannya jarang sekali terlihat, jika kegiatan ada hanya dengan membaca surat-
surat pendek dan berdoa yang setiap awal dan akhir kegiatan pembelajaran 
dilakukan. 
B.  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah penelitian adalah: 
1. Guru di TK sebagian besar lebih dominan menggunakan satu jenis metode  
pembelajaran pada aspek Nilai Agama dan Moral yaitu metode bercakap-
cakap.  
2. Guru di TK umumnya hanya mencantumkan kegiatan pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral (NAM) pada RKH (Rencana Kegiatan Harian) saja, 
sedangkan dalam pelakasanaannya tidak muncul.  
3. Model pembelajaran Nilai Agama dan Moral yang lebih dominan ke arah 





C. Batasan Masalah 
Peneliti mengidentifikasi masalah pada penggunaan metode pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral yang belum bervariatif oleh guru. Peneliti bermaksud 
untuk mendeskripsikan berbagai macam metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral anak usia 4-5 tahun.  
D.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar  belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 
atas, rumusan masalah penelitian ini adalah tentang bagaimana penggunaan 
metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral anak usia usia 4-5 tahun di TK 
umum se-Kecamatan Pajangan? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral untuk anak usia 4-5 tahun di TK umum se-
Kecamatan Pajangan Bantul.  
F. Manfaat Hasil Penelitian  
Secara teoritis, sebagai sumbangan pemikiran dalam pendidikan anak usia 
dini serta memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam penggunaan metode 
pembelajaran nilai agama dan moral di taman kanak-kanak usia 4-5 tahun.  
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai acuan para guru 
dalam memberikan pelayanan pendidikan menggunakan beragam metode 







A. Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini  
1. Perkembangan Moral  
 Moral berasal dari bahasa latin, yaitu mos yang berarti adat istiadat, 
kebiasaan, cara, tingkah laku, dan kelakuan. Selain itu bisa pula diartikan dengan 
mores yang berarti adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak, dan cara hidup 
(Wiyani, 2014: 173). Pada Kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
secara bahasa moral berarti ajaran tentang baik dan buruk yang diterima umum 
mengenai suatu perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya.       
 Webster’s New World Dictionary (Maria J Wantah, 2005: 45) moral 
dirumuskan sebagai sesuatu yang berkaitan atau ada hubungannya dengan 
kemampuan menentukan benar dan salah dan baik buruknya sesuatu tigkah laku. 
Haricahyono (Maria J  Wantah, 2005: 45) merumuskan pengertian moral sebagai 
adanya kesesuaian dengan ukuran baik buruknya sesuatu tingkah laku atau 
karakter yang telah diterima oleh suatu masyarakat, termasuk didalamnya 
berbagai tingkah laku spesifik, seperti tingkah laku seksual. Lebih lanjut Desmita, 
(Wiyani, 2009: 258) mengungkapkan bahwa perkembangan moral adalah 
perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang 
seharusnya dilakukan oleh individu dalam interaksinya dengan orang lain. 
Menurutnya anak-anak pada saat dilahirkan tidak memiliki moral (imoral), tetapi 
dalam dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk dikembangkan. Melalui 




mengenai perilaku mana yang baik yang boleh dilakukan, dan tingkah laku mana 
yang buruk yang tidak boleh dilakukan.  
Dalam membahas proses perkembangan moral ini, Piaget, Lawrence 
Kohlberg, dan dari perspektif teori Sigmud Freud mengemukakan pandangannya 
terhadap perkembangan moral dan tahapan perkembangannya sebagai berikut.  
a. Perkembangan Moral Piaget 
Piaget (Maria J Wantah, 2005: 76) mengemukakan teori perkembangan 
moral berdasarkan kajian mengenai perkembangan mental anak-anak. Dalam 
teorinya, Piaget menegaskan bahwa anak-anak akan berkembang melalui empat 
tahap pertumbuhan penalaran yang tidak jarang masih bersifat abstrak. Dalam 
pandangannya, Piaget yakin bahwa semua anak berkembang melalui urutan yang 
sama tanpa harus tergantung kepada tingkat pengalaman, kondisi keluarga, 
bahkan juga kebudayaannya. Perkembangan mental berlangsung dari tahap yang 
satu ke tahap lain yang lebih tinggi, kendati tidak berati akan merupakan kondisi 
yang diperlukan untuk mengubah atau meningkatkan tahap perkembangan 
moralnya. 
Piaget  mengajukan perkembangan moral yang digambarkannya pada aturan 
permainan. Menurutnya hakikat moralitas adalah kecenderungan menerima dan 
mentaati sistem peraturan. Perkembangan moral terjadi dalam tiga fase, yaitu fase 
absolut, fase realistis, dan fase subyektif.  
a. Fase absolut, anak menghayati peraturan sebagai suatu hal yang tidak dapat 
diubah, karena berasal dari otoritas yang dihormatinya. Otoritas adalah orang tua, 




otoritas untuk menghindari penghukuman otoritas yang ada di luar diriya. Disini 
peraturan sebagai moral obyek eksternal yang tidak boleh diubah.  
b. Fase realistis, menyesuaikan diri untuk meghindari penolakan orang lain. 
Hal ini dapat diilustrasikan sebagai tinta yang terbuang. Pertama, tinta terbuang 
banyak di meja kerja sewaktu anak hendak menolong pekerjaan ayah. Yang 
kedua, dokumen penting yang sedikit tergores tinta akibat sang anak bermian-
main dengan pena. Yang pertama dinilai lebih besar kesalahan dari pada yang 
kedua, berdasar kenyataan volume tinta terbuang dan kuantitas kerusakan. Di sini 
hal yang dipandang seseorang untuk menentukan kesalahan bukan motif, maksud 
atau kesengajaan. Respon demikian disebut Piaget sebagai realisme moral (moral 
realism).  
c. Fase subyektif, anak memperlihatkan motif atau kesengajaan dalam 
penilaian perilaku. Perkembangan moral dipengaruhi oleh upaya membebaskan 
diri dari ketergantungan pada orang tua, meningkatkan interaksi dengan sesama, 
dan berkontak dengan pandangan lain. Anak merasa bersalah atau tidak karena 
motif yang mendasari perilakunya. Dalam contoh kasus motif yang di atas, maka 
yang mau membantu ayah dan tak sengaja menumpahkan tinta di meja dinilai 
kurang bersalah dibanding dengan perilaku yang sengaja mengotori dokumen 
dengan coretan-coretan kecil.  
Dalam studinya Piaget menyimpulkan bahwa anak berpikir tentang 
moralitas dalam dua cara, tergantung kepada tingkat perkembangannya. Cara atau 
tahap pertama adalah cara heteronomus (heteronomous morality) yang terjadi 




menganggap keadilan dan aturan sebagai sifat-sifat dunia (lingkungan) yang tidak 
berubah dan lepas dari kendali manusia. Pada cara atau tahap kedua (sekitar 10 
tahun keatas), anak sudah menyadari bahwa aturan-aturan dan hukum itu 
diciptakan oleh manusia. Anak yang berpikir moral tahap ini juga sudah 
menyadari bahwa dalam  menilai suatu tindakan seseorang harus dipertimbangkan 
masksud si pelaku dan juga akibatnya. Pola pemikiran tahap kedua ini disebut 
Piaget sebagai moraliltas otonomus (otonomous morality) (Semiawan, 1999: 180-
181). 
b. Perkembagan Moral Lawrence Kohlberg 
Dalam melakukan studinya, Kohlberg merancang serangkaian cerita 
imajinatif yang masing-masing memuat dilema-dilema moral untuk mengukur 
penalaran  moral. Konflik moral yang terkandung dalam cerita-cerita tersebut ada 
yang berupa pilihan antara dua alternatif yang tidak dapat diterima secara kultural, 
dan ada pula yang berupa pilihan antara dua alternatif yang dapat diterima secara 
kultural. Cerita-cerita ini menempatkan seseorang pada situasi konflik yang 
memberikan sejumlah alternatif pilihan yang dapat diterima. Respon apa yang 
dipilih seseorang tidak begitu penting, tetapi yang terpenting adalah penalaran 
yang digunakan individu dalam menyelesaikan konflik. Oleh sebab itu, kepada 
para responden ditanyakan tentang apa yang sebaiknya dilakukan, disamping 
mereka ditanya pula mengapa memilih untuk melakukan hal itu.  
Senada dengan Piaget yang megemukakan bahwa perkembangan pada anak 
usia dini ditandai dengan aspek perkembangan moralitas heteronom, tetapi pada 




tinggi yang disebut dengan moralitas otonom. Berkaitan dengan perkembangan 
moral, Kohlberg dalam (Mansur, 2011: 46-47) membagi tiga tahap sebagai 
berikut: 
Tahap Prakonvensional untuk anak usia 2-8 tahun. Pada tahap ini anak tidak 
diperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral, penalaran moral dikendalikan oleh 
imbalan (hadiah) dan hukuman eksternal. Anak-anak taat karena  orang-orang 
dewasa menuntut anak untuk taat dan apa yang benar adalah apa yang dirasakan 
baik dan apa yang dianggap menghasilkan hadiah.  
Tahap Konvensional untuk anak usia 9-13 tahun. Anak menaati standar-
standar tertentu tetapi anak tidak menaati standar-standar orang lain (eksternal), 
seperti orang tua atau aturan-aturan masyarakat, anak menghargai kebenaran, 
kepedulian dan kesetiaan kepada orang lain sebagai landasan pertimbangan moral. 
Dalam hal ini pertimbangan-pertimbangan moral didasarkan atas pemahaman 
aturan sosial, hukum-hukum, keadilan dan kewajiban. (orientasi konformitas 
interpersonal dan orientasi hukum dan aturan). 
Tahap Pascakonvensional untuk usia diatas 13 tahun. Pada tahap ini anak 
mengenal tindakan-tindakan moral alternatif, menjajaki pilihan-pilihan dan 
kemudian memutuskan suatu kode moral pribadi. Dalam hal ini diharapkan anak 
sudah membentuk keyakinan sendiri, bisa menerima bahwa orang lain 
mempunyai keyakinan yang berbeda dan anak tidak mudah dipengaruhi oleh 
orang lain. Hal senada disampaikan  Lawrence Kohlberg Gage & Berlier (Juntika 
dan Agustin 2013: 55) berdasarkan hasil studinya menyatakan bahwa 




tingkatan, tahapan, dan ciri-ciri perkembangannya, untuk mengetahui secara rinci 
berikut adalah tabel perkembangan moralitas menurut Lawrence Kohlberg Gage 
untuk anak,: 
 Tabel 1. Perkembangan Moralitas menurut Kohlberg  
Level of Moral Thought 
(Tingkat Kesadaran Moral) 
Stages of Moral Development 
(Tahapan Pekembangan Moral) 
 
I. Preconventional level: 
anak menyambut adanya nilai baik-
buruk, hanya karena sesuatu itu akan 
menyakiti-menyenangkan secara fisik 
atas kekuatan kehebatan yang 
meberikan nilai aturan-aturan yang 
bersangkutan 





karena melihat sifat 





itu dipandang benar 
kalau dapat 
memuaskan  dirinya, 
juga orang lain.  
Pragmatic morallity: 
Hubungan insani 
seperti jual-beli, kau 
cubit aku, kucubit kau 
II. Convetional level: 
Individu memandang apa yang 
diharapkan famili, kelompok atau 
bangsa. Setia dan mendukung aturan 
sosial bukan sekedar konformitas, 
melainkan berharga. 




dipandang baik kalau 
menyenangkan, dan 
membantu orang lain. 
Kau dan aku 
disetujui/diterima 
kalau berbuat baik 












III. Postconvntional autonomous, or 
principld levl: 
Usaha dilakukan mendefinisikan 
prinsip-prinsip moralitas yang tidak 
terikat oleh orang 
pendukung/pemegang/penganutnya: 
universal 
5. The social contract 
legalistic orientasi: 
Pelaksanaan undang-
undang dan hak-hak 
individu diuji secara 













prinsip etika yang 
logis dan 
komprehensif. 
Pengakuan atas hak 
dan nilai  asasi 





c. Perkembangan Moral dari Perspektif Teori Sigmud Freud 
Menurut Freud salah satu tugas berat yang dihadapi orang tua adalah 
menanamkan nilai moral pada anak. Sehubungan dengan perkembangan ini Freud 
mencoba menjelaskan perkembangan kepribadian yang terjadi pada anak, 
khususnya yang ditekankan pada bagaimana anak  merasakan dan membedakan 
tentang “benar” dan “salah”. 
Freud membagi struktur kepribadian manusia ke dalam tiga bagian, yaitu 
yang disebut dengan istilah “id”, “ego”, “super ego”. Pada satu atau dua tahun 
pertama kehidupan, yang ada pada anak hanyalah “id”; yang pada saat  itu 
mengusai kehidupan anak. Yang dimaksudkan Freud dengan “id” adalah 
dorongan yang berada “di bawah sadar” manusia, yang mewarnai perilaku, tampil 
dalam bentuk perilaku yang tidak terkendali. “id” ini merupakan dorongan dari 
dalam diri berupa kebutuhan-kebutuhan yang harus segera terpenuhi, pada taraf 
ini anak belum mengenal nilai dan norma ataupun aturan-aturan yang berlaku 
dalam masyarakat yang diketahuinya adalah bahwa ia  memiliki kebutuhan-
kebutuhan yang harus dipenuhi dan menuntut orang-orang di lingkungan sekitar 
dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan segera (Sari, 1996: 128).  
Komponen “ego” diatur dan dikendalikan oleh prinsip kenyataan (reality 
principle). Tujuan dari prinsip kenyataan adalah menggunakan perbedaan energi 
sampai suatu objek, benda, atau keadaan nyata yang akan memuaskan kebutuhan 
telah ditemukan atau dihasilkan. Prinsip kenyataan ini diikuti oleh suatu proses 
yang disebut Freud proses sekunder (secondary proces). Proses sekunder 




mengembangkan akal dan pemikiran (Wantah, 2005: 69). Komponen yang ketiga 
“super ego” berkembang menuju kearah kesempurnaan daripada sekedar 
kenyataan atau kesenangan. Superego adalah kode moral dari seseorang. Superego 
yang berisi nilai-nilai moral, keadilan, dan kesenangannya dan cara kerja ego 
dengan prinsip kenyataannya (Wantah, 2005: 69). 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan  moral pada anak usia dini adalah 
perubahan penalaran, perasaan, tingkah laku yang dapat mengetahui baik dan 
buruk yang harus anak mengerti untuk dilakukan atau tidak dilakukannya 
berdasarkan norma-norma tertentu sesuai dengan tahapan capaian perkembangan 
anak.  
2. Perkembangan Nilai-nilai Agama 
Agama berasal dari bahasa Sansekerta, yang terdiri dari kata “a” yang 
berarti tidak dan “gam” yang berarti pergi. Jadi secara bahasa agama dapat 
diartikan dengan tidak pergi, tetap di tempat, langgeng, abadi, yang diwariskan 
secara terus-menerus dari satu generasi ke generasi lainnya. Menurut Wiyani 
(2013: 128) “gama” yang berarti kacau sehingga secara bahasa agama diartikan 
dengan tidak kacau. Ini berarti orang yang beragama hidupnya tidak akan 
mengalami kekacauan.  
Secara istilah agama merupakan serangkaian praktik perilaku tertentu yang 
dihubungkan dengan kepercayaan yang dinyatakan oleh institusi tertentu dan 
dianut oleh anggotanya. Agama memberikan informasi apa yang harus dikerjakan 
oleh seseorang  (perilaku atau tindakan) Aliah (Wiyani, 2014: 174-175). Jadi 




laku atau perbuatan yang dilakukan individu didasari oleh kepercayaan yang 
diyakininya.  
Mansur (2011: 45) mengemukakan perkembangan Nilai Agama dan Moral: 
a. Timbulnya jiwa keagamaan pada anak 
Semua manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, baik fisik maupun psikis. 
Walaupun dalam keadaan lemah, namun ia telah memiliki kemampuan bawaan 
yang bersifat laten. Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan melalui 
bimbingan dan pemeliharaan yang mantap, lebih-lebih pada anak usia dini. 
Menurut Mansur (2007: 45-46) dalam  prinsip pertumbuhannya, anak anak 
menuju dewasa memerlukan bimbingan sesuai dengan prinsip yang dimilikinya, 
yakni: 
1) Prinsip biologis. Anak yang baru lahir belum dapat berdiri sendiri dalam arti 
masih dalam kondisi lemah secara biologis. Keadaan tubuhnya belum tumbuh 
sempurna untuk difungsikan secara maksimal.  
2) Prinsip tanpa daya. Anak yang baru lahir hingga mengginjak usia dewasa 
selalu mengharapkan bantuan dari orang tuanya. Ia tidak berdaya untuk 
mengurus dirinya.  
3) Prinsip eksplorasi. Jasmani dan rohani manusia anak berfungsi secara 
sempurna jika dipelihara dan dilatih, sehingga anak sejak lahir baik jasmani 
maupun rohaninya memerlukan pengembangan melalui pemeliharaan dan 




Demikian juga dengan perkembangan agama pada diri anak. Menurut 
Mansur (2011: 47-48) ada beberapa teori timbulnya jiwa keagamaan pada anak, 
yakni: 
1) Rasa Ketergantungan (sense of depende)  
Manusia dilahirkan ke dunia ini memiliki empat kebutuhan, yakni keinginan 
untuk perlindugan (security), keinginan akan pengalaman baru (new experience), 
keinginan untuk mendapatkan tanggapan (recognition). Berdasarkan kenyataan 
dan kerjasama dari keempat keinginan itu, maka bayi sejak dilahirkan hidup 
dalam ketergantungan. Melalui pengalaman-pengalaman yang diterimanya dari 
lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak.  
2) Instink Keagamaan  
Bayi yang dilahirkan sudah memiliki instink, di antaranya instik keagamaan 
belum terlihatnya keagamaan pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan 
yang menopang kematangan berfungsinya instink itu belum sempurna. Dengan 
demikian pendidikan agama perlu dikenalkan pada anak jauh sebelum usia tujuh 
tahun Sugeg Haryadi dalam (Mansur, 2011: 48). Artinya jauh sebelum usia 
tersebut, nilai-nilai keagamaan itu sendiri bisa berarti perbuatan yang 
berhubungan antara manusia dengan Tuhan atau hubungan antar sesama manusia. 
b. Perkembangan agama pada anak 
Mansur (2011: 48-49)  mengemukakan tiga fase perkembangan agama pada 
anak yaitu the fairy tale stage (tingkat dongeng), the realistic stage (tingkat 




perkembangan yang dilalui anak tersebut akan dijabarkan lebih rinci sebagai 
berikut yakni: 
1) The fairy tale stage (tingkat dongeng) 
Pada tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. Pada anak 
dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi 
dan emosi. Pada tingkatan ini anak menghayati konsep keTuhanan sesuai dengan 
tingkat perkembangan intelektualnya.  
2) The realistic stage (tingkat kenyataan) 
Tingkatan ini dimulai sejak anak masuk SD sampai usia adolesense. Pada 
masa ini ide kebutuhan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang 
berdasarkan kepada kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lembaga-
lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa lainnya. Pada masa 
ini ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan emosional, hingga anak dapat 
melahirkan konsep Tuhan yang formalis.  
3) The individual stage (tingkat individu)  
Anak pada tingkatan ini memiliki kepekaan yang paling tinggi sejalan 
dengan perkembangan usia anak. Ada beberapa alasan mengenalkan nilai-nilai 
agama kepada anak usia dini, yaitu anak mulai punya minat, semua perilaku anak 
membentuk suatu pola perilaku, mengasah potensi, positif diri, sebagai individu, 
makhluk sosial, dan hamba Allah.  
c. Sifat-sifat agama pada anak  
Sesuai dengan ciri yang anak miliki, maka sifat agama pada anak-anak 




sepenuhnya autoritas, maksudnya konsep keagamaan pada diri anak dipengaruhi 
oleh faktor dari luar diri anak. Bentuk dan sifat agama pada diri anak dapat dibagi 
menjadi: 
1) Unreflective (tidak mendalam) 
Anak mempunyai anggapan atau menerima terhadap ajaran agama dengan 
tanpa kritik. Kebenaran yang anak terima tidak begitu mendalam sehingga cukup 
sekedarnya saja dan anak sudah merasa puas dengan keterangan yang kadang-
kadang kurang masuk akal. 
2) Egosentris  
Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun pertama usia 
perkembangannya dan akan berkembang sejalan dengan pertambahan 
pengalamannya. Semakin bertumbuh semakin meningkat pula egoisnya. 
Sehubungan dengan itu, maka dalam masalah keagamaan anak telah menonjolkan 
kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep keagamaan yang mereka pandang 
dari kesenangan pribadinya. 
3) Anthropomorphis 
Konsep ketuhanan pada diri anak menggambarkan aspek-aspek 
kemanusiaan. Melalui kosep yang berbentuk dalam pikiran, anak menganggap 
bahwa peri keadaan Tuhan itu sama dengan manusia. Anak menganggap bahwa 
Tuhan dapat melihat segala perbuatannya langsung kerumah-rumah anak 
selayaknya orang mengintai. Pada anak usia  6 tahun, pandangan anak tentang 
Tuhan adalah sebagai berikut: Tuhan mempunyai wajah seperti manusia, 




Konsep keTuhanan yang demikian itu anak bentuk sendiri berdasarkan fantasi 
masing-masing. 
4) Verbalis dan ritualis  
Kehidupan agama pada anak sebagian besar tumbuh mula-mula secara 
verbal (ucapan). Ibid mengemukakan bahwa anak menghafal secara verbal 
kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu pula dari amaliah yang anak laksanakan 
berdasarkan pengalaman menurut tuntunan yang diajarkan kepada anak (dalam 
Mansur, 2011: 54). Latihan-latihan yang bersifat verbalis dan upacara keagamaan 
yang bersifat ritualis (praktek) merupakan hal yang berarti dan merupakan salah 
satu ciri dari tingkat perkembangan agama pada anak.  
5) Imitatif  
Tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh 
dari meniru. Berdo’a dan sholat, misalnya, anak melaksanakan karena hasil 
melihat realitas di lingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun pengarahan yang 
intensif. Dalam segala hal anak merupakan peniru yang ulung, dan sifat peniru ini 
merupakan modal yang positif dalam pendidikan keagamaan pada anak.  
6) Rasa heran  
Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan yang terakhir 
pada anak. Rasa kagum yang pada anak sangat berbeda dengan rasa kagum pada 
orang dewasa. Rasa kagum pada anak-anak ini belum bersifat kritis dan kreatif, 
sehingga anak hanya kagum terhadap keindahan lahiriah saja. Rasa kagum anak, 





Kompetensi dan hasil belajar yang perlu dicapai pada aspek pengembangan 
Nilai Agama dan Moral adalah kemampuan melakukan ibadah, mengenal dan 
percaya akan ciptaan Tuhan dan mencintai sesama manusia. Perkembangan Nilai 
Agama dan Moral adalah sikap perubahan tingkah laku anak terkait dengan 
kemampuan memahami dan melakukan perbuatan yang baik dan menghindari 
perbuatan yang buruk berdasar ajaran agama yang dianutnya. 
B. Metode Pembelajaran  
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
(Sugihartono dkk, 2012: 74).  Aunnurahman (2010: 35) mendefinisikan belajar 
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keselurahan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Senada dengan Aunurahman, Hamalik (2011: 36) menyatakan bahwa 
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan 
perubahan kelakuan. Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan, pengalaman, serta 
perubahan tingkah laku individu kearah yang positif melalui interaksinya.  
Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 




yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses 
alamiah setiap orang.  
Kegiatan belajar dan mengajar, seorang guru membutuhkan metode 
pembelajaran untuk memepermudah mentransfer informasi kepada anak.  Di 
dalam penggunaan metode pembelajaran terdapat beberapa metode yang sesuai 
dengan katakteristik anak usia dini. Menurut Sumantri dan Permana (1999: 134) 
metode merupakan cara-cara yang digunakan guru untuk menciptakan situasi 
pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran 
proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan. Menurut 
Muhyidin dan Rolina (2014: 44) metode pembelajaran merupakan bagian dari 
strategi pembelajaran. Keberhasilan kedua unsur tersebut akan berpengaruh besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,  metode merupakan cara yang 
sistematis dan terpikir secara baik untuk mencapai tujuan. Perbedaan metode 
dengan strategi terletak pada penekanan pelaksanaannya. Pada metode 
pembelajaran, ada perhatian yang lebih besar terhadap pelaksanaan tahapan-
tahapannya. Bila dilihat dalam konteks pembelajaran, maka metode pembelajaran 
adalah cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan proses pembelajaran, 
yaitu perubahan perilaku optimal melalui proses yang bernilai edukatif.  
Suyanto (2005: 144) mengemukakan bahwa metode pembelajaran untuk 
anak usia dini hendaknya menantang dan menyenangkan, melibatkan unsur 
bermain, bergerak, bernyanyi, dan belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan 




agar memudahkan dalam proes belajar mengajar dan tercapai sesuai dengan 
tujuan. 
Dalam kaitannya dengan pembelajaran Nilai Agama dan Moral, metode 
pembelajaran yang digunakan guru tidak jauh berbeda dalam pembelajaran pada 
aspek-aspek perkembangan yang lain. Beberapa metode yang sering digunakan 
dalam proses pembelajaran anak usia dini menurut Moeslichatoen (2004: 24) 
adalah metode bermain, metode karyawisata, metode bercakap-cakap, metode 
bercerita, metode demonstrasi, metode pemberian tugas (LKA) dan metode 
proyek.  
Sama halnya dengan Moeslichatoen,  Hamid Darmadi mengemukakan 
bahwa metode pembelajaran penanaman Nilai-nilai Agama dan Moral pada anak 
usia dini dapat dilakukan dengan berbagai macam metode yaitu metode bermain, 
metode bercerita, metode pemberian tugas, metode bernyanyi, dan metode 
bercakap-cakap (Lia Yuliana, 2015: 5-7). Metode pembelajaran tersebut 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Metode Bermain  
Bermain merupakan suatu kegiatan yang dapat menstimulasi kegiatan dan 
perkembangan kognitif, psikososial, fisiologis, dan bahasa serta komunikasi 
(Jamaris, 2006: 114). Seifert & Hoffnung mengemukakan bahwa bermain 
merupakan aktivitas yang memberikan kontribusi besar terhadap pentingnya 
memahami perkembangan keterampilan sosial-emosional pada masa anak 
prasekolah (dalam Rasyid dkk, 2012: 66). Adanya kegiatan bermain, anak akan 




dengan bermacam bahan dan alat, berimajinasi, memecahkan masalah dan 
bercakap-cakap secara bebas, berperan dalam  kelompok, bekerja sama dalam 
kelompok, dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan (Moeslichatoen, 
2004: 33).  Dapat disimpulkan bahwa metode bermain adalah metode atau cara 
guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan permainan 
yang dekat dengan anak dan dengan konteks keseharian anak agar suasana belajar 
mengajar dapat lebih aktif dan menyenangkan.  
Dalam penggunaan metode bermain, Moslichatoen (2004: 60-62) 
merumuskan rancangan kegiatan bermain yaitu sebagai berikut: a) menentukan 
tujuan dan tema kegiatan bermain, b) menentukan macam kegiatan bermain, c) 
menentukan tempat dan ruang bermain, d) menentukan bahan dan peralatan 
bermain, dan e) menentukan urutan langkah bermain. Pelaksanaan kegiatan 
bermain menurut Moeslichatoen (2004: 63-64), yaitu sebagai berikut: a) kegiatan 
pra-bermain, b) kegiatan bermain, c) kegiatan penutup. 
Didalam pelaksanaan kegiatan bermain, guru hendaknya: a) 
mengkomunikasikan kepada siswa tujuan kegiatan bermain, b) 
mengkomunikasikan batsan-batasan yang harus dipatuhi anak, c) menawarkan 
peran sesuai dengan kegiatan bermian, d) menjelaskan apa yang harus dilakukan 
sesuai dengan kegiatan bermain, e) dan membimbing anak selama kegiatan 
bermain. 
Evaluasi kegiatan bermain menurut Moeslichatoen (2004: 65-64) evaluasi 
dilakukan untuk mendapatkan umpan balik tentang kualitas keberhasilan dalam 




evaluasi: a) menentukan yang akan dievaluasi, b) menentukan siapa yang 
dievaluasi dan dalam situasi bagaimana evaluasi dilakukan, c) menentukan tujuan 
evaluasi, d) menentukan cara memperoleh data evaluasi, e) mengetahui kegunaan 
evaluasi, f) menyatakan tujuan kegiatan secara jelas, dan g) tindak lanjut. .  
2. Metode Karyawisasta 
Pangastuti (2013: 67) mengemukakan bahwa metode karyawisata 
merupakan salah satu metode melaksanakan pengajaran dengan cara mengamati 
dunia sesuai dengan kenyataan yang ada dan secara langsung yang meliputi 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda lainnya, dengan mengamati 
secara langsung anak memperoleh kesan yang sesusai dengan pengamatannya.  
Moeslichatoen (2004: 68) karyawisata merupakan salah satu metode 
melaksanakan kegiatan pengajaran di Taman Kanak-kanak dengan cara 
mengamati dunia sesuai dengan kenyataan yang ada secara langsung yang 
meliputi manusia hewan tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda lainnya. Hal 
tersebut dapat dipergunakan untuk merangsang minat anak terhadap sesuatu, 
memperluas, memberikan pengalaman langsung, dan dapat menambah wawasan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode karyawisata adalah 
salah satu cara guru dalam menyajikan kegiatan pembelajaran dengan membawa 
anak langsung pada objek yang akan dipelajari. Manfaat karyawisata menurut 
Moeslichatoen (2004: 71), melalui karyawisata anak akan mendapatkan 
kesempatan untuk menumbuhkan minat dengan berbagai hal dan dapat 




Anak mendapat kesempatan untuk mengamati berbagai hal yang berada disekitar 
anak.  
Karyawisata sebagai bekal anak, maka perlu lebih dahulu memperoleh 
informasi di kelas mengenai beberapa hal (binatang, tumbuh-tumbuhan, dan 
sebagainya) yang akan diamati. Dengan demikian karyawisata merupakan 
pengalaman puncak sesudah anak mengikuti kegiatan belajar di kelas. 
Pengalaman anak di dunia yang nyata lebih megesankan dari pada yang diperoleh 
di kelas. 
Dalam mengimplementasikan metode karyawisata, hendaknya guru 
merancang kegiatan karyawisata dari persiapan karyawisata, pelaksanaan kegiatan 
karyawisata, dan evaluasi kegiatan karyawisata. Rancangan persiapan karyawisata 
menurut Moeslichatoen (2004: 79-80) guru melakukan persiapan untuk 
melakukan kegiatan karyawisata adalah: a) menetapkan sasaran yang 
diprioritaskan sesuai dengan tema kegiatan belajar yang dipilih, b) mengadakan 
hubungan dan pengenalan medan sasaran karyawisata, c) merumuskan program 
kegiatan melalui karyawisata, d) menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, e) 
menetapkan tata tertib, f) permintaan izin dan pertisipasi orang tua siswa, dan g) 
persiapan guru di kelas.  
Disamping guru merancang kegiatan karyawisata, guru juga harus 
merancang pelaksanaan kegiatan karyawisata. Moeslichatoen (2004: 85-86) 
langkah pertama yaitu kegiatan penyiapan bahan dan peralatan yang harus dibawa 
dalam melaksanakan karyawisata sesuai dengan yang sudah dirancang dan 




dalam kelompok-kelompok kecil, masing-masing dibimbing guru atau orang tua 
anak yang bersedia turut serta berpartisipasi dalam kegiatan karyawisata. Peserta 
karyawisata dilengkapi tanda pengenal pada baju masing-masing, dan guru harus 
mengemukakan tata tertib yang harus ditaati para peserta sebelum melakukan 
keberangkatan.  
Langkah ketiga, pada saat berangkat menuju sasaran karyawisata, didahului 
dengan membaca doa sesuai dengan keyakinan masing-masing. Dalam perjalanan 
menuju sasaran karyawisata guru dapat mengajak anak bernyanyi dengan lagu 
sesuai tema yang dipilih dalam karyawisata. Langkah keempat, setelah sampai di 
tempat wisata, guru mengatur kelompok-kelompok yang sudah disusun. Masing-
masing anggota kelompok berkumpul dalam kelompoknya masing-masing. 
Sementara anak aktif mengamati hal-hal yang ada disekitar/ligkungannya, 
pemandu atau guru dapat mengambil andil untuk memandu dan memberikan 
informasi atau menunjuk hal-hal penting yang biasanya anak kurang 
memperhatikannya.  
Rancangan evaluasi karyawisata dapat dilihat dari dua fungsi karyawisata, 
menurut Moeslichatoen (2004: 87) pertama,  bila karyawisata berfungsi sebagai 
batu loncatan untuk mencapai tujuan dan tema yang diterapkan dengan 
menggunakan metode yang lain dalam kelas, maka penilaian terhadap hasil 
dilakukan dengan melalui kegiatan tindak lanjut. Penilaian melalui kegiatan 
tindak lanjut yakni penerapan hasil belajar karyawisata ke dalam kegiatan di kelas 
dalam kaitan pengembangan kreativitasnya. Misalnya dalam kegaitan karyawisata 




tentang tema tanaman bunga. Bunga apa yang disukai, bagaimana warnanya, 
bagaimana harumnya, bagaimana ukurannya, dan sebagainya. Bila dalam kegiatan 
di kelas ini akan anak menunjukkan kemajuan, maka tujuan pengajaran melalui 
karyawisata berhasil.  
Kedua, apabila karyawisata berfungsi sebagai puncak kegiatan untuk 
mencapai tujuan dan tema pendidikan yang telah ditetapkan misalnya 
memperoleh pemahaman yang utuh tentang tanaman bunga, maka sebagai 
persyaratan dapat digunakan metode bercerita atau bercakap-cakap tentang 
sasaran yang akan dikunjungi. 
3. Metode Bercakap-Cakap 
Bercakap-cakap merupakan salah satu bentuk komunikasi antar pibadi. 
Berkomunikasi merupakan proses dua arah, untuk terjadinya komunikasi dalam 
percakapan diperlukan keterampilan mendengar dan keterampilan berbicara 
Moeslichatoen (2004: 91). Sama halnya dengan Moeslichatoen, Pangastuti (2013: 
67) mengemukakan bahwa metode bercakap-cakap adalah kegiatan 
membicarakan segala sesuatu yang diketahui, dimiliki dan yang dialami kepada 
anak lain atau gurunya. Kurikulum 2013 PAUD menjelaskan bahwa bercakap-
cakap dapat dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara anak dengan pendidik 
atau antara anak dengan anak yang lain. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode bercakap-cakap 
adalah komunikasi dua arah yang melibatkan beberapa anak, sehingga diharapkan 
anak dapat mengkomunikasikan pikiran, perasaan dan kebutuhan yang lain secara 




hal yang harus dilakukan Hetherington dan Park (dalam Moeslichatoen, 2004: 91-
92): adalah a) mengukur pemahaman yang didengarnya secara pasti, b) bila 
mengetahui bahwa pesan yang disampaikan itu tidak jelas, anak dapat 
memberitahukan kepada si pembicara, dan c) anak dapat menentukan informasi 
tambahan yang dibutuhkan agar dapat menerima pesan tersebut. Kejelasan 
pemahaman tentang apa  yang didengar memungkinkan anak dapat menanggapi 
perintah, menjawab pertanyaan, mengikuti urutan peristiwa yang dilakukan, 
menambahkan informasi, dan sebagainya.  
Dalam bercakap-cakap diperlukan kemampuan berbahasa baik secara 
reseptif maupun ekspresif. Moeslichatoen (2004: 94) mengemukakan bahwa 
kemampuan bahasa reseptif meliputi kemampuan mendegarkan dan memahami 
bicara orang lain, sedang kemampuan bahasa ekspresif meliputi kemampuan 
menyatakan gagasan, perasaan, dan kebutuhan kepada orang lain). Menurut 
Halliday (Moeslichatoen, 2004: 95) fungsi bahsa adalah sebaga berikut: 
a)  Berfungsi sebagai alat yang dapat memuaskan kebutuhan anak untuk 
menyatakan keinginannya. Fungsi bahasa dinyatakan dengan “saya ingin”. 
b)  Berfungsi mengatur. Melalui bahasa, anak dapat mengendalikan tingkah laku 
orang lain. Fungsi bahasa dinyatakan dengan “lakukan itu”. 
c)  Berfungsi sebagai hubungan antarpribadi. Bahasa dapat dipergunakan untuk 
mengadakan hubungan dengan orang lain dalam lingkungan sosial.  
d)  Berfungsi bagi diri sendiri. Anak menyatakan pandangannya, perasaannya, 





e)  Berfungsi heuristik. Sesudah anak dapat membedakan dirinya dengan 
lingkungan, anak menggunakan bahasa yang dikuasainya untuk memiliki dan 
memahami lingkukngan. Jadi bahasa mempunyai fungsi mempertanyakan atau 
“katakan padaku mengapa begitu”. 
f)  Fungsi imajinatif. Dengan bahasa anak dapat menghindarkan diri dari 
kenyataan dan memasuki alam semesta yang dibangunnya sendiri. Bahasa 
mempunyai fungsi membiarkan diri untuk berpura-pura atau berfungsi puitis.  
g)  Fungsi infomatif. Anak dapat mengkomunikasikan informasi baru kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa. Fungsi bahasa yang dinyatakan dalam 
bentuk “aku punya sesuatu untuk kuceritakan”. 
Sesuai dengan fungsi kemampuan berbahasa yang berkembang, maka fungsi 
itu dapat dimanfaatkan dan dapat dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan 
belajar dengan menggunakan metode bercakap-cakap sesuai dengan tujuan dan 
tema yang ditetapkan oleh guru. Beberapa manfaat penting yang dapat dirasakan 
dalam penerapan metode bercakap-cakap antara lain: 
a)  Meningkatkan keberanian anak untuk mengaktualisasi diri dengan 
menggunakan kemampuan berbahasa secara ekspresif, menyatakan pendapat, 
menyatakan perasaan, menyatakan keinginan, dan kebutuhan secara lisan.  
b)  Meningkatkan keberanian anak untuk menyatakan secara lisan apa yang harus 
dilakukan oleh diri sendiri dan anak lain.  
c)  Meningkatkan keberanian anak untuk mengadakan hubungan dengan anak lain 




d)  Dengan seringnya anak mendapat kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya, perasaannya, dan keinginannya maka hal ini akan meningkatkan 
kemampuan anak membangun jati dirinya. 
e)  Dengan seringnya kegiatan bercakap-cakap diadakan, semakin banyak 
informasi baru yang diperoleh anak yang bersumber dari guru atau dari anak 
lain. Penyebaran informasi dapat memperluas pengetahuan dan wawasan anak 
tentang tujuan dan tema yang ditetapkann guru.  
Rancangan kegiatan bercakap-cakap menurut Moeslichatoen (2004: 99-102) 
adalah: a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan menggunakan metode 
bercakap-cakap, b) menentukan rancangan bentuk percakapan yang dipililh, ada 
dua bentuk percakapan yang dapat dipilih yaitu monolog dan dialog. Monolog 
yaitu percakapan yang dilakukan oleh anak, seseorang dihadapan teman-temannya 
dan guru, sedangkan dialog adalah percakapan yang melibatkan dua orang atau 
lebih. c) menentapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan.  
Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara menagajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. 
 Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di bawah 




kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Moeslichatoen (2004: 103) mengemukakan bahwa evaluasi dilakukan sesuai 
dengan tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap 
dapat dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi 
adalah frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
4. Metode Bercerita  
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi 
anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan (Moeslichatoen, 
2004:158). Cerita yang diberikan guru harus menarik, dan mengundang perhatian 
anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK. Pangastuti (2013: 199-
200) mengemukakan bahwa metode bermain merupakan pemberian pengalaman 
belajar bagi anak usia dini dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan, 
cerita yang dibawakan guru harus menarik, mengundang perhatian anak dan tidak 
lepas dari tujuan pendidikan anak usia dini.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode bercerita adalah cara 
penyampaian guru dalam proses pembelajaran secara lisan tentang apa yang harus 
disampaikan kepada anak untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
Metode bercerita bagi anak TK mempunyai beberapa manfaat penting bagi 




manfaat metode bercerita adalah: a) guru dapat menanamkan kejujuran, 
keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif yang lain 
dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah, b) kegiatan 
bercerita memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan 
keagamaan, c) memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan, 
melalui mendengarkan anak memperoleh bermacam informasi tentang 
pengetahuan, nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, d) memberi pengalaman belajar dengan menggunakan metode 
bercerita memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, 
maupun psikomotor masing-masing anak, e) kegiatan bercerita memberikan 
pengalaman belajar yang unik dan menarik, serta menggetarkan perasaan, 
membangkitkan semangat, dan menimbulkan keasyikan tersendiri, maka kegiatan 
bercerita memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anak TK, f) kegiatan 
bercerita dipergunakan guru untuk memberikan informasi tentang kehidupan 
sosial anak dengan orang-orang yang ada di sekitarnya dengan bermacam 
pekerjaan, dan g) dapat dipergunakan guru untuk menuturkan bermacam 
pekerjaan yang ada dalam masyarakat yang beraneka ragam yang dapat 
menimbulkan sikap pada diri anak menghargai bermacam pekerjaan.  
Dalam melakukan kegiatan bercerita, guru dapat merancang kegiatan 
bercerita sesuai dengan yang di kemukakan Moeslichatoen (2004: 175-176) yaitu: 
a) menentapkan tujuan dan tema yang dipilih, b) menetapkan bentuk bercerita 
yang dipilih, c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk 




dimana guru mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kgiatan bercerita, 
mengatur tempat duduk anak, apersepsi sebelum kegiatan becerita, dan guru 
mengembangkan cerita. 
Disamping guru merancang kegiatan bercerita, guru juga harus merancang 
pelaksanaan kegiatan bercerita yaitu: a) mengatur tempat duduk anak, b) guru 
menggali pengalaman-pengalaman anak (apersepsi), c) guru melakukan 
pengembangan cerita, d) guru mengajukan pertayaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan isi cerita. 
Moeslichatoen (2004: 180) mengemukakan bahwa evaluasi dilakukan sesuai 
dengan tujuan dan tema cerita yang dipilih, sehingga dapat dirancang penilaian 
dengan menggunakan teknik bertanya pada akhir kegiatan yang memberi petunjuk 
seberapa besar perhatian dan tanggapan anak terhadap isi cerita. 
5. Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi seringkali digunakan oleh para guru, sebab metode ini 
dapat membantu guru dalam menjelaskan materi yang tidak dapat disampaikan 
melalui lisan saja, namun menjelaskan sambil menunjukkan kepada anak. 
Menurut Moeslichatoen (2004: 108-109) dalam menggunakan metode 
demonstrasi guru menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan apa yang sedang 
dilakukannya (showing, doing, and telling).  
Fatur Rahman mengemukakan metode demonstrasi atau eksperimen ialah 
suatu upaya atau praktik dengan menggunakan peragaan yang ditujukan pada 
peserta didik yang tujuannya ialah agar semua siswa lebih mudah dalam 




mengatasi suatu permasalah apabila terdapat perbedaan (dalam Pangastuti 2013: 
68). Dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah metode yang 
digunakan guru untuk memberikan informasi kepada anak dengan cara anak 
melakukan langsung dengan melihat terlebih dahulu sebelum anak melakukannya.  
Metode demonstrasi dapat dipergunakan untuk memenuhi dua fungsi. 
Pertama, dapat dipergunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan 
informasi kepada anak. Bagi anak melihat bagaimana sesuatu berlangsung, lebih 
menarik, dan merangsang perhatian, serta lebih menantang daripada hanya 
mendengar penjelasan guru. Kedua, metode mendemonstrasi dapat membantu 
meningkatkan daya pikir anak TK terutama daya pikir anak dalam peningkatan 
kemampuan mengenal, mengingat, berpikir konvergen, dan berpikir evaluatif. 
Pengembangan daya pikir yang dimulai di TK akan sangat membantu anak dalam 
memperoleh pengalaman belajar di bidang ilmu pengetahuan alam dan ilmu 
pengetahuan sosial.  
Rancangan kegiatan demonstrasi guru dapat merancang kegiatan seperti 
yang dikemukakan oleh Moeslichatoen (2004: 121) yaitu: a) menetapkan 
rancangan tujuan dan tema kegiatan demonstrasi, b) menetapkan rancangan 
bentuk demostrasi yang dipilih, c) menentapkan rancangan bahan dan alat yang 
diperlukan untuk demonstrasi, d) menetapkan rancangan langkah kegiatan 
demonstrasi, e) menetapkan rancangan penilaian kegiatan demonstrasi.  
Pelaksanaan kegiatan demonstrasi ada tiga tahap kegiatan yang harus 
dilalalui yaitu: a) kegiatan pra-pengembangan yakni kegiatan penyiapan bahan 




secara terpadu dalam demonstrasi sesuai dengan tujuan dan tema yang sudah 
ditetapkan dan sesuai dengan urutan langkah-agkah demonstrasi yang sudah 
ditetapkan. b) kegiatan pengembangan yaitu guru mengajak anak untuk 
memperhatikan anak apa yang akan dilakukan guru dengan mengajukan 
pertanyaan kepada anak yang mengikuti demonstrasi. c) kegiatan penutupan, 
dalam kegiatan penutupan dapat dipergunakan guru untuk memmotivasi anak 
yang berhasil untuk menunjukkan kinerja yang baik maupun kepada anak yang 
kurang berhasil.  
Setelah guru merancang kegiatan demonstrasi dan melaksanakan kegiatan 
demonstrasi, guru hendakya melakukan evaluasi kegiatan demonstrasi. Evaluasi 
yang dilakukan guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan kegiatan 
pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan metode demonstrasi baik 
metode demonstrasi yang disertai dengan penjelasan maupun metode demonstrasi 
dalam bentuk dramatis, a) evaluasi kegiatan demonstrasi yang disertai penjelasan 
berkaitan dengan kemampuan menirukan cara-cara melipat kertas yang hasil 
akhirnya menjadi bentuk rumah, keberhasilan membentuk rumah itu banyak 
ditentukan oleh faktor ketelitian, kecermatan, dan ketepatan. b) evaluasi kegaiatan 
demonstrasi dalam bentuk dramatisasi, dalam kegiatan dengan menggunakan 
metode ini guru telah menentapkan tujuan pengajaran dengan tema yang bertujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai.  
Guru harus menetapkan kriteria seringnya anak menanggapi secara benar 
pernyataan dan pertanyaan dalam kaitan pemahaman nilai-nilai tersebut. Hasil 




metode demonstrasi ini memberi masukan kepada guru untuk membuat 
keputuasan pengajaran dalam rangka meningkatkan mutu pelaksanaan kegiatan 
pengajaran dengan metode tersebut di masa-masa yang akan datang. 
6. Metode Proyek  
Metode proyek menurut Moeslichatoen (2004: 137) merupakan salah satu 
cara pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan persoalan 
sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. Metode proyek berasal 
dari gagasan John Dewey tentang konsep “learning by doing” yakni proses 
pemerolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-tindakan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang terdiri atas serangkaian tingkah 
laku untuk mencapai tujuan. Kurikulum 2013 PAUD menjelaskan bahwa metode 
proyek suatu tugas yang terdiri atas rangkaian kegiatan yang diberikan oleh 
pendidik kepada anak, baik secara individu maupun secara berkelompk dengan 
menggunakan objek alam sekitar maupun kegiatan sehari-hari. 
Dapat disimpulkan bahwa metode proyek adalah metode yang digunakan 
guru dalam kegiatan pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah agar anak 
dapat secara langsung mendapatkan informasi dengan melakukannya sendiri 
Dalam pelaksanaan metode proyek, guru bertindak sebagai fasilitator yang 
harus menyediakan alat dan bahan untuk melaksanakan “proyek” yang 
berorientasi pada kebutuhan dan minat anak, yang menantang anak untuk 
mencurahkan kemampuan dan keterampilan serta kreativitasnya dalam 
melaksanakan bagian pekerjaan yang menjadi bagiannya atau kelompoknya. 




meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dari orientasi yang bertanggung 
jawab yang penekanannya pada guru beralih tanggung jawab kepada anak-anak.  
Aktivitas pengajaran dengan metode proyek dimaksudkan untuk membantu 
anak mencari jalan keluar pemecahan masalah uang dihadapi yang menyibukkan 
mereka. Karena berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari, metode 
proyek diharapkan dapat menjadi wahana untuk menggerakkan kemampuan kerja 
sama dengan sepenuh hati, dan meningkatkan keterampilan dan menumbuhkan 
minat dalam memecahkan masalah tertentu secara efektif dan kreatif.  
Dalam implementasi metode proyek, guru hendaknya menggunakan 
rancangang persiapan, rancangan pelaksanaan, dan rancangan evaluasi kegiatan 
proyek bagi anak. Adapun rancangan persiapan menurut Moeslichatoen (2004: 
145-146) adalah: a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan 
menggunakan metode proyek, b) menatapkan rancangan bahan dan alat yang 
diperlukan dalam kegiatan proyek, c) menetapkan rancangan pengelompokan 
anak untuk melaksanakan kegiatan proyek, d) menetapkan rancangan langkah-
langkah kegiatan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, e)  menetapkan 
rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan metode proyek.  
Pelaksanaan kegiatan proyek bagi anak, yang harus dilakukan guru adalah: 
a) kegiatan pra-pengmbangan, dimana guru mempersiapakan yang harus 
dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan proyek (mempersiapkan alat dan bahan, 
mempersiapkan anak dalam melaksanakan tugas), b) kegiatan pengembangan, 
guru melakukan pemanasan dengan menanyakan kepada anak tentang tema, c) 




kegiatan yang diakhiri dengan mengembalikan bahan dan alat yang dipergunakan 
pada tempat semula, membersihkan dan merapikan tempat kerja, dan dengan 
didampingi guru. 
Lebih lanjut, Moeslichatoen (2004: 155-156) menjelaskan dalam pemberian 
evaluasi kegiatan proyek, dimana evaluasi tersebut merupakan perwujudan 
rancangan evaluasi yang sudah ditetapkan. Dalam kegaitan belajar anak dengan 
menggunakan metode proyek diharapkan: a) anak dapat memecahkan masalah 
yang dihadapi, b) anak meyelesaikan tanggung jawabnya secara tuntas, c) anak 
dapat menyelesaikan bagian pekerjaan bersama anak lain, d) anak menyelesaikan 
bagian pekerjaannya secara kreatif.  
Hasil kinerja yang dicapai masing-masing anak dalam kelompok kerja, 
maka guru dapat menarik kesimpulan apakah kegiatan proyek itu baik sekali, 
baik, atau kurang baik. Berdasarkan pada kesimpulan evaluasi itu, guru dapat 
membuat keputusan pengajaran apakah kegiatan pengejaran dengan meggunakan 
metode proyek harus diperbaiki atau ditingkatkan kualitas rancangannya, atau 
ditingkatkan kualitas pelaksanaannya. 
7. Metode Pemberian Tugas (LKA) 
Metode pemberian tugas menurut Moeslicatoen (2004: 181) merupakan 
tugas atau pekerjaan yang sengaja diberikan kepada anak yang harus dilaksanakan 
dengan baik. Dalam pemberian tugas, guru memberi kesempatan kepada anak 
untuk menyelesaikan tugas yang didasarkan pada petunjuk langsung dari guru 
yang sudah dipersiapkan sehingga anak dapat menjalani secara nyata dan 




bahwa metode pemberian tugas dilakukan oleh pendidik untuk memberi 
pengalaman yang nyata kepada anak baik secara individu maupun secara 
kelompok. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode pemberian tugas (LKA) 
adalah cara guru dalam memberikan informasi dengan memberikan anak tugas 
baik tertulis maupun tidak tertulis untuk memberikan pengalaman belajar 
sehingga anak dapat secara mudah mendapatkan informas sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Pemberian tugas kepada anak hendaknya memperhatikan 
pengembangan aspek pribadi anak. Oleh karena itu guru dapat merancang 
bermacam pemberian tugas dalam kaitan peningkatan keterampilan motorik, 
keterampilan mengingat, keterampilan berpikir.  
Pelaksanaaan kegiatan pemberian tugas, yang harus dilakukan guru adalah: 
a) rancangan persiapan guru dimana guru merancang kegiatan pemberian tugas 
dengan menetapkan tujuan dan tema yang dipilih, menetapkan rancangan bahan 
dan alat yang diperlukan untuk kegiatan pemberian tugas, menetapkan rancangan 
langkah-langkah kegiatan pemberian tugas, dan menetapkan rancangan penilaian 
kegiatan pemberian, b) kegiatan pengembangan dimana dalam memulai kegiatan 
pemberian tugas kepada anak, sebagai pemanasan guru mengemukakan kepada 
anak bahwa guru akan membagikan kepada anak masing-masing sebuah buku 
yang berisi gambar yang bagus, c) kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup guru 
menunjukkan kegiatan yang dilakukan dengan kaitanya dengan materi pelajaran 




akan dapat membandingkan apakah sesuatu itu banyaknya lebih kecil atau lebih 
besar dengan sesuatu yang lain.  
Pelaksanaan metode pemberian tugas (LKA) yang harus dilakukan guru 
adalah: a) guru menetapkan tugas apa yang harus dilakukan anak, b) guru 
membagikan buku tugas kepada masing-masing anak, c) guru menjelaskan cara 
mengerakan tugas, d) guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas  
Lebih lanjut, Moeslichatoen (2004: 201-202) menjelaskan dalam pemberian 
evaluasi kegiatan pemberian tugas, dimana evaluasi tersebut merupakan 
perwujudan rancangan evaluasi yang sudah ditetapkan. Dalam kegiatan pemberian 
tugas diharapkan anak dapat menyelesaikan sedikitnya 4 dari 5 butir tugas yang 
harus diselesaikan secara benar.  
Hasil penyelesaian tugas yang dikerjakan anak, maka guru dapat menarik 
kesimpulan: pertama, apakah kegiatan pemberian tugas itu sangat lancar, cukup 
lancar, atau kurang lancar. Kedua, apakah sebagian besar anak, atau lebih separo 
anak, atau kurang separo anak menyelesaikan tugas secara memadai.  
Dalam rancangan evaluasi telah ditetapkan bahwa: 
a)  Bila anak yang menanyakan cara mengerjakan tugas sebanyak ≤15% dari 
jumlah anak, maka pemberian tugas dinyatakan sangat lancar. 
b) Bila anak yang menanyakan cara mengerjakan tugas sebanyak 15- < 50% dari 
jumlah anak, maka pemberian tugas dinyatakan lancar. 
c) Bila anak yang menanyakan cara mengerjakan tugas sebanyak lebih dari 50%, 





Dalam rancangan evaluasi juga ditetapkan bahwa: 
a) Bila anak dalam menyelesaikan tugas sedikitnya 3 dari 5 tugas itu benar 
sebanyak lebih dari 75% dari jumlah anak, maka pemberian tugas itu 
dinyatakan sangat berhasil.  
b) Bila anak dalam menyelesaikan tugas sedikitnya 3 dari 5 tugas itu benar 
sebanyak 50%- 75% dari jumlah anak, maka pemberian tugas itu dinyatakan 
berhasil.  
c) Bila anak dalam menyelesaikan tugas sedikitnya 3 dari 5 tugas itu benar 
sebanyak kurang dari 50%  dari jumlah anak, maka pemberian tugas itu 
dinyatakan kurang berhasil.  
Mendasarkan kriteria yang dikemukakan di atas guru dapat membuat 
keputusan pengajaran, apakah kegiatan pemberian tugas itu: a) sangat lancar, 
lancar, dan kurang lancar. b) Sangat berhasil, berhasil, dan kurang berhasil.  
Berdasarkan keputusan tersebut, anak guru dapat memperbaiki kelemahan-
kelemahan atau meningkatkan kualitas baik dalam merancang, melaksanakan, dan 
menilai kegiatan pengajaran dengan menggunakan metode pemberian tugass.  
C. Karakteristik Nilai Agama dan Moral Anak Usia 4-5 tahun  
Seperti halnya aspek perkembangan bahasa, aspek kognitif, aspek sosial-
emosional, aspek perkembangan fisik, dan aspek perkembangan Nilai Agama dan 
Moral anak sangat terkait dengan perkembangan atas kesadaran pada beberapa 
tingkatan. Di dalamnya juga terlibat faktor pemahaman akan kebutuhan dan 
perasaan terhadap orang lain, kemudian perasaan untuk memperhatikan orang lain 




pendidik berupaya untuk dapat membimbing anak sesuai dengan tingkat 
pencapaian perkembangnnya agar anak mempunyai kepribadian yang baik, yang 
dilandasi Nilai Agama dan Moral. Adanya pemberian landasan pendidikan nilai 
agama dan moral diharapkan anak usia dini dapat membedakan perilaku yang 
benar dan yang salah. Seperti yang termuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 
berikut tingkat pencapaian perkembangan moral dan agama anak. 
Tabel  2. Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Nilai Agama dan Moral anak 




Capaian Perkembangan Indikator 
1. Mengenal Tuhan 






Misalnya: manusia, bumi, 
langit, tanaman, hewan 
2. Menyayangi ciptaan 
Tuhan  
Memberi makan pada hewan 
-menyirami tanaman  







-  menyebutkan hari-hari 





menyayikan lagu keagamaan 
yang sederhana 











3. Meniru gerakan 
ibadah  
- meniru pelaksanaan 
kegiatan ibadah secara 
sederhana 
misalnya: sikap berdoa, 
gerakan sembahyang dll 







melakukan kegiatan  kegiatan 
2. Berdoa sesudah 
melakukan kegiatan  








- berbicara/berbahasa yang 
baik/sopan dengan sesama 
teman 
- berbicara/bahasa yang baik 
sopan dengan orang dewasa 
2. Mengenal prilaku 
baik/sopan dalam 
berpakaian  
-berpakaian rapi di rumah 
-berpakaian rapi di sekolah 





- tidak menganggu teman  
- meminta tolong dengan 
sopan  
- mudah begaul/berteman  
-selalu bersikap ramah 
4. Memiliki toleransi 
terhadap sesama  
- Memiliki sikap toleransi 
terhadap sesama 
- Memiliki rasa dermawan 
5. Membiasakan diri 
berperilaku baik  
1. Mulai memiliki rasa 
kepedulian 
- Meminjamkan miliknya 
dengan senang hati 
- Menggunakan barang 
orang lain dengan hati-hati 
- Mau berbagi miliknya, 
misal: makan, mainan dll 
2. Mulai berperilaku 
saling hormat-
menghormati 
- Mau menghormati teman, 
guru, orang tua atau orang 
dewasa lainnya 
- mau mengalah 
3. Timbulnya sikap 
kerjasama dan 
persatuan 
- Suka menolong teman 
- Saling membantu sesama 
teman 
- Mau di ajak kerjasama 
dalam tugas 
6. Mengucap salam 
dan membalas salam  
Mengucapkan salam 
dan membalas salam 
- Membiasakan diri 
mengucapkan salam 
- Membiasakan diri 
membalas salam  
 
D. Kerangka Berpikir  
Di era globalisasi semua aspek kehidupan mengalami perubahan dengan 




oleh karenanya diperlukan adanya mental dan karakter yang kuat untuk 
menghadapinya. Mental dan karakter tersebut seharusnya dibentuk  melalui 
stimulus lingkungan sejak usia dini. Sekolah sebagai tripusat pendidikan 
hendaknya mampu untuk mengambil peran dalam pembentukan mental dan 
karaker anak. Dalam peraturan pemerintah tahun 2014 ditetapkan aspek 
perkembangan, salah satuanya adalah aspek nilai agama dan moral. Melalui 
pengembangan aspek inilah mental dan karakter anak dapat dibentuk.  
Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran aspek nilai agama dan moral 
hendaknya menggunakan metode yang menyenangkan dan menarik untuk anak. 
Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan perencanaan yang terstruktur, sehingga 
metode yang digunakan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Metode yang dapat 
digunakan guru dalam pembelajaran aspek nilai agama adan moral antara lain 
metode bercakap-cakap, metode karyawisata, metode bermain, metode 
demonstrasi, metode proyek, metode bercerita, dan metode pemberian tugas.  
Pelaksanaan pembelajaran nilai agama dan moral di TK umum se-
Kecamatan Pajangan sebagian besar guru lebih dominan menggunakan metode 
bercakap-cakap, sehingga penelitian ini akan meneliti tentang metode-metode 
yang digunakan pada pembelajaran nilai agama dan moral untuk anak usia dini. 
Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan guru dapat menggunakan beragam 
metode yang ada, dan dalam penelitian selanjutnya diharapkan adanya penelitian 
terhadap metode yang ideal dalam pembelajaran nilai agama dan moral agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan penerapannya disesuaikan dengan 




pendahuluan  bahwa pembiasaan Nilai Agama dan Moral sangatlah penting untuk 
ditanamkan pada anak usia dini atau usia Taman Kanak-kanak. Penerapan tersebut 
dilakukan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sehingga proses 
pembelajaran haruslah menyenangkan dan tidak memaksakan anak. 
E. Pertanyaan Penelitian  
Dari penjabaran teori, peneliti meerumuskan pertanyaan sebagai berikut: 
1. Metode apa saja yang digunakan guru dalam perencanaan pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral anak usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan 
Bantul? 
2. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral anak 



















A. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitan ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Azwar (2013: 5),  pendekatan kualitatif  menekan kan analisisnya pada 
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. 
Adapun data yang akan dijabarkan adalah metode pembelajaran Nilai Agama dan 
Moral dan proses penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan  Moral,  
untuk anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak  umum se-Kecamatan 
Pajangan.  
Paparan diatas peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini untuk menggambarkan secara mendalam proses pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral anak usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan 
Bantul.   
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Dalam penentuan subjek penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif hendaknya peneliti menentukan subjek yang akan diteliti seperti yang 
dikemukakan oleh (Idrus, 2009: 93) yang menyatakan: 
“Untuk penelitian dengan pendekatan kualitatif, biasanya tidak pernah 
menggunakan sampel (cuplikan) sebagai subjek penelitiannya karena dalam 
penelitian kualitatif, jumlah subjek yang menjadi informannya biasanya 
relatif sedikit dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Meski demikian, 
untuk menentukan informan ini, si peneliti kualitatif harus memliki kriteria 
tertentu yang dapat memperkuat alasan pemilihan seseorang yang menjadi 




mempergunakan teknik purposive sebagai cara untuk menentukan sebjek 
penelitiannya.  
Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah a) guru kelas A dimasing-
masing TK, dan b) guru yang memahamai karakteristik anak dalam kegiatan 
pembelajaran. Sehingga peneliti memilih subyek sebanyak 9 guru berdasarkan 
kriteria tersebut. 
Objek penelitian adalah  metode pembelajaran untuk pembiasaan  Nilai 
Agama dan Moral anak usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan 
Bantul.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian  
Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung (Sukardi, 2003: 53). 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah TK umum se-Kecamatan 
Pajangan Bantul.  
Tabel 3. Data TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul  
No Nama Sekolah Alamat 
1.  TK Pertiwi 27  Jambean, Triwidadi, Pajangan, Bantul  
2. TK PKK 38 Kembang 
Putihan 
Kentolan Lor, Guwosari, Pajangan, 
Bantul  
3. TK PKK 72 Sekar Arum Sudimoro, Triwidadi, Pajangan, Bantul  
4. TK PKK 73 Tri Manunggal  Kamijoro, Sendang sari, Pajangan, 
Bantul 
5.  TK PKK 74 Serut  Serut, Sendang sari, Pajangan, Bantul 
6.  TK PKK 75 Santan  Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul  
7.  TK PKK 76 Kentolan Kidul, Guwosari, Pajangan, 
Bantul  
8.  TK PKK 8 Mangir  Mangir lor, Sendang sari, Pajangan, 
Bantul 





Pemilihan TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul sebagai lokasi 
penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain karena Taman Kanak-
kanak  umum se-Kecamatan Pajangan memberikan  layanan pendidikan pada 
anak usia 4-5 tahun. Peneliti memusatkan pada pengguaan metode pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral anak usia 4-5 tahun. TK umum se-Kecamatan Pajangan 
Bantul ini berjumlah  9 sekolah yang secara rinci diuraikan dalam tabel diatas.  
D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru kelas Taman Kanak-kanak 
umum se-Kecamatan Pajangan Bantul, kegiatan pembelajaran Nilai Agama dan 
Moral baik di dalam kelas maupun diluar kelas, dan sumber data tertulis berupa 
RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang digunakan oleh informan dalam mengajar.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi, wawancara, dan studi dokumen. Sumber data ini meliputi guru 
TK umum se-Kecamatan Pajangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian di TK umum se-Kecamtan Pajangan adalah sebagai berikut:  
Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data  
No Aspek Sumber Data Metode 
1 Proses pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral di masing-
masing TK umum se-
Kecamatan Pajangan  
Guru Wawancara dan 
Observasi  
2 Penggunaan metode 
pembelajaran anak usia 4-5 
tahun di masing-masing TK 
umum se-Kecamatan Pajangan 
Guru  Wawancara. Observasi, 





Masing-masing teknik tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a.  Wawancara  
Moleong (2007: 186) mengemukakan bahwa wawancara percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 
yaitu wawancara yang pertanyaannya disusun terlebih dahulu sebelum 
dilakukannya wawancara dengan subyek penelitian. Jonathan (2006: 225), 
menyatakan bahwa keunggulan utama wawancara ialah memungkinkan peneliti 
mendapatkan jumlah data yang banyak. Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan oleh peneliti dalam bentuk tatap muka langsung dengan subyek 
penelitian, yaitu guru TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul khususnya untuk 
anak usia 4-5 tahun. Pedoman wawancara terlampir 
Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara  
No Aspek yang diteliti 
1 Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan 
Moral.  




Nasution  (Sugiyono, 2010: 64) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta untuk mengenai dunia kenyataann yang diperoleh melalui observasi. 
Metode obsevasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data proses 




proses pembelajaran Nilai Agama dan Moral. Untuk mendapatkan hasil data yang 
akurat, maka peneliti melakukan observasi secara berulang sampai data yang 
dibutuhkan dirasa cukup dengan menggunakan catatan lapangan dan dokumentasi 
berupa foto dalam proses observasi. Pedoman observasi terlampir.  
Tabel 6. Kisi-kisi Observasi  
No Fokus Penelitian  
1 Pelaksanaan saat proses pembelajaran Nilai Agama dan Moral 
2 Penggunaan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral 
 
c. Studi Dokumen  
Menurut Sugiyono (2011: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya 
menumental dari seseorang. Dalam penelitian ini, studi dokumen dilakukan untuk 
mengambil data dari RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran Nilai Agama dan Moral. 
E. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2011: 222) dalam penelitian kualitatif  yang menjadi 
isntrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti 
sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan.  
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data melakukan pengumpulan data 
menilai kualitas data analisis data menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi landasan 




studi dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian di TK umum se-
Kecamatan Pajangan.  Instrumen penelitian terlampir.  
F. Teknik Analisis Data  
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Miles and Huberman (Sugiyono, 1992: 20) interactive model, adapun 








Gambar. 1 Komponen Analisis Data Model Interaktif 
Sumber: Miles and Huberman (Sugiyono, 1992: 20) 
Analisis komponen-komponen model interaktif data yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, mengabstrakkan  dan mentransformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui 
wawancara, observasi dan studi dokuemen direduksi dengan cara merangkum, 
memilih, dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-








milah, mengkategorikan, dan membuat abstraksi dari pedoman wawancara, 
catatan lapangan, dan catatan studi dokumen. 
2. Penyajian Data (Data Display)  
Data ini disusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan  
adanya penarikan kesimpulan dan penggambaran tindakan. Penyajian data 
dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. Data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi dan studi dokumen dianalisis kemudian disajikan 
dalam catatan wawancara (CW), catatan lapangan (CL) dan studi dokumen (SD). 
Data yang sudah disajikan dalam catatan wawancara, catatan lapangan dan studi 
dokumen diberi kode data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat 
menganalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang 
sesuai dengan catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan studi dokumen. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 
membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 
pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan 
pertanyaan yang telah diungkap oleh peneliti sejak awal. Menurut Azwar (2013: 
6), kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehigga semuanya 
selalu dapat dikembalikan pada data yang diperoleh. 
G. Teknik Kebsahan Data 
Untuk menguji kredibilitas, reliabilitas, dan validitas data yang sudah 




Sugiyono (2011: 273) pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Teknik ini 
digunakan untuk mengecek keabsahan data dan observasi tentang penggunaan  
metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral untuk anak usia 4-5  tahun. 
Sehingga pengecekan  data ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi dengan 
teknik dimana teknik ini digunakan untuk mengecek kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang  berbeda melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian tentang penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan 
Moral untuk anak usia 4-5 tahun dilaksanakan di TK umum se-Kecamatan 
Pajangan Bantul. Penelitian dilakukan di 9 TK dari tanggal 19 Juli sampai 6 
Oktober 2016. Dari masing-masing TK di dapatkan data hasil penelitian yang 
berumber dari observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian 
dijabarkan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul, 
pada tanggal 19 Juli 2016 sampai 6 Oktober 2016. Subjek penelitian ini adalah 
guru kelas dengan jumlah keseluruhan TK umum se-Kecamatan Pajangan adalah 
9 sekolah. Kesembilan sekolah tersebut diuraikan dalam tabel 3 halaman 44. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah penggunaan metode pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral Anak usia 4-5 tahun di TK Umum se-Kecamatan Pajangan 
Bantul.  
Peneliti mengambil penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan 
Moral di TK umum se-Kecamatan Pajangan sebagai objek penelitian dikarenakan 
peneliti ingin mengetahui sejauh mana guru dalam menggunakan metode untuk 
pembiasaan atau stimulus pada aspek Nilai Agama dan Moral untuk anak usia 4-5 




membahas tentang penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral 
untuk anak usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan.  
2. Profil TK yang diteliti  
TK umum se-Kecamatan Pajangan yang diteliti berjumlah 9 TK. 
Kesembilan TK tersebut terletak di beberapa kelurahan wilayah Kecamatan 
Pajangan. Di TK umum se-Kecamatan Pajangan digunakan sebagai tempat 
penelitian untuk meneliti penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan 
Moral. Penelitian yang dilakukan dikhususkan untuk anak usia 4-5 tahun di 
masing-masing TK. Berikut daftar TK se-Kecamatan Pajangan Bantul. Daftar 
Taman Kanak-kanak umum se-Kecamatan Pajangan Bantul dapat dilihat pada 
halaman 46, tabel 3. Berikut akan dijelaskan deskripsi masing-masing TK umum 
se-Kecamatan Pajangan Batul: 
a. TK PKK 9 Karangber 
TK PKK 9 Karangber merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 
didirikan oleh yaysan PKK. Didirikannya TK PKK 9 Karangber atas dasar 
kebutuhan masyarakat sekitar yang sadar akan pentingnya pendidikan anak usia 
dini guna memberikan layanan pendidikan anak usia dini yang menggunakan 
kurikulum 2010. Awal berdirinya TK PKK 9 Karangber pada tanggal 8 Januari 
1975 dan berstatus swasta. Di TK PKK 9 Karangber hanya membuka layanan 
belajar pada kelompok B saja.  
Visi dari TK PKK 9 Karangber “Anak cerdas, terampil, mandiri, berbudi 
luhur, berakhlak mulia, taqwa pada Tuhan Yang Maha Esa”. Sedangkan misi dari 




cerdas, terampil, mandiri. Menghantarkan peserta didik menjadi anakyang berbudi 
pekerti, berakhlak mulia. Menghantarkan anak didik yang tawa pada Tuhan Yang 
Maha Esa dan mengoptimalkan belajar mengajar, sumber daya manusia dan 
lingkungan.  
b. TK PKK 75 Santan  
TK PKK 75 Santan berdiri padatanggal 19 Agustus 1985 atas dasar 
masyarakat yang sadar akan pendidikan anak usia dini. TK PKK 75 Santan 
didirikan oleh organisasi masyarakat yaitu KK LKMD dan mulai beroperasi pada 
tahun ajaran 1986/1987 dan berstatus swasta penuh. Kurikulum yang digunakan 
oleh TK tersebut adalah kurikulum 2010. 
Visi dari TK PKK 75 Santan adalah “Terwujudnya manusia yang memliki 
kepribadian sesuai dengan niali-nilai moral, keagamaankuat jasmani, terampil 
serta berkarakter bangsa.  
Misi dari TK PKK 75 Santan adalah melaksanakan pembelajaran secara 
intensif dn efektif untuk semua murid sesuai dengan potensi masing-masing. 
Mendorong dan membantu setiap murid untuk menggali potensi dirinya. 
Melaksanakan kegiatan ekstra Iqro’ agar anak mencintai Al-Qur’an, sehingga 
mennjadi bacaan. Menerapkan manajemen partisipastif dengan melibatkan 
seluruh warga sekolah dan pihak terkait. Dan melaksanakan kegiatan dengan 
pemberdayaan lingkungan alam.  
c. TK PKK 76 Kentolan Kidul  
TK PKK 76 Kentolan Kidul adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang 




2013) serta KBM yang disesuaikan dengan tahap perkembangan anak, tenaga 
pendidik yang memenuhi syarat menguasai materi KBM.  
Taman Kanak-kanak (TK) PKK 76 Kentolan Kidul didirikan oleh yayasan 
PKK dan dimulai beradabtasi sejak tahun 1985. TK PKK 76 Kentolan Kidul 
sendiri dibentuk berdasarkan akta notaries No 18 Tanggal 5 Oktober 2011 
pendirian TK PKK 76 Kentolan Kidul dilandasi oleh semangat untuk turut serta 
membangun dan menyiapkan generasi muda bangsa yang cerdas dan terampil, 
kreatif, dan inovatif.  
Visi dari Tk PKK 76 Kentolan Kidul adalah “Terwujudnya anak didik yang 
berprestrasi, disiplin, dan berakhlak mulia”. Sedangkan misinya adalah 
melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, meningkatkan volume 
latihan menari, mewarnai gambar dan menyanyi secara efektif dan continue, 
menerapkan budaya tertib, bersih, disiplin kepada seluruh warga sekolah, 
mengembangkan dan menumbuhkan pemahaman terhadap agama yang dianut, 
mengundang narasumber yang kompeten dalam bidang keagamaan, dan 
mengadakan laithan membaca surat pendek dan mendalami iqro’ secara continue. 
d. TK PKK 38 Kembang Putihan  
TK PKK 38 Kembang Putihan didirikan pada tanggal 28 Marwet 1983 atas 
kerjasama dengan Srilangkadan dilanjutkan oleh PKK desa, kemudian diresmikan 
oleh Bupati yang dipimpin oleh Sumana Kodituaku bertempat di rumah lurah desa 
Bapak Ngumar Kembang Putihan dan berjalan selama 6 bulan. Kemudian pindah 
ke rumah Bapak Turmudi Bapak kepala desa Kentolan Lor dan diresmikan. Tahun 




Kentolan Lor, Kembang Putihan, Watu Geduk dengan biaya swadaya dan wali 
murid dan dapat bantuan dari pemerrintah sampai tahun 2012-2013. Dan tahun 
2014 pindah di pedusunan Kembang Putihan karena mendapat bantuan PNPM, 
dan murid di TK PKK 38 Kembang Putihan selalu bertambah seyiap tahunnya.  
Visi dari TK PKK 38 Kembang Putihan adalah Membentuk generasi 
penerus bangsa yang cerdas, berahlak mulia, beriman dan bertaqwa, disiplin serta 
mandiri. Sedangkan misi dari TK PKK 38 Kembang Putihan adalh melkasanakan 
pemebelajaran dan pembimbingan secara efektif. Menerapkan budaya tertib, 
bersih, dan disiplin kepada seluruh warga sekolah. Mengembangkan dan 
menumbuhkan pemahaman terhadap agama yang dianut. Dan mengadakan latihan 
menghafal surat-surat pendek dan iqro’ secara continu.  
Kurikulum yang di gunakan di TK PKK 38 Kembang Putihan adalah 
kurikulum lama yaitu kurikulum 2010.  
e. TK PKK 74 Serut  
TK PKK 74 Serut didirikan oleh KK LKMD Serut, dari panitia pendirian 
mengajukan surat ijin pada tanggal 20 Agustus 1985 dari Kntor wilayah 
memberikan persetujuan kepada TK LKMD Serut untuk dioperasikan. Awal  
beroperasi pada tahun 1986-1987 dan berstatus swasta penuh, seiring berjalannya 
waktu, TK LKMD Serut berganti nama menjadi TK PKK 74 Serut pada tahun 
1990. 
TK PKK 74 Serut menggunakan kurikulum lama yaitu kurikulum 2010 dan 
mempunyai visi “terwujudnya peserta didik yang bertaqwa, berakhlak mulia, 




mengembangkan dan menumbuhkan pemahaman tentang nilai-nilai agama. 
Menanamkan pendidikan karakter bangsa. Menerapkan budaya tertib, bersih dan 
dispilin. Melakasanakan bimbingan dan peebelajaran secara efektif. 
f. TK PKK Tri Manunggal  
TK PKK Tri Manunggal kurikulum lama yaitu kurikulum 2010 dan 
mempunyai visi “anak sehat, cerdas, ceria, kreatif, beriman, dan bertakwa”. 
Sedangkan misi dari TK PKK Tri Manunggal adalah 
menanamkan pola makan yang baik dan berkepribadian hidup sehat, 
meningkatkan pengetahuan anak dengan dunia sekitar, mendidik anak dengan 
situasi yang menyenangkan, memotivasi anak berfikir kritis dan menemukan hal-
hal baru, dan mengajarkan nak tentang moral dan nilai-nilai agama. 
g. TK PKK 27  
TK PKK 27 didirikan pada tahun 1978 yang digagas oleh ibu-ibu PKK 
dusun. TK PKK berawal dirumah warga, namun seiring berjalannya waktu, TK 
PKK mempunyai gedung sekolah. Jumlah kelas di TK PKK 27 tiga kelas yaitu 
kelas A, kelas B1, dan B2.  
Kurikulum yang digunakan di TK 27 ini adalah kurikulum lama yaitu 
kurikulum 2010 dan mempunnyai visi “Cerdas, mandiri, berprestasi dan 
berbudaya” 
Misi TK 27 yaitu melatih kepekaan anak terhadap lingkungan dengan 
berbagai kegiatan yang bersifat sosial, melaksankan pembelajaran yang efektif, 
kreatif, menyenangkan sehingga potensi anak didik berkembang secra optimal, 




metode dan multi media, mengembangkan potensi anak melalui berbagai kegiatan 
kreatif yang menyenangkan, melatih kemandirian anak dengan mengoptimalkan 
seluruh kemampuan anak, menyelenggarakan pembelajaran yang menge 
mengedepankan pengendalian emosi anak, menyelenggarakan pembelajaran 
melalui apresiasi seni budaya, dan menyelenggarakan pembelajaran melalui 
pembiasaan beribadah  
h. TK PKK 72 Sekararum 
TK PKK Sekararum berdiri tanggal 10 Oktober 1983. Perintis/ide pertama 
kali mendirikan TK pada aktu itu adalah Ibu Rumtiningsih, beliau pada saat itu 
sebagai tenaga BUTSI yang ditugaskan di Desa Triwidadi. Maka nama 
Sekararum, diambilkan sebagian dari nama beliau yaitu pada suku kata “Rum” 
untuk mengingat bahwa beliaulah sebagai tonggak sejarah berdirinya TK  PKK 72 
Sekararum. Dan harapan beliau agar TK yang dipeloporinya tetap mekar, 
berkembang, dan harum namanya sepanjang zaman.  
Proses KBM pada waktu itu dilaksanakan di Balai Desa Triwidadi atas 
saran Bapak Lurah Hardjo Sutomo (alm), selama kurang lebih 10 tahun. Setelah 
mendapat keputusan mendirikan TK maka terbentuklah susuanan pengurus TK 
pada waktu itu.  
Kurikulum yang digunakan TK PKK 72 Sekar Arum adalah kurikulum  
baru yaitu kurikulum 2013. Visi dari TK PKK 72 Sekar Arum adalah 





Misi dari TK PKK 72 Sekar Arum adalah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan bimbingan secara intensif dan efektif sehingga setiap anak didik 
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki, melaksankan pendidikan 
Agama dan karakter bangsa secara terprogram intensif dan terpadu, menerapkan 
budaya disiplin, bersihm tertib, kepada seluruh warga TK, melaksanakan 
pendidikan ekstrakulikuler dibidang keagamaan dan seni budaya untuk 
mengembangkan kreativitas dan potensi peserta didik, menumbuhkan 
kemandirian kepada seluruh peserta didik Menumbuhkan semangat keunggulan 
kepada seluruh warga sekolah, mendorong dan membimbing setiap anak didik 
untuk mengenali potensi dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal.  
i. TK PKK 8 Mangir 
 TK PKK 8 Mangir didirikan pada tahun 1986 yang digagas oleh yayasan  
PKK dusun. Kurikulum yang digunakan di TK PKK 8 Mangir  ini adalah 
kurikulum lama yaitu kurikulum 2010 dan mempunnyai visi “Terwujudnya 
 anak didik yang berakhak mulia, mandiri dan berprestasi” 
Misi dari TK PKK 8 Mangir yaitu membiasakan anak berjabat tangan 
setelah tiba di lingkungan sekolah, membiasakan hafalan surat pendek dalam A-
Quran, doa sehari-hari, dan latihan sholat secara rutin serta meniru kisah-kisah 
teladan dalam Al-Qur’an,  berlatih dan membiasakan anak untuk mandiri, 
meningkatkan volume latihan kegiatan ekstra, mengikutsertakan anak didik dalam 
kegiatan lomba, dan menjalin kerjasama yang harmonis antar warga TK, 





3. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan secara 
mendalam tentang penggunaan metode pembelajara Nilai Agama dan Moral anak 
usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul. Penggunaan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral dijabarkan lebih mendalam dan apa adanya 
sebagai berikut: 
a. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral 
anak usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul. 
1) TK PKK 9 Karangber  
Kegiatan pembelajaran di TK PKK 9 Karangber pada tahun ajaran baru 
yakni dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan kepada anak serta melakukan 
kegiatan bercakap-cakap, dengan mengenalkan lingkungan sekolah, mengenalkan 
guru yang ada disekolah, dan membiasakan pada anak untuk berani sendiri tanpa 
ditunggui oleh orang tua. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dikelas secara spontan tanpa 
adanya pedoman atau perencanaan pembelajaran. Dimana kegiatan pembelajaran 
tersebut diawali dengan kegiatan berdoa secara bersama-sama yang dibimbing 
oleh guru. Meskipun  guru tidak melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran, 
namun dalam kegiatannya guru menggunakan metode bercakap-cakap dan metode 
bercerita dalam pembelajaran aspek Nilai Agama dan Moral. Hal tersebut dapat 





“ Guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang sopan santun ketika 
sedang berjalan didepan orang yang lebih tua dengan menyebutkan "nyuwun 
sewu mbah, nderek langkung mbah (CL 1).  
 
Selain guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang adab sopan santun, 
guru juga melakukan kegiatan penanaman nilai agama dan moral dengan metode 
bercerita. Cerita yang disampaikan guru adalah kisah Nabi Ibrahim yang 
menyembelih putranya yaitu Ismail. Kegiatan bercerita dilakukan guru di awal 
kegiatan setelah pembiasaan berdoa. Hal ini diperkuat oleh data hasil wawancara 
dengan guru di TK PKK 9 Karangber yang memberikan pernyataan sebagai 
berikut:  
“ guru menggunakan metode bercerita, seperti cerita tentang kisah Nabi 
Ibrahim dan anaknya (CW. 15)”. 
Data yang diperoleh di TK PKK 9 Karangber dapat disimpulkan bahwa 
guru belum melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran, namun pada 
pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan metode bercakap-cakap dan metode 
bercerita.  
2) TK PKK 76 Kentolan Kidul  
 Pada awal kegiatan pembelajaran, guru melakukan pembiasaan kepada anak 
untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan. Dalam kegiatan ini guru membimbing 
anak dengan menggunakan metode pemberian tugas untuk berdoa secara bersama-
sama. Hal diatas diperkuat oleh hasil studi dokumen yang diperoleh dari TK PKK 
76 Kentolan Kidul yaitu guru menyusun perencanaan pembelajaran dengan 




dilakukan guru dalam kegiatan berdoa sebelum belajar secara bersama-sama 
(Studi Dokumen terlampir pada halaman 174).  
 Hasil wawancara diperoleh data bahwa di TK PKK 76 Kentolan Kidul 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru melakukan kegiatan 
perencanaan didalam RKH dengan: a) menentukan indikator, b) menentukan 
tujuan pembelajaran, c) menentukan kegaiatan pembelajaran, d) menentukan alat 
penilaian, dan e) menentukan metode pembelajaran. 
“pada perencanaan guru sudah melakukannya pada RKH dengan 
menentukan indikator, menentukan tujuan pembelajaran, menentukan 
kegaiatan pembelajaran, menentukan alat penilaian, dan menentukan 
metode pembelajaran (CW 7)”. 
 
 Selain menggunakan metode pemberian tugas tersebut, guru juga 
menggunakan metode bercakap-cakap kepada anak agar dapat ikut serta dalam 
setiap kegiatan/aktivitas yang mereka lakukan. Hal tersebut diperkuat oleh hasil 
observasi yang dilakukan di TK PKK 76 Kentolan Kidul: 
“guru melakukan bercakap-cakap tentang tempat ibadah orang muslim, adab 
seorang muslim dan muslimah dalam melakukan ibadah sholat yaitu muslim 
dengan menggunakan sarung, rok, dan peci. Sedangkan muslimah 
menggunakan mukena utnuk melakukan ibadah sholat. Selain cara 
berpakaian dalam ibadah, guru juga melakukan percakapan tentang jumlah 
rokaat dalam setiap sholat wajib (CL 18)”.  
 
 Data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran dengan: a) 
menentukan indikator, b) menentukan tujuan pembelajaran, c) menentukan 
kegiatan pembelajaran, d) menentukan alat penilaian, dan e) menentukan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral. Metode yang digunakan dalam 




diberikan adalah kegiatan berdoa sebelum belajar secara bersama-sama. Dalam 
pelaksanaannya guru menggunakan metode bercakap-cakap dan metode 
pemberian tugas untuk berdoa secara bersama-sama. Metode bercakap-cakap 
digunakan guru dalam mengkondisikan anak untuk duduk rapai dalam 
melaksanakan kegiatan, sedangkan dalam pemberian tugas guru memberikan 
tugas kepada anak untuk berdoa secara bersama-sama dengan bimbingan guru.  
3) TK PKK 72 Sekar Arum  
 Dalam kegiatan pembelajaran guru melakukan pembiasaan untuk berdoa 
secara bersama-sama dengan menggunakan metode pemberian tugas, hal tersebut 
dibuktikan oleh data hasil studi dokumen yang diperoleh dari TK PKK 72 Sekar 
Arum yang terlampir pada halaman 176-177 . 
 Hasil wawancara diperoleh data bahwa di TK PKK 72 Sekar Arum 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru melakukan kegiatan 
perencanaan didalam RKH dengan: a) menentukan indikator, b) menentukan 
tujuan pembelajaran, c) menentukan kegiatan pembelajaran, d) menentukan alat 
penilaian, dan e) menentukan metode pembelajaran. 
“guru merencanakan sehari sebelumya untuk membuat RKH (Rencana 
Kegiatan Harian), dengan menentukan indikator, menentukan tujuan 
pembelajaran, menentukan kegiatan pembelajaran, menentukan alat 
penilaian, dan menentukan metode pembelajaran (CW 5)”.  
 
Selain penggunaan metode pemberian tugas dalam pembelajaran Nilai 
Agama dan Moral, guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran didalam kelas  




diperkuat oleh data hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 72 Sekar Arum 
sebagai berikut: 
“Guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang ciptaan Tuhan yaitu 
tanaman ketika anak-anak berada dibelakang sekolah untuk melihat 
tanaman. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, 
guru melakukan demonstrasi tentang cara berpamitan kepada orang tua (CL 
23)”.  
 
 Data yang diperoleh dari TK PKK 72 Sekar Arum dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan sudah dilakukan guru didalam RKH dengan: a) menentukan 
indikator, b) menentukan tujuan pembelajaran, c) menentukan kegiatan 
pembelajaran, d) menentukan alat penilaian, dan e) menentukan metode 
pembelajaran, metode yang direncanakan yaitu metode pemberian tugas. Sesuai 
dengan perencanaan, tugas yang akan diberikan guru adalah berdoa sebelum 
belajar secara bersama-sama. Dalam proses pelaksanaannya diperoleh data bahwa 
dalam kegiatan pembelajaran Nilai Agama dan Moral guru menggunakan metode 
bercakap-cakap, metode demontrasi, dan metode pemberian tugas.  
4) TK PKK 75 Santan  
 Hasil studi dokumen didapatkan data bahwa guru menggunakan metode 
pemberian tugas, kegiatan yang diberikan guru yaitu anak-anak melakukan  
kegiatan sholat dhuha dua rokaat. Hasil wawancara yang dilakukan di TK PKK 75 
Santan didapatkan data bahwa guru melakukan perencanaan satu hari sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan: a) menentukan indikator, b) 
menentukan tujuan pembelajaran, c) menentukan kegiatan pembelajaran, d) 




“Perencanaan dilakukan guru satu hari sebelum kegiatan. Perencanaan 
dilakukan dengan menentukan indikator, menentukan tujuan pembelajaran, 
menentukan kegiatan pembelajaran, menentukan alat penilaian, dan 
menentukan metode pembelajaran (CW 26)”.  
 
 Sebelum melakukan kegiatan sholat dhuha guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap, kegiatan tersebut dilakukan guru untuk mengingatkan anak 
tentang adab sholat berjamaah dimasjid. Hal tersebut diperkuat oleh data hasil 
observasi sebagai berikut: 
“guru menggunakan metode pemberian tugas dan metode bercakap-cakap. 
Dalam kegiatan yang dilakukan guru adalah dengan melakukan kegiatan 
praktek sholat dhuha berjamaah dimasjid dan guru mengobservasi anak 
dalam gerakan sholat. Selain itu guru membimbing dalam bacaan sholat 
dann berdoa setelah selesai sholat dhuha. Sedangkan dalam kegiatan 
bercakap-cakap guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang ciptaan 
Allah yaitu binatang misalnya, cara merawat binatang, memberi makan, 
memberikan kandang, dan lain-lain (CL. 34)”. 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah menyusun perencanaan pembelajaran satu hari sebelum 
kegiatan dengan: a) menentukan indikator, b) kegiatan pembelajaran, c) alat dan 
bahan yang akan digunakan, d) evaluasi, dan e) metode yang akan digunakan oleh 
guru. Dalam perencanaan pembelajaran, guru menggunakan metode pemberian 
tugas, tugas yang diberikan guru adalah sholat dhuha dua rakaat secara berjamaah 
dimasjid. Sedangkan pelaksanaanya guru menggunakan metode bercakap-cakap 
dan metode pemberian tugas.  
5)  TK PKK 38 Kembang Putihn  
  
 Hasil studi dokumen didapatkan data bahwa di TK PKK 38 Kembang 




diperkuat oleh data hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas yang 
diperoleh data sebagai berikut: 
“perencanaan dilakukan guru, namun guru masih ada agenda sehingga guru 
mencontoh RKH tahun lalu. Untuk tahun sekarang belum sempat 
menulisnya (CW. 25)”. 
 
 Meskipun perencanaan pembelajaran belum dibuat oleh guru, namun pada 
kegiatan penanaman nilai agama dan moral guru menggunakan metode bercakap-
cakap. Hal tersebut dierkuat dengan adanya data hasil observasi di TK PKK 38 
Kembang Putihan:  
“...penanaman nilai agama dan moral di TK PKK 38 Kembang Putihan guru 
melakukan menggunakan metode berakap-cakap tentang sikap berdoa yang 
baik. Dimana anak-anak harus duduk rapi dan tidak berbicara sendiri saat 
berdoa. Kegiatan lain yang terlihat yaitu ketika melakukan pembiasaan 
berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan (CL. 31)”. 
 
Data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa di TK PKK 38 Kembang Putihan guru tidak menyusun perencanaan 
pembelajaran. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran nilai agama dan moral 
guru menggunakan metode bercakap-cakap.  
6)  TK PKK 74 Serut  
Hasil studi dokumen didapatkan data bahwa di TK PKK 74 Serut 
merencanakan pembelajaran dengan: a) guru menentukan indikator, b) guru 
menentukan kegiatan pembelajaran, c) guru menentukan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk melakukan kegiatan, d) guru menentukan metode, dan e) 
evaluasi yang akan digunakan dalam penilaian pembelajaran. Metode yang 
digunakan guru adalah metode pemberian tugas. Hal ini diperkuat oleh data hasil 




“guru melakukan perencanaan pembelajaran sesuai dengan RKH. Metode 
yang direncanakan guru adalah metode pemberian tugas (CW 9)”.  
 
 Hasil observasi di TK  PKK 74 Serut mendapatkan data bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran guru menggunakn metode bercakap-cakap dan metode 
pemberian tugas. Hal tersebut diperkuat oleh data hasil observasi yang dilakukan 
di TK PKK 74 Serut sebagai berikut: 
“Kegiatan pembelajaran dengan memnggunakan metode pemberian tugas 
yaitu guru memberikan tugas kepada anak untuk membaca iqra, berwudhu, 
dan melaksanakan sholat dhuha berjamaah. Kegiatan dengan menggunakan 
metode bercakap-cakap yaitu guru melakukan kegiatan percakapan tentang 
adab seseorang ketika sedang makan (CL 19)”. 
 
 Data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa di TK PKK 74 Serut dalam merencanakan kegiatan pembelajaran guru 
menentukan: a) menentukan indikator, b) menentukan kegiatan pembelajaran, c) 
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan, d) menentukan metode, dan e) 
evaluasi yang akan digunakan dalam penilaian pembelajaran.  Metode yang 
digunakan guru adalah metode pemberian tugas. Sedangkan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran nilai agama dan moral guru menggunakan metode 
bercakap-cakap dan metode pemberian tugas.  
7)  TK PKK 73 Tri Manunggal  
 Hasil studi dokumen didapatkan data bahwa di TK PKK 73 Tri Manunggal 
melakaukan perencanaan dengan: a) menentukan indikator, b) menentukan alat 
dan bahan, c) menentukan kegiatan, d) menentukan tujuan pembelajaran, dan e) 
menentukan metode yang akan digunakan. Metode yang digunakan dalam 




pemberian tugas yang dilakukan guru adalah menyusun huruf menjadi kata, 
berdoa sebelum melakukan kegiatan secara bersama-sama. Penggunaan metode 
bercerita guru melakukan kegiatan bercerita tentang adikku. Hal tersebut dapat 
diperkuat dengan data studi dokumen yang terlampir pada halaman 176.  
 Hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 73 Tri Manunggal didapatkan 
data bahwa di TK tersebut dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru  
menggunakan metode bercakap-cakap, metode demonstrasi, dan metode 
pemberian tugas. Hal tersebut dapat dibuktikan oleh data hasil observasi yang 
dilakukan diTK PKK 73 Tri Manunggal sebagai berikut: 
“guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang ibadah sholat jumat. 
Penggunaan metode demonstrasi yaitu dalam kegiatan berdoa untuk 
memakai baju. Sedangkan kegaiatan dengan menggunakan metode 
pemberian tugas yaitu guru memberikan tugas kepada anak untuk berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan  (CL 30)”.  
 
 Data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
metode yang digunakan saat perencanaan adalah metode bercerita dan metode 
pemberian tugas. Dalam pelaksanaannya guru menggunakan metode demonstrasi, 
metode pemberian tugas dan metode bercakap-cakap. 
8)  TK PKK 27  
Hasil studi dokumen didapatkan data  bahwa di TK PKK 27 guru 
merencanakan kegiatan pembelajaran dengan: a) guru menentukan indikator, b) 
guru menentukan  kegiatan pembelajaran, c) guru menentukan alat dan bahan 
yang akan digunakan, d) menentukan metode, dan e) menentukan evaluasi yang 




hasil wawancara dengan guru di TK PKK 27 dan diperoleh pernyataan sebagai 
berikut: 
“perencanaan pembelajaran dilakukan guru satu hari sebelum kegiatan 
didalam RKH (CW. 22)”.  
 
 Hasil observasi mendapatkan data bahwa di TK PKK 27 dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru menggunakan metode bercakap-cakap tentang adab 
berpamitan kepada orang tua sebelum berangkat sekolah.  
“kegiatan bercakap-cakap dilakukan dikelas dengan melakukan percakapan 
tentang adab/tata cara berpamitan sebelum anak berangkat sekolah (CL 4)”.  
 
Data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa dalam menyusun perencanaan guru menggunakan metode bercerita dan 
metode pemberian tugas, sedangkan pelaksanaannya guru menggunakan metode 
bercakap-cakap. 
9)  TK PKK 8 Mangir  
 Hasil studi dookumen didapatkan data bahwa di TK PKK 8 Mangir guru 
merencanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian 
tug s dan metode bercakap-cakap. Dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode pemberian tugas tersebut guru meminta anak untuk menyebutkan ciptaan-
ciptaann Tuhan (menyebutkan nama-nama anggota Tubuh). Hal ini diperukat oleh 
data hasil studi dokumen yang terlampir pada halaman 177. 
 Namun pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran didalam kelas guru 
menggunakan metode demonstrasi tentang tata cara berpamitan ketika anak akan 




masuk kelas. Hal tersebut diperkuat oleh data hasil observasi yang dilakukan di 
TK PKK 8 Mangir sebagai berikut: 
“guru melakukan kegiatan demontrasi tentang tata cara ijin untuk keluar 
kelas karena ada salah satu anank yang ingin kekamar mandi (CL 6)”.  
 
Selain metode demonstrasi, dalam pelaksanaan pembelajaran guru 
menggunakan metode bercakap-cakap. Dari wawancara tidak terstruktur diperoleh 
pernyataan bahwa dengan menggunakan metode bercakap-cakap guru dapat 
mengajak anak untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, diamping itu guru juga 
dapat memberi kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pendapatnya 
masing-masing.  
 Data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa di TK PKK 8 Mangir dalam perencanaan guru menggunakan metode 
bercakap-cakap dan metode pemberian tugas. Sedangkan dalam pelaksanaannya 










Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen 
dapat disimpulkan bahwa di TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul 
memuat: a) metode bercakap-cakap, b) metode bercerita, dan c) metode 
pemberian tugas. Sedangkan dalam pelakasanaannya diperoleh data 
bahwa metode yang digunakan di TK umum se-Kecamatan Pajangan 
Bantul antara lain: (a) metode bercakap-cakap, (b) metode bercerita, (c) 




b. Proses penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral anak usia 4-5 
tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul. 
1) Metode Bercakap-cakap  
 
a) TK PKK 9 Karangber 
Hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 9 Karangber diperoleh data 
bahwa di TK PKK 9 Karangber belum melakukan perencanaan pembelajaran 
degan menggunakan RKH. Dari hasil wawancara dengan guru kelas di TK PKK 9 
Karangber diperoleh pernyataan bahwa: 
“guru belum melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran karena masih 
dalam  masa orientasi (CW 1)”.  
 
Meskipun guru belum melakukan perencanaan pembelajaran, namun dalam 
pelaksanaan pembelajaran didalam kelas guru menggunakan  metode bercakap-
cakap. Sebelum guru melakukan kegiatan bercakap-cakap, terlebih dahulu gru 
melakukan kegiatan apersepsi yaitu bernyanyi. Hal di atas diperkuat oleh data 
hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 9 Karangber sebagai berikut:  
“Guru melakukan kegiatan bercakap-cakap dengan bernyanyi untuk 
menarik perhatian anak. Kegiatan bercakap-cakap dilakukan dengan 
melakukan tanya jawab tentang ciptaan Tuhan (CL 15).” 
 
 Proses pelaksanaan pembelajaran nilai agama dan moral di kelas dengan 
menggunakan metode bercakap-cakap yaitu guru melakukan kegiatan percakapan 
tetang sopan santun ketika sedang berjalan di depan orang yang lebih tua dan 
macam-macam ciptaan Tuhan. Saat melakukan kegiatan dengan metode bercakap-
cakap, guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap. 




terlebih dahulu dengan kegiatan bernyanyi, sehingga anak akan dapat lebih mudah 
mengikuti kegiatan bercakap-cakap tersebut.  
 Pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap dilakukan dengan guru membimbing 
anak agar dapat terarah sesesuai dengan tujuan guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tersebut. Kegiatan bercakap-cakap tentang sopan santun 
dilakukan agar anak ketika berjalan didepan orang yang lebih tua dapat 
berperilaku sopan dengan mengucapkan “nyuwun sewu, nderek langkung, 
permisi”. Guru menggunakan metode bercakap-cakap, namun dalam tahap 
evaluasi guru belum melakukannya.  
 Dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa di TK PKK 9 Karangber dalam penggunaan metode pembelajaran guru a) 
melakukan  kegiatan menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan  bercakap-
cakap dan b) melaksanakan kegiatan bercakap-cakap dibawah bimbingan guru.  
b) TK PKK 76 Kentolan Kidul  
 Hasil studi dokumen di TK PKK 76 Kentolan Kidul didapatkan data bahwa 
di TK PKK 76 Kentolan Kidul belum melakukan perencanaan dengan 
menggunakan metode bercakap-cakap. 
Hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 76 Kentolan Kidul didapatkan 
data bahwa di TK PKK 76 Kentolan Kidul menggunakan metode bercakap-cakap. 
Percakapan yang dilakukan di Taman Kanak-kanak tersebut yaitu dilakukan guru 
pada kegiatan ekstra tentang ciptaan Allah, cara beribadah umat yang beragama  
islam, dan tempat ibadah agama umat  islam. Hal tersebut dapat dibuktikan oleh 




“kegiatan bercakap-cakap diawali dengan kegiatan bernyanyi tentang lagu 
keagamaan yaitu “jumlah rakaat dalam sholat, rukun islam, dan rukun iman. 
Kemudian guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tetang tempat ibadah 
orang muslim, adab seorang muslim dalam beribadah, dan cara berpakaian 
dalam melakukan ibadah (CL 18)”.  
  
 Proses pelaksanaan kegiatan dengan metode bercakap-cakap guru menarik 
perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap dengan melakukan 
kegiata bernyanyi tentang lagu-lagu keagamaan seperti tepuk anak soleh, 
bernyanyi rukun islam, da rukun iman. Setelah itu guru melaksanakan kegiatan 
bercakap-cakap dibawah bimbingan guru, disini dimaksudkan bahwa guru sebagai 
fasilitator bagi anak sehingga ketika melakukan kegiatan bercakap-cakap tidak 
keluar dari topik yang telah ditentukan.  
 Dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat disimpulkan 
bahwa di TK PKK 76 Ketolan Kidul dalam proes penggunaan metode 
pembelajaran guru melakukan: a) kegiatan menarik perhatian dan minat anak 
dalam kegiatan bercakap-cakap, b) melaksanakan kegiatan bercakap-cakap 
dibawah bimbingan guru, dan c) memberikan tugas kepada anak untuk 
meyebutkan rukun islam dan rukun iman.  
c) TK PKK 72 Sekar Arum  
Hasil studi dokumen di TK PKK 72 Sekar Arum didapatkan data bahwa 
guru tidak melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran. Namun pada 
pelaksanaannya guru menggunakan metode bercakap-cakap, percakapan yang 
dilakukan di TK tersebut adalah tentang ciptaan Tuhan yaitu tanaman dengan 
mengajak anak melihat langsung tanaman yang ada dihalaman belakang sekolah. 




“Guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang ciptaan Tuhan yaitu 
tanaman. Anak-anak diminta untuk melihat tanaman yang telah dibawa 
kehalaman belakang. Sambil mengamati, guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tentang cara merawat tanaman yang setiap pagi anak-anak 
diminta untuk menyirami tanman, menjaganya, dan tidak merusak tanaman 
yang ada di halaman belakang (CL 23).” 
 
Setelah melakukan kegiatan pengamatan diluar kelas, guru menagajak anak 
untuk kembali kekelas dan melaksanakan kegiatan bercakap-cakap, dalam 
menggunakan metode bercakap-cakap terlebih dahulu guru menarik perhatian dan 
minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan tentang tanaman yang ada dihalaman belakang sekolah.  Pelaksanaan 
kegiatan bercakap-cakap dibawah bimbingan guru, guru menjadi fasilitator anak 
dan memberikan kesimpulan kepada anak bahwa tanaman yang diamati tersebut 
adalah salah satu makhluk Allah yang harus dirawat.  
Pada kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat persamaan dan 
perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan pikirannya, 
dan guru melakaukan kegiatan evaluasi dengan teknik observasi dengan 
menggunakan buku penilaian anak. Pada kegiatan penutup ini guru melihat 
perasaann anak terhadap topik percakapan, apakah anak tersebut berantusias atau 
hanya diam saja, sehingga dalam penilaiannya guru menggunakan teknik 
observasi dnegan menggunakan buku penilaian anak.  
Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawanacara dapat 
disimpulkan bahwa dalam penggunaan metode bercakap-cakap guru 
menggunakan prosedur: a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 




persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan 
pikirannya, dan c) guru melakukan kegiatan evaluasi dengan teknik observasi 
dengan menggunakan buku penilaian anak.  
d) TK PKK 75 Santan  
Hasil studi dokumen di TK PKK 75 Santan didapatkan data bahwa guru 
tidak melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode bercakap-
cakap. Namun pada pelaksanaannya guru  menggunakan metode bercakap-cakap 
ketika akan melaksanakan sholat dhuha dua rakaat dan bercakap-cakap tentang 
rasa syukur kepada Allah. Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan di TK PKK 75 Santan sebagai berikut:  
“guru melakukan percakapan tentang rasa syukur yang harus selalu 
diucapkan kepada Allah karena sudah memberikan kesehatan dan 
kemudahan dalam mengerjakan tugas. “Alhamdulillahirobbil ‘alamin, 
sedoyo kagem Allah ingkang maringi kenikmatan kagem kito sedoyo, 
amin”(CL 26).” 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bercakap-
cakap terlebih dahulu guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap, dalam menarik perhatian dan minat anak guru melakukan 
kegaiatn bernyanyi terlebih dahulu. Kegiatan percakapan dilakukan sebelum 
kegiatan sholat dhuha berjamaah, percakapan yang dilakukan adalah 
mengingatkan anak untuk selalu bersyukur kepada Allah atas rizky dan kesehatan 
yang telah diberikanNya, kemudian melaksanakan kegiatan bercakap-cakap 
dibawah bimbingan guru. Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan metode bercakap-cakap 




kegiatan bercakap-cakap, dan b) melaksanakan kegiatan bercakap-cakap dibawah 
bimbingan guru.  
e) TK PKK 38 Kembang Putihan  
Hasil studi dokumen di TK PKK 38 Kembang Putihan Hasil studi dokumen 
didapatkan data bahwa guru tidak melakukan kegiatan perencanaan dengan 
menggunakan metode bercakap-cakap. Hal tersebut diperkuat oleh data 
wawancara dengan guru yang memberikan pernyataan sebagai berikut: 
“guru mencontoh RKH tahun lalu. Untuk tahun ajaran sekarang belum 
melakukan kegiatan perencanaan (CW 25)”. 
 
Namun pada pelaksanaannya guru  menggunakan metode bercakap-cakap 
untuk membuang sampah pada tempatnya. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
observasi yang dilakukan di TK PKK 38 Kembang Putihan sebagai berikut:  
“Guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang membuang sampah pada 
tempatnya. Hal tersebut terlihat ketika ada salah satu anak yang membuang 
di bawah meja. Kemudian guru menjelaskan bahwa membuang sampah 
sembarangan adalah perbuatan tidak baik, dan bukan mencerminkan umat 
islam. Karena kebersihan adalah sebagian dari iman, maka umat islam wajib 
menjaga kebersihan (CL 25)”.  
 
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bercakap-
cakap terlebih dahulu guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap, untuk menarik perhatian tersebut guru mengajak anak untuk 
melihat sekitar anak apakah ada sampah atau tidak, jika ada guru memita anak 
untuk membuangnya, setelah itu guru melakukan kegiatan bernyani tentang 
membung sampah dan melaksanakan kegiatan bercakap-cakap dibawah 
bimbingan guru. Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat 




menggunakan prosedur: a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap, b) kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan 
pikirannya.  
f) TK PKK 74 Serut  
Hasil studi dokumen di TK PKK 74 Serut didapatkan data bahwa guru tidak 
melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode bercakap-cakap. 
Namun pada pelaksanaannya guru  menggunakan metode bercakap-cakap tentang 
anggota tubuh, sebelum melakukan  kegiatan bercakap-cakap guru terlebih dahulu 
mengajak anak untuk bernyanyi “jari jempol”. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
observasi yang dilakukan di TK PKK 74 Serut sebagai berikut:  
“guru melakukan kegiatan bercakap-cakap dengan menjelaskan makna 
nyanyian yang sudah dilakukan (untuk menarik perhatian anak/apersepsi). 
Pada saat itu guru melakukan kegiatan bernyanyi jari jempol, kemudian guru 
melakukan percakapan tentang manfaat jari, kegunaan jari, jari adalah 
pemberian Allah yang harus dijaga, tidak boleh untuk berbuat yang dilarang 
oleh Allah. Misalnya mencuri, menjahili teman. Kemudian guru 
menjelaskan makna jari telunjuk dalam sholat yaitu menunjukkan bahwa 
Allah itu Esa dan satu, tiada Tuhan melainkan Allah (CL 2). 
Selain diperkuat oleh data hasil observasi, hal tersebut juga diperkuat oleh 
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas di TK PKK 74 Serut yang 
memberikan pernyataan sebagai berikut: 
“bercakap-cakap dengan anak dan mengkondisikan anak terlebih dahulu. 
Sebelum melakukan kegiatan bercakap-cakap, guru melakukan teknik tanya 
jawab untuk memotivasi anak (CW 29).” 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bercakap-




bercakap-cakap dengan kegiatan bernyanyi, kemudian melaksanakan kegiatan 
bercakap-cakap dibawah bimbingan guru.  
Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara yang dilakukan di 
TK PKK 74 Serut dapat disimpulkan bahwa di TK PKK 74 Serut dalam proses 
pembelajaran nilai agama dan moral guru menggunakan metode bercakap-cakap 
dengan prosedur a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap, b) kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan 
pikirannya, c) mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, d) merancang 
evaluasi dengan teknik observasi, dan e) guru menetapkan sasaran sesuai dengan 
tema yaitu anggota tubuh.  
g) TK PKK 73 Tri Manunggal    
Hasil studi dokumen di TK PKK 73 Tri Manuggal didapatkan data bahwa 
guru tidak melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode 
bercakap-cakap. Namun pada pelaksanaannya guru  menggunakan metode 
bercakap-cakap tentang anggota tubuh manusia. Hal tersebut dapat dibuktikan 
oleh data hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 73 Tri Manunggal sebagai 
berikut:  
“Guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang anggota tubuh manusia. 
Yang menciptakan tubuh manusia, kegunaan tubuh manusia, manfaat 
anggota tubuh (CL 3)”. 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bercakap-
cakap terlebih dahulu guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 




melaksanakan kegiatan bercakap-cakap tentang anggota tubuh dimana tubuh 
manusia adalah ciptaan Tuhan, kegiatan bercakap-cakap tersebut dilaksanakan 
dibawah bimbingan guru. 
 Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa dalam penggunaan metode bercakap-cakap guru 
menggunakan prosedur a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap, b) kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan 
pikirannya.  
h) TK PKK 27  
Hasil studi dokumen di TK PKK 27 didapatkan data bahwa guru tidak 
melakukan kegiatan perencanaan untuk kegaiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Kegiatan didalam kelas guru melakukan kegiatan yang sederhana, meskipun tidak 
merencanakan namun pada pelaksanaan pembelajaran di kelas guru  
menggunakan metode bercakap-cakap tentang adab untuk berpamitan kepada 
orang tua sebelum berangkat sekolah. Hal di atas diperkuat oleh data hasil 
observasi yang dilakukan di TK PKK 27 sebagai berikut: 
“Kegiatan yang terlihat dalam Nilai Agama dan Moral yaitu ketika guru 
melakukan kegiatan bercakap-cakap dikelas tentang adab untuk berpamitan 
dengan orang tua sebelum berangkat sekolah (CL 4).” 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bercakap-
cakap terlebih dahulu guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap dengan memberikan pertanyaan sederhana kepada anak. Misalnya 




kemudian dari jawaban anak tersebut guru melakukan kegiatan bercakap-cakap 
dengan anak dan mengembangkan kegiatan bercakap-cakap dibawah bimbingan 
guru. Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa dalam penggunaan metode bercakap-cakap guru menggunakan prosedur a) 
guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap, b) 
kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat persamaan dan perbedaan 
peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan pikirannya.  
i) TK PKK 8 Mangir  
Hasil studi dokumen di TK PKK 8 Mangir didapatkan data bahwa guru 
melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode bercakap-cakap 
dengan menentukan sasaran sesuai dengan tema, menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan. Pada pelaksanaannya guru  menggunakan metode bercakap-
cakap tentang macam-macam hari besar keagamaan orang islam, tempat ibadah 
orang islam, dan adab ketika melakukan ibadah dimasjid. Hal tersebut dapat 
dibuktikan oleh data hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 8 Mangir sebagai 
berikut:  
“Guru melakukan kegiatan bercakap-cakap tentang macam-macam hari 
besar keagamaan islam yaitu hari raya idul fitri dan hari raya idul adha. 
Disamping itu guru juga melakukan percakapan tentang tempat ibadah umat 
islam yaitu dimasjid, kegunaan masjid (untuk beribadah/sholat), adab ketika 
dimasjid (tidak boleh berlarian, tidak boleh berteriak-teriak, dan tidak untuk 
bermain) (CL 24).”   
 
Pada kegiatan bercakap-cakap guru mengembangkan percakapan tersebut 
agar suasana dikelas menjadi lebih bermakna ketika banyak anak yang merespon 




pecakapan tersebut dilakukan guru dengan memberikan pertanyaan kecil kepada 
anak misalnya,”siapa yang tahu kapan saat umat islam menyembelih hewan 
qurban?”, dari pertanyaan ini anak-anak dapat menjawab dan kegiatan percakapan 
dapat berkembang untuk memberikan informasi yang lebih banyak untuk anak. 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil data wawancara yang dilakukan oleh guru yang 
memberikan pernyataan sebagai berikut: 
“percakapan atau cerita yang dilakukan secara spontan dan bisa berkembang 
pertanyaannya (CW 32).” 
Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bercakap-
cakap terlebih dahulu guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap dengan kegiatan bernyanyi dan memberikan pertanyaan kepada 
anak sebelum masuk pada tujuan percakapan yang akan dibahas. Pada kegiatan 
menarik minta anak tersebut guru memberikan pertanyaan kepada anak tentang 
hari raya idul fitri yang baru saja dirayakan oleh umat islam, disini nampak anak-
anak berantusias menjawabnya.  
 Pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap dibawah bimbingan guru, guru 
membimbing anak agar kegiatan bercakap-cakap dapat bermakna untuk anak. 
Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa dalam penggunaan metode bercakap-cakap guru menggunakan prosedur 
yaitu: a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap, 
b) kegiatan penutup guru membimbing anak untuk melihat persamaan dan 
perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan pikirannya, c) 
guru menetapkan sasaran sesuai dengan tema, d) mempersiapkan alat dan bahan 




Tabel 7. Penggunaan metode bercakap-cakap  
No Nama Sekolah  Prosedur yang dilakukan guru 
1 TK PKK 9 
Karangber  
 Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap 
 Kegiatan penutup guru membimbing anak untuk melihat 
persamaan atau perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannnya, perasaannya, dan pikirannya 
2 TK PKK 76 
Kentolan Kidul  
 Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap 
 Kegiatan penutup guru membimbing anak untuk melihat 
persamaan atau perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannnya, perasaannya, dan pikirannya 
3 TK PKK 72 Seekar 
Arum  
 Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap 
 Kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannya, perasaannya, dan pikirannya, dan 
 Guru melakukan kegiatan evaluasi dengan teknik observasi 
dengan menggunakan buku penilaian anak 
4 TK PKK 75 Santan   Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap 
 Kegiatan penutup guru membimbing anak untuk melihat 
persamaan atau perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannnya, perasaannya, dan pikirannya 
5 TK PKK 38 
Kembang Putihan  
 Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap 
 Melaksanakan kegiatan bercakap-cakap dibawah bimbingan 
guru 
6 TK PKK 74 Serut   Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap 
 Kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannya, perasaannya, dan pikirannya, 
 Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, 
 Merancang evaluasi dengan teknik observasi 
7 TK PKK 73 Tri 
Manunggal 
 Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap, 
 Kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannya, perasaannya, dan pikirannya.  
8 TK PKK 27  Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap, 
 Kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannya, perasaannya, dan pikirannya. 
9 TK PKK 8 Mangir   Guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap,  
 Kegiatan penutup guru mebimbing anak untuk melihat 
persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, 
keinginannya, perasaannya, dan pikirannya, 
 Guru menetapkan sasaran sesui dengan tema, (d) 
mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, dan 





2)  Metode Pemberian Tugas 
a) TK PKK 76 Kentolan Kidul  
Hasil studi dokumen di TK PKK 76 Kentolan Kidul didapatkan data bahwa 
guru sudah melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode 
pemberian tugas didalam RKH. Kegiatan perencanaan, guru menetapkan sasaran 
sesuai dengan tema, guru menyiapkan alat dan bahan, dan guru menetapkan tugas 
yang harus dilakukan oleh anak. Hasil studi dokumen didapatkan data bahwa 
perencanaan dengan metode pemberian tugas guru a) menetapkan sasaran sesuai 
dengan tema, b) menyiapkan alat dan bahan, dan c) guru menentukan tugas apa 
yang akan diberikan kepada anak.  
“Melakukan kegiatan penugasan kepada anak untuk berdoa dan pemberian 
tugas untuk mewarnai huruf hijaiyah. Dalam penugasan mewarnai, guru 
membagikan LKA kepada anak dan menjelaskan cara untuk mengerjakan, 
kemudian guru juga membimbing anak ketika belum bisa (CW 27)”. 
 
Hasil wawancara diperoleh data bahwa dalam proses pelaksanaan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas dilakukan guru dengan prosedur, a) guru 
membagikan buku tugas kepada anak, b) guru menjelaskan cara untuk 
mengerjakan tugas, dan c) guru membimbing anak selama proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas.  
“kegiatan pemberian tugas yang dilakukan guru yaitu pada kegiatan berdoa 
dan mewarnai huruf hijaiyah setelah anak mengikuti kegiatan ekstra 
keagamaan. Kegiatan akhir (evaluasi) guru mengevaluasi anak dengan 
mengobservasi anak yang mau megikuti kegiatan berdoa, dan memberikan 
bintang untuk kegiatan mewarnai huruf hijaiyah (CL 20)”.  
 
Hasil obervasi yang dilakukan di TK PKK 76 Kentolan Kidul diperoleh data 




data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
guru di TK PKK 76 Kentolan Kidul menggunakan metode pemberian tugas 
dengan prosedur perencanaan sebagai berikut a) menetapkan sasaran sesuai 
dengan tema, b) guru menyiapkan alat dan bahan, c) guru menetapkan tugas yang 
harus dilakukan oleh anak. Prosedur pelaksanaan meliputi a) guru membagikan 
buku tugas kepada anak, b) guru menjelaskan cara untuk mengerjakan tugas, c) 
guru membimbing anak selama proses kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pemberian tugas, sedangkan dalam kegiatan evaluasi, 
mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan teknik observasi.  
b) TK PKK 72 Sekar Arum  
Hasil studi dokumen di TK PKK 72 Sekar Arum didapatkan data bahwa 
guru sudah melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode 
pemberian tugas didalam RKH. Kegiatan perencanaan guru menetapkan tugas 
yang harus dilakukan oleh anak.  
“Melakukan kegiatan penugasan kepada anak untuk berdoa secara bersama-
sama dengan bimbingan guru selama proses kegiatan berdoa berlangsung. 
(CW 12)”. 
 
Hasil wawancara diperoleh data bahwa dalam proses pelaksanaan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas dilakukan guru dengan prosedur guru 
membimbing anak selama proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pemberian tugas yaitu pada kegiatan berdoa secara bersama-sama. 
Kegiatan berodoa dilakukan guru pada saat awal kegiatan pembelajaran dan akhir 




guru meminta salah satu anak untuk memimpin berdoa. Pemilihan tersebut 
dilakukan secara bergiliran setiap harinya.  
“kegiatan pemberian tugas yang dilakukan guru yaitu pada kegiatan berdoa. 
Dalam kegiatan berdoa guru menggunakan metode pemberian tugas dan 
metode demonstrasi. Di akhir kegiatan guru mengevaluasi anak dengan 
mengamati anak yang mau megikuti kegiatan berdoa (CL 23)”.  
 
Hasil obervasi yang dilakukan di TK PKK 72 Sekar Arum diperoleh data 
bahwa dalam mengevaluasi kegiatan guru menggunakan teknik 
observasi/pengamatan langsung kepada anak. Dari data hasil observasi, studi 
dokumen, dan wawancara dapat disimpulkan bahwa guru di TK PKK 72 Sekar 
Arum menggunakan metode pemberian tugas dengan prosedur a) guru 
membimbing anak selama proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pemberian tugas, dan b) mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan 
teknik observasi. 
c) TK PKK 75 Santan  
Hasil studi dokumen di TK PKK 75 Santan didapatkan data bahwa guru 
sudah melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode pemberian 
tugas didalam RKH. Kegiatan perencanaan guru menetapkan tugas yang harus 
dilakukan oleh anak, dan guru mempersiapkan alat dan bahan.  
“Melakukan kegiatan penugasan kepada anak untuk melakukan kegiatan 
keagamaan yaitu sholat dhuha secara berjamaah dimasjid dengan bimbingan 
guru selama proses kegiatan sholat dhuha. (CW 12)”. 
 
Hasil wawancara diperoleh data bahwa dalam proses pelaksanaan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas dilakukan guru dengan prosedur guru 




metode pemberian tugas yaitu pada kegiatan sholat dhuha. Kegiatan sholat dhuha 
diawali dengan mempersiapkan anak untuk menuju kemasjid dan mengambil air 
wudhu, kemudian guru menyiapkan tempat dengan menyiapkan tikar untuk 
melakukan sholat berjamaah. Percakapan tersebut bertujuan untuk mengingatkan 
anak ketika sholat berjamaah sebaiknya anak melakukan wudhu dan melakukan 
sholat dengan tertib.  
“kegiatan pemberian tugas yang dilakukan guru yaitu melakukan kegiatan 
praktek sholat dhuha secara berjamaah dengan bimbingan guru dalam 
bacaan sholat. Di akhir kegiatan guru mengevaluasi anak dengan mengamati 
anak yang mau megikuti kegiatan sholat (CL 34)”.  
 
Hasil obervasi yang dilakukan di TK PKK 75 Santan diperoleh data bahwa 
dalam mengevaluasi kegiatan guru menggunakan teknik observasi pada anak. 
Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa guru di TK PKK 75 Santan menggunakan metode pemberian tugas dengan 
prosedur a) guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh anak, b) guru 
mempersiapkan alat dan bahan, c) guru membimbing anak pada aktifitas kegiatan 
dengan menggunakan metode pembeian tugas, dan d) guru mengevaluasi kegiatan 
dengan teknik observasi. 
d)  TK PKK 74 Serut  
Hasil studi dokumen di TK PKK 74 Serut didapatkan data bahwa guru 
sudah melakukan kegiatan perencanaan dengan menggunakan metode pemberian 
tugas didalam RKH. Kegiatan perencanaan guru menetapkan tugas yang harus 




“Melakukan kegiatan sholat dhuha secara berjamaah dimasjid dengan 
metode pemberian tugas dengan bimbingan guru selama proses kegiatan 
sholat dhuha. (CW 9)”. 
 
Hasil wawancara diperoleh data bahwa dalam proses pelaksanaan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas dilakukan guru dengan prosedur guru 
membimbing anak selama proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pemberian tugas yaitu pada kegiatan sholat dhuha. Bimbingan yang 
diberikan guru meliputi tata cara berwudhu, gerakan dalam sholat, bacaan ketika 
sholat, dan berdoa setelah melakukan sholat dhuha.  
“kegiatan praktek sholat dhuha secara berjamaah dilakukan di aula sekolah 
dengan bimbingan guru dalam bacaan sholat. Di akhir kegiatan guru 
mengevaluasi anak dengan mengamati anak yang mau megikuti kegiatan 
sholat (CL 9)”. 
Hasil obervasi yang dilakukan di TK PKK 74 Serut diperoleh data bahwa 
dalam mengevaluasi kegiatan guru menggunakan teknik observasi pada anak. 
Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa guru di TK PKK 74 Serut menggunakan metode pemberian tugas dengan 
prosedur a) guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh anak, b) guru 
mempersiapkan alat dan bahan, c) guru membimbing anak pada aktifitas kegiatan 
dengan menggunakan metode pemberian tugas, dan d) guru mengevaluasi 









Tabel 8. Penggunaan metode pemberian tugas  
No Nama Sekolah  Prosedur yang dilakukan guru 
1 TK PKK 76 
Kentolan Kidul 
 Menetapkan sasaran sesuai dengan tema 
 Guru menyiapkan alat dan bahan 
  guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh 
anak 
 Guru membagikan buku tugas kepada anak 
 Guru menjelaskan cara untuk mengerjakan tugas 
 Guru membimbing anak selama proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian 
tugas, dan 
 Mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan teknik 
observasi 
2 TK PKK 72 
Sekar Arum   
 Guru membimbing anak selama proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian 
tugas, dan 
 Mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan teknik 
observasi.  
3 TK PKK 75 
Santan  
 Guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh 
anak  
 Guru mempersiapkan alat dan bahan 
 Guru membimbing anak pada aktifitas kegiatan dengan 
menggunakan metode pembeian tugas, dan 
 Guru mengevaluasi kegiatan dengan teknik observasi 
4 TK PKK 74 Serut  Guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh 
anak 
 Guru mempersiapkan alat dan bahan 
 Guru membimbing anak pada aktifitas kegiatan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas, dan  
 Guru mengevaluasi kegiatan dengan teknik observasi.  
 
3) Metode Demonstrasi  
a) TK PKK 72 Sekar Arum  
Hasil studi dokumen yang dilakukan di TK PKK 72 Sekar Arum didapatkan 
data bahwa di TK tersebut tidak melakukan kegiatan perencanaan dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Meskipun guru belum melakukan 
perencanaan pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya guru menggunakan  




“melakukan kegiatan demonstrasi untuk berpamitan kepada orang tua 
sebelum berangkat sekolah. Hal ini ditanamkan kepada anak karena 
mengingat anak masih baru dan kemungkinan belum terbiasa untuk 
berpamitan. (CW 23)”. 
 
Hasil wawancara yang dilakukan di TK PKK 72 Sekar Arum diperoleh data 
bahwa di TK tersebut menggunakan metode demontrasi pada pembelajaran nilai 
agama dan moral.   
“Guru melakukan kegiatan demonstrasi tentang tata cara berpamitan kepada 
ayah, ibu, dan simbah sebelum berangkat sekolah. Guru memberikan contoh 
cara berpamitan dengan orang tua dengan menggunakan bahasa jawa  “bu, 
pak, simbah, kulo badhe mlampah sekolah, nyuwun do’a pangestunipun 
njih, assalamualaikum” Guru memberikan contoh beberapa kali kepada 
anak, dan anak diminta untuk mempraktekkan (CL 12)”. 
 
Proses penggunaan metode demonstrasi a) guru mempersiapkan anak untuk 
mengikuti kegiatan demonstrasi, kegiatan tersebut dilakukan guru dengan 
melakukan egiatan apersepsi, dengan kegaiatn apersepsi tersebut secara otomatis 
anak akan dapat mengikuti kegiatan demonstrasi yang akan dilakukan oleh guru 
 b) mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan demonstrasi, c) meminta 
anak untuk memperhatikan apa yang dilakukan, guru menarik perhtian anakuntuk 
masuk kedalam kegiatan dengan kegiatan bernyanyi dan meminta anak untuk 
memperhatikan apa yang dilakukan oleh guru, dan d) guru mendemonstrasikan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh anak, kegaitan ini guru memberikan contoh 
kepada anak cara untuk berpamitan kepada orang tua yaitu “jawa  “bu, pak, 
simbah, kulo badhe mlampah sekolah, nyuwun do’a pangestunipun njih, 
assalamualaikum” 
Hasil wawancara, studi dokumen, dan observasi yang telah dilakukan, 




demontrasi dengan prosedur a) guru mempersiapkan anak untuk mengikuti 
kegiatan demonstrasi, b) mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi, c) meminta anak untuk memperhatikan apa yang dilakukan guru, dan 
d) guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak  
b) TK PK 73 Tri Manunggal  
Hasil studi dokumen yang dilakukan di TK PKK 73 Tri Manunggal 
didapatkan data bahwa di TK tersebut tidak melakukan kegiatan perencanaan 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Meskipun guru belum melakukan 
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, namun 
dalam pelaksanaannya guru menggunakan  metode demonstrasi.  
“melakukan kegiatan demonstrasi untuk melakukan kegiatan berdoa 
melepas pakaian, masuk dan keluar kamar mandi (CW 21)”. 
 
Hasil wawancara yang dilakukan di TK PKK 73 Tri Manunggal diperoleh 
data bahwa di TK tersebut menggunakan metode demonstrasi untuk mengajarkan 
kepada anak doa sehari-hari yaitu doa melepas pakaian, keluar dan masuk kamar 
mandi.  
“guru melakukan kegiatan untuk berdoa melepas pakaian dengan metode 
demonstrasi. Guru memberikan contoh kepada anak, kemudian guru 
meminta anak untuk mengikuti secara perlahan-lahan dan dilakukan secara 
berulang-ulang dengan mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi, memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian anak-anak 
menirukan, nanti kalau anak sudah bisa ditunjuk satu persatu untuk 
melakukan kegiatan berdoa masuk dan keluar kamar mandi seperti yang 
dicontohkan guru (CL 30).” 
Hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 73 Tri Manunggal diperoleh 




mengikuti kegiatan demonstrasi, b) guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan 
dilakukaan anak, c) anak-anak menirukan kegiatan berdoa masuk dan keluar 
kamar mandi seperti yang dicontohkan guru.  
Hasil wawancara, studi dokumen, dan observasi yang telah dilakukan, 
diperoleh data bahwa di TK PKK 73 Tri Manunggal menggunakan metode 
demonstrasi dengan prosedur a) mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi, b) guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukaan anak, 
dan c) kemudian anak-anak menirukan kegiatan berdoa masuk dan keluar kamar 
mandi seperti yang dicontohkan guru.  
c) TK PKK 8 Mangir  
Hasil studi dokumen  yang dilakukan di TK PKK 8 Mangir diperoleh data 
bahwa di TK tersebut tidak melakukan kegiatan perencanaan. Namun pada 
pelaksanaannya guru menggunakan metode demonstrasi pada kegiatan 
pembelajaran.  
“kegiatan demonstrasi dilakukan pada saat anak keluar masuk kelas tanpa 
ijin guru. Sehingga guru mendemonstrasikan kegiatan tersebut agar anak 
selalu ijin kepada guru ketika keluar kelas (CW 32)”. 
 
Hasil wawancara yang dilakukan di TK PKK 8 Mangir diperoleh data 
bahwa di TK tersebut menggunakan metode demonstrasi untuk mengajarkan 
kepada anak cara meminta ijin kepada guru ketika akan kelur kelas.  
“Guru melakukan kegiatan demonstrasi tentang cara berpamitan kepada 
guru untuk ijin kekamar mandi. Guru mengajak anak untuk memperhatikan 
apa yang akan dilakukan guru, guru memberikan contoh kepada anak untuk 
berpamitan yang sopan dengan cara anak menirukan apa yang guru 





Hasil wawancara, studi dokumen, dan observasi yang telah dilakukan, 
diperoleh data bahwa di TK PKK 8 Mangir menggunakan metode demonstrasi 
dengan prosedur a) mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan demonstrasi, 
b) guru mengajak anak untuk mendemonstrasikan apa yang guru lakukan, dan c) 
guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan anak.  
Tabel 9. Penggunaan metode demonstrasi  
No Nama Sekolah  Prosedur yang dilakukan guru 
1 TK PKK 72 
Sekar Arum   
 Guru mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi 
 Mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi 
 Meminta anak untuk memperhatikan apa yang 
dilakukan guru 
 Guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan 
dilakukan oleh anak 
2 TK PKK 73 Tri 
Manunggal  
 Mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi  
 Guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan 
dilakukaan anak dan 
 Kemudian anak-anak menirukan kegiatan berdoa 
masuk dan keluar kamar mandi seperti yang 
dicontohkan guru.  
3 TK PKK 8 
Mangir   
 Mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi 
 Guru mengajak anak untuk mendemonstrasikan apa 
yang guru lakukan 
 Guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan 
dilakukan anak 
 
4) Metode Bercerita 
a)  TK PKK 9 Karangber  
Hasil studi dokumen yang dilakukan di TK PKK 9 Karangber didapatkan 
data bahwa di TK tersebut tidak melakukan kegiatan perencanaan dengan 




pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya guru menggunakan  metode 
bercerita.  
“belum direncanakan, namun kegiatan pembelajaran guru menyiapkan buku 
cerita, seperti tadi menceritakan tantang kisah Nabi Adam as (CW 17)”. 
 
Hasil wawancara yang dilakukan di TK PKK 9 Karangber diperoleh data 
bahwa di TK tersebut menggunakan metode bercerita, cerita yang dilakukan oleh 
guru yaitu tentang kisah Nabi Adam as. Pada awal kegiatan bercerita tersebut 
guru melakukan kegiatan apersepsi dengan melakukan kegiatan bernyanyi “25 
Nabi”, dari nyayian tersebut guru mengambil satu Nabi yaitu Nabi Adam as untuk 
diceritakan. Guru menceritakan sebab Nabi Adam as diturunkan ke bumi, yaitu 
karena Nabi Adam as sudah dilarang memetik buah khuldi, namun Nabi tetap 
memetiknya, sehingga Allah memberikan hukuman kepada Nabi dengan 
menurunkan Nabi ke bumi dan terpisah dengan istrinya yaitu Ibu Hawa. 
“Guru melakukan kegiatan bercerita dengan menceritakan kisah Nabi Adam 
yang diturunkan kebumi karena memakan buah khuldi. Sebelum melakukan 
kegiatan bercerita, guru mengatur tempat duduk anak dan mengembangkan 
cerita, dan diakhir kegiatan tersebut guru melakukan kegiaan recall dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang isi cerita. (CL 17).” 
 
Proses penggunaan metode bercerita a) guru mengatur tempat duduk anak 
sebelum melakukan kegiatan bercerita, b) guru mengembangkan cerita yang 
diampaikan, dan c) guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang isi cerita.  
 Hasil wawancara, studi dokumen, dan observasi yang telah dilakukan, 
diperoleh data bahwa di TK PKK 9 Karangber menggunakan metode bercerita 




kegiatan bercerita, b) guru mengembangkan cerita yang diampaikan, dan c) guru 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang isi cerita.  
5) Metode Gabungan  
a) TK PKK 75 Santan  
Hasil studi dokumen di TK PKK 75 Santan didapatkan data bahwa guru 
merencanakan kegiatan pembelajaran dengan metode pemberian tugas (studi 
dokumen terlampir di halaman 167). Tugas yang diberikan guru adalah kegiatan 
praktek sholat dhuha secara berjamaah dimasjid. Hasil wawancara yang dilakukan 
di TK PKK 75 Santan didapatkan data bahwa guru melakukan perencanaan satu 
hari sebelum kegiatan pembelajaran dengan a) menentukan indikator, b) 
menentukan tujuan pembelajaran, c) menentukan kegiatan pembelajaran, d) 
menentukan metode pembelajaran, e) menentukan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.  
“perencanaan dilakukan guru satu hari sebelum kegiatan. Perencanaan 
dilakukan dengan dengan menentukan indikator, menentukan tujuan 
pembelajaran, menentukan kegiatan pembelajaran, menentukan metode 
pembelajaran, menentukan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran (CW 26)”.  
 
  Kegiatan sholat dhuha dilakukan setelah  kegaiatan awal dilaksanakan 
yaitu dengan baris-berbaris, doa bersama, bernyanyi, dan kegiatan apersepsi. Pada 
kegiatan apersepsi guru menggunakan metode bercakap-cakap tentang tata cara 
melakukan sholat yaitu dengan berwudhu terlebih dahulu, menggunakan mukena 
bagi yang putri, peci bagi yang putra, dan mengingatkan anak ketika melakukan 
sholat dhuha tidak diperbolehkan untuk berbicara. Hal tersebut diperkuat oleh 




“guru menggunakan metode pemberian tugas dan metode bercakap-cakap 
pada kegiatan sholat dhuha. Kegiatan bercakap-cakap guru mengingatkan 
anak untuk melakukan sholat dengan tertib dan selama kegiatan guru 
membimbing bacaan sholat dan berdoa (CL 34)”.  
 
Kegiatan sholat dhuha diawali guru dengan menjelaskan tugas yanga akan 
diberikan kepada anak, kemudian guru meminta anak melakukan kegiatan sholat 
dhuha dengan bimbigan guru selama melakukan kegiatan tersebut.  
Dari data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen dapat didimpulkan 
bahwa dalam proses kegiatan pembelajaran guru menggunakan metode bercakap-
cakap dan metode pemberian tugas. Prosedur yang digunakan guru yaitu a) 
mengkondisikan anak dengan mengatur tepat duduk, b) melakukan kegiatan 
bercakap-cakap dibawah bimbingan guru, c) menentukan tugas yang akan 
diberikan, d) menyiapkan alat dan bahan, e) menjelaskan kegiatan pemberian 
tugas yang akan dikerjakan, dan f) membimbing anak selama kegiatan.  
b) TK PKK 72 Sekar Arum  
Hasil studi dokumen di TK PKK 72 Sekar Arum didapatkan data bahwa 
guru merencanakan kegiatan pembelajaran dengan metode pemberian tugas (studi 
dokumen terlampir di halaman 169-170). Tugas yang diberikan guru adalah 
kegiatan berdoa sebelum belajar. Hasil wawancara yang dilakukan di TK PKK 75 
Santan didapatkan data bahwa guru melakukan perencanaan satu hari sebelum 
kegiatan pembelajaran dengan a) menentukan indikator, b) menentukan tujuan 
pembelajaran, c) menentukan kegiatan pembelajaran, d) menentukan metode 





“Melakukan kegiatan penugasan kepada anak untuk berdoa secara bersama-
sama dengan bimbingan guru selama proses kegiatan berdoa berlangsung. 
(CW 12)”. 
 
Hasil wawancara diperoleh data bahwa dalam proses pelaksanaan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas dilakukan dengan prosedur guru 
membimbing anak selama proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pemberian tugas yaitu pada kegiatan berdoa secara bersama-sama. Dalam 
penggunaan metode pemberian tugas ini guru mengadopsi metode yang lain yaitu 
metode demonstrasi, dengan metode ini guru mengajak anak untuk 
memperhatikan apa yang dilakukan guru. Pada kegiatan ini guru meminta anak 
untuk memperhatikan guru dalam memberikan contoh untuk berdoa, kemudian 
guru meminta anak untuk mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh 
anak, yaitu dengan memberikan tugas kepada anak untuk melakukan kegiatan 
berdoa. 
“kegiatan pemberian tugas yang dilakukan guru yaitu pada kegiatan berdoa. 
Dalam kegiatan berdoa guru menggunakan metode pemberian tugas dan 
metode demonstrasi. Di akhir kegiatan guru mengevaluasi anak dengan 
mengamati anak yang mau megikuti kegiatan berdoa (CL 23)”.  
 
Hasil obervasi yang dilakukan di TK PKK 72 Sekar Arum diperoleh data 
bahwa dalam mengevaluasi kegiatan guru menggunakan teknik 
observasi/pengamatan langsung kepada anak.  
Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa guru di TK PKK 72 Sekar Arum menggunakan metode pemberian tugas 
dan metode demostrasi dengan prosedur sebagai berikut a) guru membimbing 




pemberian tugas, dan b) mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan teknik 
observasi, c) memberikan contoh untuk berdoa, dan d) guru meminta anak untuk 
mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak, yaitu dengan 
memberikan tugas kepada anak untuk melakukan kegiatan berdoa. 
c) TK PKK 73 Tri Manunggal  
 Hasil studi dokumen didapatkan data bahwa di TK PKK 73 Tri Manunggal 
melakaukan perencanaan menggunakan metode pemberian tugas, tugas yang 
diberikan yaitu berdoa sebelum melakukan kegiatan dengan a) menentukan 
indikator, b) menentukan alat dan bahan, c) menentukan kegiatan, d) menentukan 
tujuan pembelajaran, dan e) mennetukan metode yang akna digunakan. Metode 
yang digunakan dalam perencanaan adalah metode pemberian tugas dan metode 
bercerita. Metode pemberian tugas yang dilakukan guru adalah menyusun huruf 
menjadi kata, berdoa sebelum melakukan kegiatan secara bersama-sama. 
Sedangkan penggunaan metode bercerita guru melakukan kegiatan bercerita 
tentang adikku. Hal tersebut dapat diperkuat dengan data studi dokumen yang 
terlampir pada halaman 169.  
 Hasil observasi yang dilakukan di TK PKK 73 Tri Manunggal didapatkan 
data bahwa di TK tersebut dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru  
menggabungkann metode demonstrasi dengan metode pemberian tugas. Hal 
tersebut dapat dibuktikan oleh data hasil observasi yang dilakukan diTK PKK 73 
Tri Manunggal sebagai berikut: 
“Penggunaan metode demonstrasi yaitu dalam kegiatan berdoa untuk 
memakai baju. Sedangkan kegaiatan dengan menggunakan metode 




sebelum memakai baju, sebelum dan sesudah melakukan kegiatan   (CL 
30)”.  
 
 Dari data hasil observasi, studi dokumen, dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa guru di TK PKK 73 Tri Manunggal menggunakan metode 
gabungan yaitu pemberian tugas dengan metode demostrasi dengan prosedur 
sebagai berikut a) guru membimbing anak selama proses kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode pemberian tugas, dan b) mengevaluasi kegiatan 
dengan menggunakan teknik observasi, c) memberikan contoh untuk berdoa, dan 
d) guru meminta anak untuk mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan 
oleh anak, yaitu dengan memberikan tugas kepada anak untuk melakukan 
kegiatan berdoa. 
B. Pembahasan  
Metode pembelajaran nilai agama dan moral untuk anak usia 4-5 tahun yang 
digunakan di TK umum se-Kecamatan Pajangan antara lain a) metode pemberian 
tugas, b) metode bercerita, c) metode bercakap-cakap, dan d) metode demonstrasi. 
Metode-metode tersebut tidak sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hamid 
Darmadi yaitu, metode pembelajaran nilai agama dan moral pada anak usia dini 
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode, yaitu metode bermain, metode 
bercerita, metode pemberian tugas, metode  bernyanyi, dan metode bercakap-
cakap (Lia Yuliana, 2015: 5-7).  Untuk lebih jelasnya tentang macam-macam 
metode yang digunakan oleh guru dan prosedur penggunaan metode pembelajaran 




moral  pada anak usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan akan 
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: 
a. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral 
anak usia 4-5 tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul. 
Metode pembelajaran nilai agama dan moral yang digunakan di TK umum 
se-Kecamatan Pajangan Bantul adalah a) metode pemberian tugas, b) metode 
bercerita, c) metode bercakap-cakap, dan d) metode demonstrasi. Beberapa TK 
umum se-Kecamatan Pajangan melaksanakan kegiatan perencanaan sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan perencanaan tersebut guru 
menentukan indikator sesuai aspek perkembangan anak, menentukan kegiatn 
pembelajaran, menentuka metode pembelajaran, dan menentukan teknik evaluasi 
dari setiap kegiatan pembelajaran. Dengan perencanaan pembelajaran tersebut 
guru menentukan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran nilai agama 
dan moral. Berikut tabel penggunaan metode pembelajaran nilai agama dan moral 
yang digunakan guru dengan melakukan perencanaan pembelajaran.  
Tabel 10.  Penggunaan metode pembelajaran nilai agama dan moral  
Nama TK Hasil Studi Dokumen Pelaksanaan 




TK PKK 76 Kentolan Kidul  Metode pemberian tugas  Metode bercakap-cakap 
Metode pemberian tugas  
TK PKK 72 Sekar Arum  Metode pemberian tugas  Metode bercakap-cakap 
Metode demonstrasi  
Metode pemberian tugas  
TK PKK 75 Santan  Metode pemeberian tugas  Metode pemberian tugas  
Metode bercakap-cakap 
TK PKK 38 Kembang Putihan  Guru tidak menyusun perencanaan 
pembelajaran 
Metode bercakap-cakap 
TK PKK 74 Serut  Metode pemberian tugas Metode bercakap-cakap 
Metode pemberian tugas  
TK PKK 73 Tri Manunggal  Metode pemberan tugas  
Metode bercerita 
Metode demonstrasi  
Metode bercakap-cakap  
Metode pemberian tugas  
TK PKK 27  Metode bercerita  
Metode pemberian tugas  
Metode bercakap-cakap 
Metode pemberian tugas 
TK PKK 8 Mangir  Metode pemberian tugas  
Metode bercakap-cakap  
Metode demonstrasi  
Metode bercakap-cakap 




b. Proses penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral anak usia 4-5 
tahun di TK umum se-Kecamatan Pajangan Bantul.  
1. Metode Bercakap-cakap  
a) TK PKK 9 Karangber  
Proses penggunaan metode bercakap-cakap di TK PKK 9 Karangber dengan 
prosedur pelaksanaan sebagai berikut a) guru menarik perhatian dan minat anak 
dalam kegiatan bercakap-cakap, dan (b) kegiatan penutup guru membimbing anak 
untuk melihat persamaan atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannnya, 
perasaannya, dan pikirannya. Hal ini tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Moeslichatoen (2004: 99-102) yaiu penggunaan metode haruslah merncanakan 
terlebih dahulu, rancangan kegiatan bercakap-cakap adalah a) menetapkan tujuan 
dan tema kegiatan dengan menggunakan metode bercakap-cakap, b) menentukan 
rancangan bentuk percakapan yang dipililh, ada dua bentuk percakapan yang 
dapat dipilih yaitu monolog dan dialog, dan c) menentapkan rancangan bahan dan 
alat yang diperlukan.  
Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 




kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 
dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi adalah 
frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
b) TK PKK 76 Kentolan Kidul  
TK PKK 76 Kentolan Kidul menggunakan prosedur perencanaan metode 
bercakap-cakap dengan a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan 
bercakap-cakap b) kegiatan penutup guru membimbing anak untuk melihat 
persamaan atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannnya, perasaannya, 
dan pikirannya. Hal ini tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen 
(2004: 99-102) rancangan kegiatan bercakap-cakap adalah a) menetapkan tujuan 
dan tema kegiatan dengan menggunakan metode bercakap-cakap, b) menentukan 
rancangan bentuk percakapan yang dipililh, ada dua bentuk percakapan yang 
dapat dipilih yaitu monolog dan dialog, dan c) menentapkan rancangan bahan dan 
alat yang diperlukan.  
Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 




Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 
bawah bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan. Langkah keempat, 
kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 
dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi adalah 
frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
c) TK PKK 75 Santan  
TK PKK 75 Santan menggunakan prosedur perencanaan metode bercakap-
cakap dengan a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-
cakap b) kegiatan penutup guru membimbing anak untuk melihat persamaan atau 
perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannnya, perasaannya, dan pikirannya. 
Hal ini tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 99-102) 
rancangan kegiatan bercakap-cakap adalah a) menetapkan tujuan dan tema 
kegiatan dengan menggunakan metode bercakap-cakap, b) menentukan rancangan 
bentuk percakapan yang dipililh, ada dua bentuk percakapan yang dapat dipilih 





Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 
bawah bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan. Langkah keempat, 
kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 
dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi adalah 
frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
d) TK PKK 38 Kembang Putihan  
TK PKK 38 Kembang Putihan menggunakan prosedur bercakap-cakap 
dengan a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap, 
b) melaksanakan kegiatan bercakap-cakap dibawah bimbingan guru. Hal ini tidak 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 99-102) rancangan 
kegiatan bercakap-cakap adalah a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan 




percakapan yang dipililh, ada dua bentuk percakapan yang dapat dipilih yaitu 
monolog dan dialog, dan c) menentapkan rancangan bahan dan alat yang 
diperlukan.  
Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 
bawah bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan. Langkah keempat, 
kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 
dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi adalah 
frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
e) TK PKK 74 Serut 
TK PKK 74 Serut menggunakan prosedur perencanaan dengan metode 
bercakap-cakap antara lain a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam 




persamaan dan perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan 
pikirannya, c) mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, d) merancang 
evaluasi dengan teknik observasi. Hal ini tidak sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Moeslichatoen (2004: 99-102) rancangan kegiatan bercakap-cakap adalah a) 
menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan menggunakan metode bercakap-
cakap, b) menentukan rancangan bentuk percakapan yang dipililh, ada dua bentuk 
percakapan yang dapat dipilih yaitu monolog dan dialog, dan c) menentapkan 
rancangan bahan dan alat yang diperlukan.  
Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 
bawah bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan. Langkah keempat, 
kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 




frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
f)  TK PKK 73 Tri Manunggal  
TK PKK 73 Tri Manunggal menggunakan prosedur bercakap-cakap a) guru 
menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap, b) kegiatan 
penutup guru mebimbing anak untuk melihat persamaan dan perbedaan peristiwa 
yang dialami, keinginannya, perasaannya, dan pikirannya. Hal ini tidak sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 99-102) rancangan kegiatan 
bercakap-cakap adalah a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan 
menggunakan metode bercakap-cakap, b) menentukan rancangan bentuk 
percakapan yang dipililh, ada dua bentuk percakapan yang dapat dipilih yaitu 
monolog dan dialog, dan c) menentapkan rancangan bahan dan alat yang 
diperlukan.  
Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 
bawah bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan. Langkah keempat, 




atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 
dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi adalah 
frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
g) TK PKK 27 
TK PKK 27 menggunakan prosedur bercakap-cakap a) guru menarik 
perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap, b) kegiatan penutup 
guru mebimbing anak untuk melihat persamaan dan perbedaan peristiwa yang 
dialami, keinginannya, perasaannya, dan pikirannya Hal ini tidak sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 99-102) rancangan kegiatan 
bercakap-cakap adalah a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan 
menggunakan metode bercakap-cakap, b) menentukan rancangan bentuk 
percakapan yang dipililh, ada dua bentuk percakapan yang dapat dipilih yaitu 
monolog dan dialog, dan c) menentapkan rancangan bahan dan alat yang 
diperlukan.  
Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 




bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 
bawah bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan. Langkah keempat, 
kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 
dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi adalah 
frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
h) TK PKK 8 Mangir  
TK PKK 8 Mangir menggunakan prosedur bercakap-cakap a) guru menarik 
perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-cakap, b) kegiatan penutup 
guru mebimbing anak untuk melihat persamaan dan perbedaan peristiwa yang 
dialami, keinginannya, perasaannya, dan pikirannya, c) guru menetapkan sasaran 
sesui dengan tema, (d) mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, dan 
e) merancang evaluasi dengan teknik observasi Hal ini tidak sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 99-102) rancangan kegiatan bercakap-
cakap adalah a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan menggunakan 
metode bercakap-cakap, b) menentukan rancangan bentuk percakapan yang 
dipililh, ada dua bentuk percakapan yang dapat dipilih yaitu monolog dan dialog, 




Rancangan pelaksanaan kegiatan bercakap-cakap menurut  Moeslichatoen 
(2004: 103) langkah pertama adalah menarik perhatian dan minat anak dalam 
kegiatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil misalnya dengan cara mengajak 
anak untuk menyanyikan lagu-lagu sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. 
Langkah kedua, mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bercakap-cakap hanya kepada kelompok anak yang mengikuti program kegiatan 
bercakap-cakap. Langkah ketiga, melaksanakan kegiatan bercakap-cakap di 
bawah bimbingan guru dan pengaturan lalu lintas percakapan. Langkah keempat, 
kegiatan menutup percakapan. Guru membimbing anak untuk melihat persamaan 
atau perbedaan peristiwa yang dialami, keinginannya, perasaannya, pikirannya, 
dan sikap terhadap tema. 
Evaluasi menurut Moeslichatoen (2004: 103) dilakukan sesuai dengan 
tujuan dan dan tema yang dipilih, maka evaluasi kegiatan bercakap-cakap dapat 
dirancang dengan teknik evaluasi melalui observasi. Yang diobservasi adalah 
frekuensi masing-masing anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, 
keinginan, dan sikap anak terhadap topik yang diperbincangkan.  
2. Metode Pemberian Tugas  
a) TK PKK 76 Kentolan Kidul 
Prosedur penggunaan metode pemberian tugas di TK PKK 76 Kentolan 
Kidul yaitu a) menetapkan sasaran sesuai dengan tema, b) guru menyiapkan alat 
dan bahan, c) guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh anak, d) guru 
membagikan buku tugas kepada anak, e) guru menjelaskan cara untuk 




pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas, dan g) 
mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan teknik observasi.  
Hal di atas tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen 
(2004: 181) adapun dalam melaksanakan kegiatan pemberian tugas, yang harus 
dilakukan guru adalah a) rancangan persiapan guru dimana guru merancang 
kegiatan pemberian tugas dengan menetapkan tujuan dan tema yang dipilih, 
menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan pemberian 
tugas, menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan pemberian tugas, dan 
menetapkan rancangan penilaian kegiatan pemberian, b) kegiatan pengembangan 
dimana dalam memulai kegiatan pemberian tugas kepada anak, sebagai 
pemanasan guru mengemukakan kepada anak bahwa guru akan membagikan 
kepada anak masing-masing sebuah buku yang berisi gambar yang bagus, c) 
kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup guru menunjukkan kegiatan yang 
dilakukan dengan kaitanya dengan materi pelajaran yang akan datang yakni bila 
anak memiliki keterampilan membilang dengan baik akan dapat membandingkan 
apakah sesuatu itu banyaknya lebih kecil atau lebih besar dengan sesuatu yang 
lain.  
Pelaksanaan metode pemberian tugas (LKA) yang harus dilakukan guru 
adalah a) guru menetapkan tugas apa yang harus dilakukan anak, b) guru 
membagikan buku tugas kepada masing-masing anak, c) guru menjelaskan cara 
mengerakan tugas, dan d) guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas  
Lebih lanjut, Moeslichatoen (2004: 201-202) menjelaskan dalam pemberian 




perwujudan rancangan evaluasi yang sudah ditetapkan. Dalam kegiatan pemberian 
tugas diharapkan anak dapat menyelesaikan sedikitnya 4 dari 5 butir tugas yang 
harus diselesaikan secara benar.  
b) TK PKK 72 Sekar Arum  
Prosedur penggunaan metode pemberian tugas di TK PKK 72 Sekar Arum 
yaitu a) guru membimbing anak selama proses kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pemberian tugas, dan b)mengevaluasi kegiatan dengan 
menggunakan teknik observasi. Hal di atas tidak sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Moeslichatoen (2004: 181) adapun dalam melaksanakan kegiatan pemberian 
tugas, yang harus dilakukan guru adalah a) rancangan persiapan guru dimana guru 
merancang kegiatan pemberian tugas dengan menetapkan tujuan dan tema yang 
dipilih, menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan 
pemberian tugas, menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan pemberian 
tugas, dan menetapkan rancangan penilaian kegiatan pemberian, b) kegiatan 
pengembangan dimana dalam memulai kegiatan pemberian tugas kepada anak, 
sebagai pemanasan guru mengemukakan kepada anak bahwa guru akan 
membagikan kepada anak masing-masing sebuah buku yang berisi gambar yang 
bagus, c) kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup guru menunjukkan kegiatan 
yang dilakukan dengan kaitanya dengan materi pelajaran yang akan datang yakni 
bila anak memiliki keterampilan membilang dengan baik akan dapat 
membandingkan apakah sesuatu itu banyaknya lebih kecil atau lebih besar dengan 




Pelaksanaan metode pemberian tugas (LKA) yang harus dilakukan guru 
adalah a) guru menetapkan tugas apa yang harus dilakukan anak, b) guru 
membagikan buku tugas kepada masing-masing anak, c) guru menjelaskan cara 
mengerakan tugas, d) guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas  
Lebih lanjut, Moeslichatoen (2004: 201-202) menjelaskan dalam pemberian 
evaluasi kegiatan pemberian tugas, dimana evaluasi tersebut merupakan 
perwujudan rancangan evaluasi yang sudah ditetapkan. Dalam kegiatan pemberian 
tugas diharapkan anak dapat menyelesaikan sedikitnya 4 dari 5 butir tugas yang 
harus diselesaikan secara benar.  
c) TK PKK 75 Santan  
Prosedur penggunaan metode pemberian tugas di TK PKK 75 Santan yaitu 
a) guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh anak, b) guru 
mempersiapkan alat dan bahan, c) guru membimbing anak pada aktifitas kegiatan 
dengan menggunakan metode pembeian tugas, dan d) guru mengevaluasi kegiatan 
dengan teknik observasi. Hal di atas tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Moeslichatoen (2004: 181) adapun dalam melaksanakan kegiatan pemberian 
tugas, yang harus dilakukan guru adalah a) rancangan persiapan guru dimana guru 
merancang kegiatan pemberian tugas dengan menetapkan tujuan dan tema yang 
dipilih, menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan 
pemberian tugas, menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan pemberian 
tugas, dan menetapkan rancangan penilaian kegiatan pemberian, b) kegiatan 
pengembangan dimana dalam memulai kegiatan pemberian tugas kepada anak, 




membagikan kepada anak masing-masing sebuah buku yang berisi gambar yang 
bagus, c) kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup guru menunjukkan kegiatan 
yang dilakukan dengan kaitanya dengan materi pelajaran yang akan datang yakni 
bila anak memiliki keterampilan membilang dengan baik akan dapat 
membandingkan apakah sesuatu itu banyaknya lebih kecil atau lebih besar dengan 
sesuatu yang lain.  
Pelaksanaan metode pemberian tugas (LKA) yang harus dilakukan guru 
adalah a) guru menetapkan tugas apa yang harus dilakukan anak, b) guru 
membagikan buku tugas kepada masing-masing anak, c) guru menjelaskan cara 
mengerakan tugas, d) guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas  
Lebih lanjut, Moeslichatoen (2004: 201-202) menjelaskan dalam pemberian 
evaluasi kegiatan pemberian tugas, dimana evaluasi tersebut merupakan 
perwujudan rancangan evaluasi yang sudah ditetapkan. Dalam kegiatan pemberian 
tugas diharapkan anak dapat menyelesaikan sedikitnya 4 dari 5 butir tugas yang 
harus diselesaikan secara benar.  
d) TK PKK 74 Serut  
Prosedur penggunaan metode pemberian tugas di TK PKK 74 Seur yaitu a) 
guru menetapkan tugas yang harus dilakukan oleh anak, b) guru mempersiapkan 
alat dan bahan, c) guru membimbing anak pada aktifitas kegiatan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas, dan d) guru mengevaluasi kegiatan 
dengan teknik observasi. Hal di atas tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Moeslichatoen (2004: 181) adapun dalam melaksanakan kegiatan pemberian 




merancang kegiatan pemberian tugas dengan menetapkan tujuan dan tema yang 
dipilih, menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan 
pemberian tugas, menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan pemberian 
tugas, dan menetapkan rancangan penilaian kegiatan pemberian, b) kegiatan 
pengembangan dimana dalam memulai kegiatan pemberian tugas kepada anak, 
sebagai pemanasan guru mengemukakan kepada anak bahwa guru akan 
membagikan kepada anak masing-masing sebuah buku yang berisi gambar yang 
bagus, c) kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup guru menunjukkan kegiatan 
yang dilakukan dengan kaitanya dengan materi pelajaran yang akan datang yakni 
bila anak memiliki keterampilan membilang dengan baik akan dapat 
membandingkan apakah sesuatu itu banyaknya lebih kecil atau lebih besar dengan 
sesuatu yang lain.  
Pelaksanaan metode pemberian tugas (LKA) yang harus dilakukan guru 
adalah a) guru menetapkan tugas apa yang harus dilakukan anak, b) guru 
membagikan buku tugas kepada masing-masing anak, c) guru menjelaskan cara 
mengerakan tugas, d) guru membimbing anak dalam mengerjakan tugas.  
Lebih lanjut, Moeslichatoen (2004: 201-202) menjelaskan dalam pemberian 
evaluasi kegiatan pemberian tugas, dimana evaluasi tersebut merupakan 
perwujudan rancangan evaluasi yang sudah ditetapkan. Dalam kegiatan pemberian 
tugas diharapkan anak dapat menyelesaikan sedikitnya 4 dari 5 butir tugas yang 






3. Metode Demonstrasi  
a) TK PKK 72 Sekar Arum   
Proses penggunaan metode demonstrasi di TK PKK 72 Sekar Arum dengan 
prosedur sebagai berikut a) guru mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan 
demonstrasi, b) mempersiapkan anak untuk mengikuti kegiatan demonstrasi c) 
meminta anak untuk memperhatikan apa yang dilakukan guru, dan d) guru 
mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. Hal ini tidak sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 121) rancangan kegiatan 
demonstrasi yaitu a) menetapkan rancangan tujuan dan tema kegiatan 
demonstrasi, b) menetapkan rancangan bentuk demostrasi yang dipilih, c) 
menentapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk demonstrasi, d) 
menetapkan rancangan langkah kegiatan demonstrasi, e) menetapkan rancangan 
penilaian kegiatan demonstrasi.  
Pelaksanaan kegiatan demonstrasi ada tiga tahap kegiatan yang harus 
dilalalui yaitu a) kegiatan pra-pengembangan yakni kegiatan penyiapan bahan dan 
alat yang akan dipergunakan untuk menunjukkan, mengerjakan, menjelaskan 
secara terpadu dalam demonstrasi sesuai dengan tujuan dan tema yang sudah 
ditetapkan dan sesuai dengan urutan langkah-langkah demonstrasi yang sudah 
ditetapkan, b) kegiatan pengembangan yaitu guru mengajak anak untuk 
memperhatikan anak apa yang akan dilakukan guru dengan mengajukan 
pertanyaan kepada anak yang mengikuti demonstrasi, dan c) kegiatan penutupan, 




berhasil untuk menunjukkan kinerja yang baik maupun kepada anak yang kurang 
berhasil.  
Pelaksanaan kegiatan evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan metode 
demonstrasi baik metode demonstrasi yang disertai dengan penjelasan maupun 
metode demonstrasi dalam bentuk dramatis, a) evaluasi kegiatan demonstrasi 
yang disertai penjelasan berkaitan dengan kemampuan menirukan cara-cara 
melipat kertas yang hasil akhirnya menjadi bentuk rumah, keberhasilan 
membentuk rumah itu banyak ditentukan oleh faktor ketelitian, kecermatan, dan 
ketepatan. b) evaluasi kegaiatan demonstrasi dalam bentuk dramatisasi, dalam 
kegiatan dengan menggunakan metode ini guru telah menentapkan tujuan 
pengajaran dengan tema yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai.  
b) TK PKK 73 Tri Manunggal  
Proses penggunaan metode demonstrasi di TK PKK 73 Tri Manunggal 
dengan prosedur sebagai berikut a) mempersiapkan anak untuk mengikuti 
kegiatan demonstrasi, b) guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan 
anak, dan c) kemudian anak-anak menirukan kegiatan berdoa masuk dan keluar 
kamar mandi seperti yang dicontohkan guru. Hal ini tidak sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 121) rancangan kegiatan demonstrasi 
yaitu yaitu a) menetapkan rancangan tujuan dan tema kegiatan demonstrasi, b) 
menetapkan rancangan bentuk demostrasi yang dipilih, c) menentapkan rancangan 
bahan dan alat yang diperlukan untuk demonstrasi, d) menetapkan rancangan 





Pelaksanaan kegiatan demonstrasi ada tiga tahap kegiatan yang harus 
dilalalui yaitu a) kegiatan pra-pengembangan yakni kegiatan penyiapan bahan dan 
alat yang akan dipergunakan untuk menunjukkan, mengerjakan, menjelaskan 
secara terpadu dalam demonstrasi sesuai dengan tujuan dan tema yang sudah 
ditetapkan dan sesuai dengan urutan langkah-langkah demonstrasi yang sudah 
ditetapkan, b) kegiatan pengembangan yaitu guru mengajak anak untuk 
memperhatikan anak apa yang akan dilakukan guru dengan mengajukan 
pertanyaan kepada anak yang mengikuti demonstrasi, c) kegiatan penutupan, 
dalam kegiatan penutupan dapat dipergunakan guru untuk memotivasi anak yang 
berhasil untuk menunjukkan kinerja yang baik maupun kepada anak yang kurang 
berhasil.  
Pelaksanaan kegiatan evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan metode 
demonstrasi baik metode demonstrasi yang disertai dengan penjelasan maupun 
metode demonstrasi dalam bentuk dramatis, a) evaluasi kegiatan demonstrasi 
yang disertai penjelasan berkaitan dengan kemampuan menirukan cara-cara 
melipat kertas yang hasil akhirnya menjadi bentuk rumah, keberhasilan 
membentuk rumah itu banyak ditentukan oleh faktor ketelitian, kecermatan, dan 
ketepatan. b) evaluasi kegaiatan demonstrasi dalam bentuk dramatisasi, dalam 
kegiatan dengan menggunakan metode ini guru telah menentapkan tujuan 
pengajaran dengan tema yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai.  
c) TK PKK 8 Mangir  
Proses penggunaan metode demonstrasi di TK PKK 8 Mangir dengan 




demonstrasi, b) guru mengajak anak untuk mendemonstrasikan apa yang guru 
lakukan, c) guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan anak. Hal ini 
tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 121) rancangan 
kegiatan demonstrasi yaitu yaitu a) menetapkan rancangan tujuan dan tema 
kegiatan demonstrasi, b) menetapkan rancangan bentuk demostrasi yang dipilih, 
c) menentapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk demonstrasi, d) 
menetapkan rancangan langkah kegiatan demonstrasi, e) menetapkan rancangan 
penilaian kegiatan demonstrasi.  
Pelaksanaan kegiatan demonstrasi ada tiga tahap kegiatan yang harus 
dilalalui yaitu a) kegiatan pra-pengembangan yakni kegiatan penyiapan bahan dan 
alat yang akan dipergunakan untuk menunjukkan, mengerjakan, menjelaskan 
secara terpadu dalam demonstrasi sesuai dengan tujuan dan tema yang sudah 
ditetapkan dan sesuai dengan urutan langkah-langkah demonstrasi yang sudah 
ditetapkan, b) kegiatan pengembangan yaitu guru mengajak anak untuk 
memperhatikan anak apa yang akan dilakukan guru dengan mengajukan 
pertanyaan kepada anak yang mengikuti demonstrasi, c) kegiatan penutupan, 
dalam kegiatan penutupan dapat dipergunakan guru untuk memotivasi anak yang 
berhasil untuk menunjukkan kinerja yang baik maupun kepada anak yang kurang 
berhasil.  
Pelaksanaan kegiatan evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan metode 
demonstrasi baik metode demonstrasi yang disertai dengan penjelasan maupun 
metode demonstrasi dalam bentuk dramatis, a) evaluasi kegiatan demonstrasi 




melipat kertas yang hasil akhirnya menjadi bentuk rumah, keberhasilan 
membentuk rumah itu banyak ditentukan oleh faktor ketelitian, kecermatan, dan 
ketepatan. b) evaluasi kegaiatan demonstrasi dalam bentuk dramatisasi, dalam 
kegiatan dengan menggunakan metode ini guru telah menentapkan tujuan 
pengajaran dengan tema yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai.  
4. Metode Bercerita  
a) TK PKK 9 Karangber  
Proses penggunaan metode bercerita di TK PKK 9 Karangber dengan 
prosedur sebagai berikut a) guru mengatur tempat duduk anak sebelum melakukan 
kegiatan bercerita, b) guru mengembangkan cerita yang diampaikan, dan c) guru 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang isi cerita. Hal ini tidak sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 175-176) rancangan kegiatan 
bercerita yaitu a) menentapkan tujuan dan tema yang dipilih, b) menetapkan 
bentuk bercerita yang dipilih, c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang 
diperlukan untuk kegiatan bercerita, d) menetapkan rancangan langkah-langkah 
kegiatan bercerita, dimana guru mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam 
kegiatan bercerita, mengatur tempat duduk anak, apersepsi sebelum kegiatan 
becerita, dan guru mengembangkan cerita. 
Pelaksanaan kegiatan bercerita yaitu a) mengatur tempat duduk anak, b) 
guru menggali pengalaman-pengalaman anak (apersepsi), c) guru melakukan 
pengembangan cerita, d) guru mengajukan pertayaan-pertanyaan yang berkaitan 




Selanjutnya Moeslichatoen (2004: 180) mengemukakan bahwa evaluasi 
dilakukan sesuai dengan tujuan dan tema cerita yang dipilih, sehingga dapat 
dirancang penilaian dengan menggunakan teknik bertanya pada akhir kegiatan 
yang memberi petunjuk seberapa besar perhatian dan tanggapan anak terhadap isi 
cerita. 
5. Metode Gabungan  
a)  TK PKK 75 Santan  
Proses penggunaan metode gabungan di TK PKK 75 Santan dengan 
prosedur sebagai berikut yaitu a) mengkondisikan anak dengan mengatur tepat 
duduk, b) melakukan kegiatan bercakap-cakap dibawah bimbingan guru, c) 
menentukan tugas yang akan diberikan, d) menyiapkan alat dan bahan, e) 
menjelaskan kegiatan pemberian tugas yang akan dikerjakan, dan f) membimbing 
anak selama kegiatan.  
b) TK PKK 72 Sekar Arum  
Proses penggunaan metode gabungan di TK PKK 72 Sekar Arum dengan 
prosedur sebagai berikut yaitu a) guru membimbing anak selama proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas, dan b) 
mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan teknik observasi, c) memberikan 
contoh untuk berdoa, dan d) guru meminta anak untuk mendemonstrasikan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh anak, yaitu dengan memberikan tugas kepada 






c) TK PKK 73 Tri Manunggal  
Proses penggunaan metode gabungan di TK PKK 73 Tri Manunggal dengan 
prosedur sebagai berikut yaitu a) guru membimbing anak selama proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas, dan b) 
mengevaluasi kegiatan dengan menggunakan teknik observasi, c) memberikan 
contoh untuk berdoa, dan d) guru meminta anak untuk mendemonstrasikan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh anak, yaitu dengan memberikan tugas kepada 
anak untuk melakukan kegiatan berdoa. 
Hal diatas sudah sesuai dengan Syanto (2005: 144) bahwa metode 
pembelajaran untuk anak usia dini hendaknya menantang, menyenangkan, 
melibatkan unsur bermain, bergerak, bernyanyi, dan belajar. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Sebagian besar subyek penelitian kurang memahami metode yang 














SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
 Hasil penelitian dan pembahasan. Maka dapat diambil kesimpulan terhadap 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral se-Kecamatan 
Pajangan guru menggunakan metode bercerita, metode bercakap-cakap, 
metode demonstrasi, dan metode pemberian tugas, 
2. Penggunan metode bercakap-cakap guru menggunakan prosedur pelaksanaan 
antara lain a) guru menarik perhatian dan minat anak dalam kegiatan bercakap-
cakap, b) guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai (anak dapat 
mengungkapkan perasaannya, pikirannya, keinginan, sikapnya dalam kegiatan 
bercakap-cakap, c) Melaksanakan kegiatan bercakap-cakaap dibawah 
bimbingan guru.  
Penggunaan metode demonstrasi guru menggunakan prosedur antarai lain a) 
guru menetapkan rancangan alat dan bahan yang diperlukan, Guru 
mempersiapkan anak dalam mengikuti kegiatan demonstrasi, b) guru mengajak 
anak untuk memperhatikan apa yang guru lakukan, dan c) guru 
mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak  
Penggunaan metode pemberian tugas guru menggunakan prosedur a) guru 
mempersiapkan alat dan bahan,b) guru menetapkan tugas apa yang harus 
dilakukan anak, c) guru menjelaskan cara mengerjakan tugas, d) guru 




Penggunaan metode bercerita guru menggunakan prosedur a) guru mengatur 
tempat duduk anak, dan b) guru menggali pengalaman-pengalaman anak 
(apersepsi).  
Terdapat tiga lembaga TK yang menggunakan metode gabungan yaitu TK 
PKK 76 Kentolan yang menggabungkan metode pemberian tugas dengan 
metode bercakap-cakap. TK PKK 72 Sekar Arum menggabungkan metode 
pemberian tugas dengan metode demonstrasi, dan metode demonstrasi dengan 
metode bercakap-cakap. TK PKK 75 Santan yang menggabungkan metode 
bercakap-cakap dengan metode pemberian tugas.  
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan penelitian 
sebagai bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang 
terkait dalam penggunaan metode pembelajaran Nilai Agama dan Moral di Taman 
Kanak-kanak sebagai berikut:  
1.  Bagi pendidik, hendaknya merencanakan pembelajaran dengan memuat 
metode yang akan digunakan sesuai dengan prosedur yang ada sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian terhadap 
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CATATAN WAWANCARA 1 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
Hari/ tanggal  : Selasa, 19 Juli 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 9 Karangber  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: Metode bercakap-cakap 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: guru belum melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran 
karena masih dalam  masa orientasi 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: Guru mengajak anak untuk turut serta dalam kegiatan 
belajar, sebelum kegiatan berakap-cakap, guru melakukan 
pembiasaan seperti berdoa sebelum belajar. Kemudian guru 
mengajak anak untuk minitrip keliling sekitar sekolah dan berhenti 
di masjid. Ketika dimasjid guru melakukan kegiatan bercakap-cakap 
tentang kandungan/arti dari surat Al-Ikhlas tadi. 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: (menunjukkan buku alat penilaian) seperti ini mbak penilaian 
di TK, tinggal nanti dimasukin siapa saja yang mendapat bintang 1, 



















CATATAN WAWANCARA 5 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
Hari/ tanggal  : Rabu, 27 Juli 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 72 Sekar Arum    
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode pemberian tugas. Biasanya dalam kegiatan berdoa  
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: guru merencanakan sehari sebelumya untuk membuat RKH 
(Rencana Kegiatan Harian), dengan menentukan indikator, 
menentukan tujuan pembelajaran, menentukan kegaiatan 
pembelajaran, menentukanalat penilaian, dan menentukan metode 
pembelajaran 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: karena masih tahun ajaran baru sehingga guru menerapkan 
anak berani dulu, berani dengan guru, berani dengan teman, dan 
berani untuk ditinggal. 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  





















CATATAN WAWANCARA 7 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
Hari/ tanggal  : Senin, 1 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 76 Kentolan Kidul  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: guru menggunakan metode bercakap-cakap  
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: pada perencanaan guru sudah melakukannya pada RKH 
dengan menentukan indikator, menentukan tujuan pembelajaran, 
menentukan kegaiatan pembelajaran, menentukan alat penilaian, dan 
menentukan metode pembelajaran 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: guru menyiapkan materi untuk kegiatan percakapan  
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
























CATATAN WAWANCARA 9 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
Hari/ tanggal  : Rabu, 3 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 74 Serut  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode pemberian tugas  
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: guru melakukan perencanaan pembelajaran sesuai dengan 
RKH. Metode yang direncanakan guru adalah metode pemberian 
tugas 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: kegiatan yang dilakukan sifatnya rutinitas dalam aspek 
NAM, pembelajaran dilakukan secara berulang-ulang seperti ciptaan 
Allah, berdoa sebelum dan sesudah berkegiatan. Seperti penggunaan 
metode pemberian tgas, guru menjelaskan kepada anak tentag tugas 
apa yang harus dikerjakan, kemudian guru membimbing anak 
selama melakukan kegiatan pemberian tugas terebut 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: dengan mengamati anak dan melakukan penilaian sesuai 



















CATATAN WAWANCARA 12 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 6 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 72 Sekar Arum  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode pemberian tugas.  
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: Melakukan kegiatan penugasan kepada anak untuk berdoa 
secara bersama-sama dengan bimbingan guru selama proses kegiatan 
berdoa berlangsung. 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: guru mengkondisikan anak dahulu, kemudian menjelaskan 
apa tugas apa yang akan dilakukan anak dan meminta anak untuk 
melakukan kegiatan pemberia tugas   
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral? 
Jawab: untuk penilaian, guru melakukan observasi. Anak yang bisa 
menirukan tepuk diberi bintang 4. Bintang 4 artinya anak sudah 





















CATATAN WAWANCARA 15 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
Hari/ tanggal  : Selasa, 9 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 9 Karangber  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab guru menggunakan metode bercerita, seperti cerita tentang 
kisah Nabi Ibrahim dan anaknya 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: menentukan topik yang akan dibahas  
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: dengan mengajak anak dalam kegiatan bercerita, mengatur 
tempat duduk anak, dan melakukan kegiatan apersepsi.  
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: menyesuaikan penilaian di TK yaitu dengan 4 kriteria 
penilaian. 
1. Bintang 1 Belum Berkembang (BB) 
2. Bintang 2 Mulai Berkembang (MB) 
3. Bintang 3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 




















CATATAN WAWANCARA 17 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Rabu, 10 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 9 Karangber  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode bercerita  
Seperti cerita tadi tentang kisah Nabi Ibrahim dan anaknya. 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: belum direncanakan, namun dengan menyiapkan buku cerita, 
kan tadi menceritakan tantang kisah Nabi Adam as.  
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: guru melakukan tanya jawab dulu. Dengan mengatur tempat 
duduk anak dan melakukan kegiatan bercerita.   
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: penilaian dilakukan dengan memberikan bintang kepada 
anak. Bintang 1, bintang 2, bintang 3, dan bintang 4. Ya seperti itu 





















CATATAN WAWANCARA 21 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Senin, 15 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 73 Tri Manunggal  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode pemberian tugas 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: merencanakan dari RKM kemudian ke RKH  
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian anak-anak 
menirukan, nanti kalau sudah bisa, ditunjuk satu persatu untuk 
melakukan kegiatan berdoa sehari-hari sesuai dengan perintah guru  
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: untuk penilaian dilihat mbak, yang sudah bisa siapa, yang 
























CATATAN WAWANCARA 23 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Kamis, 18 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 72 Sekar Arum 
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode pemberian tugas dan bercakap-cakap  
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: melakukan perencanaan sesuai dengan kegiatan yang akan 
dilakukan. Untuk hari ini menyiapkan buku syair, buku kumpulan 
do’a 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: melakukan kegiatan demonstrasi untuk berpamitan kepada 
orang tua sebelum berangkat sekolah. Hal ini ditanamkan kepada 
anak karena mengingat anak masih baru dan kemungkinan belum 
terbiasa untuk berpamitan. Guru tidak hanya menggunakan metode 
demonstrasi, melainkan guru menggunakan metode bercakap-cakap 
dalam proses pembelajaran tersebut. 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: anak bisa menirukan syair dan do’a untuk kedua orang tua. 
Anak akan mendapatkan bintang 4 ketika anak dengan benar 


















CATATAN WAWANCARA 25 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 20 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 38 Kembang Putihan  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode bercakap-cakap  
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: perencanaan dilakukan guru, namun guru masih ada agenda 
sehingga guru mencontoh RKH tahun lalu. Untuk tahun sekarang 
belum sempat menulisnya.  
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: mengkondisikan anak, kemudian guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap dengan memancing anak agar anak terfokus dengan 
guru. Kemudian kalau sudah anak mau menjawab, baru guru 
melaksanakan kegiatan bercaka-cakap tersebut mbak. 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: penilaian sama seperti TK yang lain, yaitu dengan 





















CATATAN WAWANCARA 26 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Senin, 22 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 75 Santan 
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan 
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: metode tanya jawab/bercakap-cakap 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: Perencanaan dilakukan guru satu hari sebelum kegiatan. 
Perencanaan dilakukan dengan menentukan indikator, menentukan 
tujuan pembelajaran, menentukan kegiatan pembelajaran, 
menentukan alat penilaian, dan menentukan metode pembelajaran 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: guru mengatur tempat duduk anak, dan mengajak anak untuk 
ikut serta dalam kegiatan bercakap-cakap dengan apersepsi   
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: disesuaikan dengan perkembangan anak, penilaian dilakukan 


















CATATAN WAWANCARA 22 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Selasa, 16 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 27  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: Metode bercakap-cakap yaitu melakukan percakapan tentang 
bagaimana cara masuk surga 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: perencanaan pembelajaran dilakukan guru satu hari sebelum 
kegiatan didalam RKH 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatans dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: melakukan percakapan bersama anak-anak agar bisa hidup 
(terjadi komunikasi dua arah antara anak dan guru) 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: menilai anak dengan melakukan pengamatan kepada anak, 




















CATATAN WAWANCARA 27 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Selasa, 23 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 76 Kentolan Kidul 
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab:  
Metode pemberian tugas ( kegiatan berdo’a anak) 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: melakukan perencanaan dengan RKH dengan menentukan 
tugas apa yang akan dilakukan oleh anak   
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: Melakukan kegiatan penugasan kepada anak untuk berdoa 
dan pemberian tugas untuk mewarnai huruf hijaiyah. Dalam 
penugasan mewarnai, guru membagikan LKA kepada anak dan 
menjelaskan cara untuk mengerjakan, kemudian guru juga 
membimbing anak ketika belum bisa 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: penilaian dilakukan ketika berdo’a, diamatai lafalnya, dalam 


















CATATAN WAWANCARA 29 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Kamis, 25 Agustus 2016  
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 74 Serut  
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab:  
 dengan metode bercakap-cakap 
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: merencanakan satu hari sebelum kegiatan dengan 
menggunakan RKH, menyiapkan cerita ketika keesokan harinya 
ingin melakukan cerita misalnya, dan menyiapkan alat dan bahan 
peraga. 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: bercakap-cakap dengan anak dan mengkondisikan anak 
terlebih dahulu. Sebelum melakukan kegiatan bercakap-cakap, guru 
melakukan teknik tanya jawab untuk memotivasi anak 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  
Jawab: menggunakan pengamatan kepada anak, ketika anak didalam 


















CATATAN WAWANCARA 32 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN  
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 
Hari/ tanggal  : Selasa, 30 Agustus 2016 
Waktu   : 10.00-11.00 
Lembaga Sekolah  : TK PKK 8 Mangir 
Sumber Data   : Guru  
No Daftar Pertanyaan  
1 Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: demonstrasi  
2 Bagaimana guru melakukan perencanaan dengan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama dan Moral?  
Jawab: menggunakan RKM dahulu, nanti turun ke RKH kemudian 
nanti melakukan penilaian. Biasanya untuk bercerita spontan sesuai 
dengan keadaan saat itu juga 
3 Bagaimana pelaksanaan kegiatan dengan menggunakan metode 
pembelajaran Nilai Agama dan Moral? 
Jawab: kegiatan demonstrasi dilakukan pada saat anak keluar masuk 
kelas tanpa ijin guru. Sehingga guru mendemonstrasikan kegiatan 
tersebut agar anak selalu ijin kepada guru ketika keluar kelas 
4 Bagiamana rancangan penilaian metode pembelajaran Nilai Agama 
dan Moral?  












































CATATAN LAPANGAN 1 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Selasa, 19 Juli 2016 
Waktu   : 07.30-09.00 
Tempat   : TK PKK 9 Karangber 
Metode pembelajaran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap 
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 














Guru tidak menyusun 
perencanaan pembelajaran 
karena masih dalam masa 
orientasi.  
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  









































pembelajaran (masa orientasi) 
guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tentang tata cara 
berpamitan kepada kedua orang 
tua. Kegiatan tersebut dilakukan 
di awal kegiatan setelah 
melakukan pembiasaan berdoa 
sebelum belajar. Didalam 
observasi ditemukan bahwa 
dalam penyampaian materi oleh 
guru tidak terstruktur karena  
belum selesai dalam kegiatan 
bercakap-cakap, guru mengajak 
anak-anak bernyanyi malaikat. 
Disela-sela bernyanyi guru 
menjelaskan tentang tugas 
malaikat, belum sampai selesai 
dalam menjelaskannya guru 
yang lain mengajak anak untuk 
bernyanyi kembali.  











dilakukan guru dengan 
mengajak anak untuk berjalan-
jalan/minitrip disekitar 
lingkungan sekolah, disaat 
berjalan guru sambil melakukan 
kegiatan bercakap-cakap tentang 
sopan santun ketika sedang 
berjalan didepan orang yang 
lebih tua dengan menyebutkan 
“nyuwun sewu mbah, nderek 
langkung mbah”. Kemudian 
guru mengajak anak untuk 
beristirahat sejenak diserambi 
masjid, saat beristirahat nampak 
guru mengajak anak untuk 
membaca surat-surat pendek dan 
bercakap-cakap tentang isi/arti 
dari surat yang di baca. Saat itu 
guru membacakan surat Al-
Ikhlas, setelah membacakan 
surat tersebut guru melakukan 
kegiatan  bercakap-cakap 
tentang jumlah Allah dan 
mengkaitkan dnegan isi 
kandungan perayat dari surat Al-
Ikhlas. 
Selanjutnya pada kegiatan 
terakhir guru melakukan 
pembiasaan berdoa sesudah 
melakukan kegiatan belajar. 
3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 












Guru belum melakukan kegiatan 
evaluasi dan tidak terlihat guru 








CATATAN LAPANGAN 2 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL  
 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 23 Juli 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 74 Serut  
Metode pembelajaran  : Metode bercakap-cakap dan metode pemberian tugas  
No  Objek Observasi  D TD Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap 
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 

























Guru belum menyusun 
perencanaan pembelajaran karena 
masih dalam masa orientasi, 
namun guru menggunakan RKM 
sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan kegiatan. RKH 
(Rencana Kegiatan Harian) belum 
disusun oleh guru  
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  













































Sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran didalam kelas, 
pembiasaan yang dilakukan di TK 
PKK 74 Serut adalah bertadarus 
didepan kelas dengan kelas B 
secara bersama kurang lebih 
selama 25 menit. guru melakukan 
kegiatan bercakap-cakap dengan 
menjelaskan makna nyanyian 
yang sudah dilakukan (untuk 
menarik perhatian 
anak/apersepsi). Pada saat itu 
guru melakukan kegiatan 
bernyanyi jari jempol, kemudian 
guru melakukan percakapan 
tentang manfaat jari, kegunaan 
jari, jari adalah pemberian Allah 
yang harus dijaga, tidak boleh 
untuk berbuat yang dilarang oleh 
Allah. Misalnya mencuri, 
menjahili teman. Kemudian guru 











dalam sholat yaitu menunjukkan 
bahwa Allah itu Esa dan satu, 
tiada Tuhan melainkan Allah 
3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 




















Meskipun masih masa orientasi, 
namun guru tetap  melakukann 
kegiatan evaluasi terhadap anak 




















CATATAN LAPANGAN 3 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   :Senin, 25 Juli 2016 
Waktu   :07.30-09.00 
Tempat   : TK PKK 73 Tri Manunggal  
Metode pembelajaran : Metode Bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD  Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 














Guru belum menyusun 
perencanaan pembelajaran 
karena masih dalam masa 
orientasi. 
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  






































Guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tentang anggota 
tubuh manusia. Yang 
menciptakan tubuh manusia, 
kegunaan tubuh manusia, 











3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap 




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 












Guru tidak melakukan evaluasi 




















CATATAN LAPANGAN 4 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Selasa, 26 Juli 2016 
Waktu   : 07.30-09.00 
Tempat   : TK PKK 27 
Metode pembelajaran : Metode Bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD  Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap 
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai 
dengan tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau 
dialog) 
c. Guru menetapkan 


























Meskipun masih dalam masa 
orientasi, namun guru di TK PKK 
27 menyusun prencanaan 
pembelajaran satu hari sebelum 
kegiatan dilakukan. Hanya saja 
perencanaan tersebut tidak tertulis 
dalam RKH (Rencana Kegiatan 
Harian), perencanaan dibuat 
didalam buku tersendiri guna 
untuk mepermudahkan guru 
dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran.  
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




n tujuan yang ingin 










bimbingan guru  







































Sebelum guru melakukan 
kegiatan bercakap-cakap, guru 
melakukan pembiasaan berdoa 
dan melakukan apersepsi dengan 
bernyanyi bersama sebelum 
kegiatan. Kegiatan yang terlihat 
dalam Nilai Agama dan Moral 
yaitu ketika guru melakukan 
kegiatan bercakap-cakap 
dilakukan dikelas tentang adab 
untuk berpamitan dengan 















3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi 




















Evaluasi dalam masa orientasi 
siswa sudah dilakukan guru 
melalui observasi/pengamatan. 
Hal tersebut dilakukan agar guru 
mendapatkan informasi yang 
mendalam tentang penanaman 
nilai gama moral yang telah 
dilakukan melalui kegiatan 



























CATATAN LAPANGAN 6 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Kamis, 28 Juli 2016 
Waktu   : 07.30-09.00 
Tempat   : TK PKK 8 Mangir   
Metode pembelajaran : Metode Demonstrasi 
No  Objek Observasi  D  TD Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
demonstrasi  
a. Guru menetapkan 
tujuan dan tema  




c. Guru menetapkan 
rancangan alat dan 
bahan yang 
diperlukan  
d. Guru menetapkan 
rancangan langkah 
kegiatan demonstrasi  
e. Guru menetapkan 
rancangan langkah 


















belum disusun guru karena 
masih dalam masa orientasi.  
2. Pelaksanaan metode 
demonstrasi 




b. Guru mengajak anak 
untuk memperhatikan 




kegiatan yang akan 


















Guru melakukan kegiatan 
demonstrasi tentang cara 
berpamitan kepada guru untuk 
ijin kekamar mandi. Ketika 
pembelajaran ada  salah satu 
anak yang berlari menuju pintu 
untuk keluar. Ketika itu guru 
menanyakan kepada anak “mas 
ajeng ten pundi kok medal?” 
kemudian anak menjawab ”aku 
arep pipis bu”. Kemudian guru 
memberikan contoh kepad anak 
untuk berpamitan yang sopan 
dengan cara anak menirukan apa 
yang guru ucapkan, “bu, kulo 
badhe pipis”. Setelah anak 




dipersilahkan untuk kekamar 
mandi. Kemudian anak tersebut 
masuk kedalam kelas, dan 
selanjutnya guru memberikan 
contoh kepada anak cara 
berpamitan ketika ingin pipis. 
Guru memberikan contoh 
terlebih dahulu, kemudian anak 
menirukan apa yang diucapkan 
oleh guru.  
3 Evaluasi metode 
demonstrasi  
a. Evaluasi kegiatan 
demonstrasi dalam 




Guru belum melakukan evaluasi 


































CATATAN LAPANGAN 9 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Rabu, 3 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 74 Serut   
Metode pembelajaran : Metode Bercakap-cakap dan metode pemberian tugas 
No  Objek Observasi   D  TD  Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap 
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 






















dengan menggunakan RKH 
untuk mempermudah guru 
dalam kegiatan dan 
menyiapkan alat dan bahan. 
RKH dibuat satu hari 
sebelum kegiatan dilakukan.  
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap 
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  









































Dalam penggunaan metode 
pembelajaran nilai agama 
dan moral, guru di TK PKK 
74 Serut menggunakan 
metode bercakap-cakap 
dengan apersepsi bernyanyi, 
hal tersebut dilakukan guru 
untuk menarik perhatian 
anak agar ikut serta dalam 
kegiatan bercakap-cakap. 
Selain metode bercakap-
cakap, setiap pagi dilakukan 
pembiasaan untuk 
bertadarus bersama didepan 
kelas. Kelas A dan kelas B 
dicampur untuk melakukan 
tadarus secara bersama. 
Kegiatan bertadarus adalah 
pembiasaan 
menghafal/qiraah bersama-
sama dari do’a sehari-hari, 











bacaan didalam sholat. 
Kegaitan tersebut 
berlangsung kurang lebih 25 
menit sebelum anak-anak 
masuk kedalam kelas.  
Setelah selesai mengaji anak 
diajak untuk ke aula sekolah 
untuk melakukan sholat 
dhuha secara berjamaah. 
Anak-anak praktek langsung 
dengan metode pemberian 
tugas untuk sholat dan guru 
membimbiung anak dalam 
bacaan sholat.   
3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  







d. Mengobservasi sikap 




















Evaluasi dilakukan guru 
















CATATAN LAPANGAN 12 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Sabtu, 6 Agustus 2016 
Waktu    : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 72 Sekar Arum  
Metode pembelajaran : Demonstrasi  
No  Objek Observasi  D  TD Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
demonstrasi  
a. Guru menetapkan 
tujuan dan tema  




c. Guru menetapkan 
rancangan alat dan 
bahan yang diperlukan  
d. Guru menetapkan 
rancangan langkah 
kegiatan demonstrasi  
e. Guru menetapkan 
rancangan langkah 





















Perencanaan pembelajaran sudah 
disusun oleh guru selama satu  
sesmester  
2. Pelaksanaan metode 
demonstrasi 
a. Guru mempersiapkan 
anak dalam mengikuti 
kegiatan demonstrasi 
b. Guru mengajak anak 
untuk memperhatikan 
apa yang guru lakukan  
c. Guru 
mendemonstrasikan 
kegiatan yang akan 












 Guru melakukan kegiatan 
demontrasi tentang tata cara 
berpamitan kepada ayah, ibu, dan 
simbah sebelum berangkat sekolah.  
Guru memberikan contoh cara 
berpamitan dengan orang tua 
dengan menggunakan bahasa jawa  
“bu, pak, simbah, kulo badhe 
mlampah sekolah, nyuwun do’a 
pangestunipun njih, 
assalamualaikum”  
Guru memberikan contoh beberapa 
kali kepada anak, dan anak diminta 
untuk mempraktekkan 
3 Evaluasi metode 
demonstrasi  
a. Evaluasi kegiatan 
demonstrasi dalam 





Evaluasi dalam kegiatan 
demontrasi dilakukan guru degan 
mengobservasi anak, siapa saja 







CATATAN LAPANGAN 17 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Agustus 2016 
Waktu    : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 9 Karangber  
Metode pembelajaran : Metode Bercerita 
No  Objek Observasi  D  TD Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercerita 
a. Guru menetapkan 
tujuan dan tema  
b. Guru menetapkan 
bentuk cerita yang 
dipilih  
c. Guru menetapkan 
rancangan alat dan 
bahan yang diperlukan  




















Guru tidak menyusun 
perencanaan pembelajaran. Hal 
tersebut terlihat pada aktivitas 
pembelajaran tanpa adanya 
pedoman atau buku administrasi 
RKH kosong. 




tujuan dan tema  
b. Guru mengatur tempat 
duduk anak  




d. Guru melakukan 
pengembangan cerita 
e. Guru mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang berkitan dengan 


































Guru melakukan kegiatan 
bercerita dengan melakukan 
kebiasaan untuk berdo’a 
sebelum belajar. Kegiatan 
bercerita dilakukan oleh guru 
dengan menceritakan kisah Nabi 
Adam yang diturunkan kebumi 
karena memakan buah khuldi. 
Banyak anak yang tidak terfokus 
dalam kegiatan bercerita. 
Disela-sela bercerita guru 
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang cerita yang 
telah disampaikan guru.  
3 Evaluasi metode bercerita  
a. Guru melakukan teknik 









Guru tidak melakukan evaluasi 





CATATAN LAPANGAN 18 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-10.30 
Tempat   : TK PKK 76 Kentolan Kidul  
Metode pembelajran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap 
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 
rancangan alat dan 













disusun selama satu semester 
untuk memudahkan  guru dalam 
menyiapkan alat dan bahan.   
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 




















































Kegiatan yang dilakukan adalah 
kegiatan berdoa dalam 
pembiasaan sehari-hari yang 
dilakukan di TK PKK 76 
Kentolan Kidul setiap paginya. 
Penanaman nilai agama dan 
moral terlihat ketika kegiatan 
ekstra  mengaji, dimana kelas A 
dan B digabung menjadi satu 
dan melakukan kegiatan 
bercakap-cakap secara bersama-
sama. Guru ekstra melakukan 
kegiatan bercakap-cakap dengan 
bernyanyi tentang keagamaan 
yaitu “jumlah rokaat di dalam 
sholat, rukun iman, rukun 
islam”. Guru juga melakukan 
bercakap-cakap tentang tempat 
ibadah orang muslim, adab 
seorang muslim dan muslimah 
dalam melakukan ibadah sholat 











menggunakan sarung, rok, dan 
peci. Sedangkan muslimah 
menggunakan mukena utnuk 
melakukan ibadah sholat. Selain 
cara berpakaian dalam ibadah, 
guru juga melakukan percakapan 
tentang jumlah rokaat dalam 
setiap sholat wajib 
3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 












Evaluasi yang dilakukan guru 
dalam hal lafadz saat berdo’a 






























CATATAN LAPANGAN 20 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Jumat, 13 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-09.00 
Tempat   : TK PKK 76 Kentolan Kidul 
Metode pembelajaran : Metode Demonstrasi 
No  Objek Observasi  D  TD Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
demonstrasi  
a. Guru menetapkan 
tujuan dan tema  




c. Guru menetapkan 
rancangan alat dan 
bahan yang diperlukan  
d. Guru menetapkan 
rancangan langkah 
kegiatan demonstrasi 
e. Guru menetapkan 
rancangan langkah 

















Perencanaan pembelajaran disusun 
guru selama satu semester dan 
sudah siapkan didalam RKH 
(Rencana Kegiatan Harian) 
2. Pelaksanaan metode 
demonstrasi 
a. Guru mempersiapkan 
anak dalam mengikuti 
kegiatan demonstrasi 
b. Guru mengajak anak 
untuk memperhatikan 
apa yang guru lakukan  
c. Guru 
mendemonstrasikan 
kegiatan yang akan 

















kegiatan pemberian tugas yang 
dilakukan guru yaitu pada kegiatan 
berdoa dan mewarnai huruf 
hijaiyah setelah anak mengikuti 
kegiatan ekstra keagamaan. 
Kegiatan akhir (evaluasi) guru 
mengevaluasi anak dengan 
mengobservasi anak yang mau 
megikuti kegiatan berdoa, dan 
memberikan bintang untuk kegiatan 
mewarnai huruf hijaiyah 








Guru belum melakukan evaluasi 







CATATAN LAPANGAN 23 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Rabu, 18 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 72 Sekar Arum 
Metode pembelajran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap.  
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau 
dialog) 
c. Guru menetapkan 


























disusun guru selama satu 
semester dan sudah siapkan 
didalam RKH (Rencana 
Kegiatan Harian)  
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  







































Guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tentang ciptaan 
Tuhan yaitu tanaman. Anak-
anak diminta untuk melihat 
tanaman yang telah dibawa 
kehalaman belakang. Sambil 
mengamati, guru melakukan 
kegiatan bercakap-cakap tentang 
cara merawat tanaman yang 
setiap pagi anak-anak diminta 
untuk menyirami tanaman, 
menjaganya, dan tidak merusak 













3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap 




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 






















Guru melakukan kegiatan 




















CATATAN LAPANGAN 24  
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Rabu, 19 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 8 Mangir   
Metode pembelajran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap.  
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau 
dialog) 
c. Guru menetapkan 















disusun guru satu hari sebelum 
kegiatan didalam RKH (Rencana 
Kegiatan Harian)   
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  







































Guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tentang macam-
macam hari besar keagamaan 
islam yaitu hari raya idul fitri 
dan hari raya idul adha. 
Disamping itu guru juga 
melakukan percakapan tentang 
tempat ibadah umat islam yaitu 
dimasjid, kegunaan masjid 
(untuk beribadah/sholat), adab 
ketika dimasjid (tidak boleh 
berlarian, tidak boleh berteriak-
teriak, dan tidak untuk bermain). 
Selain itu guru juga melakukan 
percakapan tentang adab ketika 
mendengarkan adzan, dimana 
anak-anak tidak boleh berbicara 
sendiri dan harus mendengarkan 
azan sampai selesai. Ketika 
melakukan bedoa, terlihat 












 saat berdoa namun ada beberapa 
anak yang masih ngobrol, 
setelah selesai berdo’a guru 
bertanya kepada anak “berdoa 
minta kepada siapa dek?, kok 
gojekan seperti itu?” 
3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 






















Guru melakukan kegiatan 



















CATATAN LAPANGAN 25 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Kamis, 20 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 38 Kembang Putihan   
Metode pembelajran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap.  
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau 
dialog) 
c. Guru menetapkan 














Guru belum menyusun 
perencanaan pembelajaran. Hasil 
wawancara yang tidak 
terstruktur perencanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
RKH tahun lalu 2015/2016. 
Namun di tahun 2016/2017 ini 
guru tidak melakukan 
administrasian di RKH. 
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  







































Guru melakukan kegiatan 
bercakap-cakap tentang 
membuang sampah pada 
tempatnya. Hal tersebut terlihat 
ketika ada salah satu anak yang 
membuang di bawah meja. 
Kemudian guru menjelaskan 
bahwa membuang sampah 
sembarangan adalah perbuatan 
tidak baik, dan bukan 
mencerminkan umat islam. 
Karena kebersihan adalah 
sebagian dari iman, maka umat 
islam wajib menjaga kebersihan. 
Kemudian guru meminta anak-
anak untuk melihat sekitar 
tempat duduk, ada sampah atau 
tidak, jika ada anak diminta 
untuk segera membuang 













3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 






















Guru belum melakukan kegiatan 



















CATATAN LAPANGAN 31 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Sabtu, 27 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-08.30 
Tempat   : TK PKK 38 Kembang Putihan  
Metode pembelajaran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap.  
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 


















Guru belum menyusun 
perencanaan pembelajaran. Hasil 
wawancara yang tidak 
terstruktur perencanaan 
pembelajaran sesuai dengan 
RKH tahun lalu 2015/2016. 
Namun di tahun 2016/2017 ini 
guru tidak melakukan 
administrasian di RKH 
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  









































Penanaman nilai agama dan 
moral di TK PKK 38 Kembang 
Putihan terlihat ketika guru 
melakukan kegiatan bercakap-
cakap tentang sikap berdoa yang 
baik. Dimana anak-anak harus 
duduk rapi dan tidak berbicara 
sendiri saat berdoa. Kegiatan 
lain yang terlihat yaitu ketika 
melakukan pembiasaan berdoa 












3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap 




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 






















Guru tidak melakukan kegiatan 




















CATATAN LAPANGAN 34 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Selasa, 4 Oktober 2016 
Waktu   : 07.30-09.00 
Tempat   : TK PKK 75 Santan  
Metode pembelajaran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap.  
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 















Guru menyusun perencanaan 
pembelajaran satu hari sebelum 
kegiatan. Namun RKH (Rencan 
Kegiatan Harian) yang dibuat 
guru adalah RKH kelas B, 
karena di TK PKK 75 Santan 
hanya memeiliki satu kelas yang 
statusnya adalah kelas B. 
Meskipun di TK PKK 75 Santan 
hanya membuka satu kelas yaitu 
kelas B, dalam pembelajaran ada 
beberapa anak yang masih usia 
TK A atau usia 4-5 tahun. 
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  








































Penanaman nilai agama dan 
moral di TK PKK 75 Santan 
terlihat ketika melakukan 
kegiatan berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan, 
bertadarus, dan membaca 
asmaul husna. Kegiatan lain 
yang terlihat adalah ketika guru 
melakukan kegiatan bercakap-
cakap tentang ciptaan Tuhan 
(hewan). Selain menjelaskan 
tentang ciptaan Tuhan, guru juga 
menjelaskan cara merawat 
binatang, sikap yang harus 
dilakukan kepada hewan yaitu 
menyayangi, memberi makan, 
merawatnya, dan memberikan 











3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak  
d. Mengobservasi sikap 






















Guru melakukan kegiatan 
evaluasi dengan cara 


















CATATAN LAPANGAN 30 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
 TK UMUM se-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
  
Hari/Tanggal   : Jumat, 26 Agustus 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat   : TK PKK 73 Tri Manunggal  
Metode pembelajaran : Metode bercakap-cakap  
No  Objek Observasi  D TD   Deskripsi  
1. Perencanaan metode 
bercakap-cakap.  
a. Guru menetapkan 
sasaran sesuai dengan 
tema 
b. Guru menentukan 
bentuk percakapan 
yang dipilih yang 
(monolog atau dialog) 
c. Guru menetapkan 















Perencanaan pembelajaran yang 
disusun guru pada hari Jumat 26 
Agustus adalah perencanaan 
kegiatan dengan menggunakan 
kurikulum 2013. Pada observasi 
sebelumnya, guru menggunakan 
kurikulum 2010 dalam 
melakukan perencanaannya.  
2. Pelaksanaan metode 
bercakap-cakap  
a. Guru menarik 
perhatian dan minat 




tujuan yang ingin 










bimbingan guru  









































Penanaman nilai gama dan 
moral di TK PKK 73 Tri 
Manunggal terlihat ketika guru 
melakukan kegiatan bercakap-
cakap tentang ibadah sholat 
jumat yang wajib dilakukan oleh 
kaum laki-laki. Selanjutnya guru 
melakukan kegitan  bercakap-
cakap dan mengjak anak untuk 
melakukan kegiatan berdoa 
melepas pakaian dengan metode 
demonstrasi. Guru memberikan 
contoh kepada anak, kemudian 
guru meminta anak untuk 
mengikuti secara perlahan-lahan 
dan dilakukan secara berulang-
ulang Kegiatan lain yang 
nampak dalam penanaman aspek 
nilai agama dan moral adalah 
melakukan kegiatan berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan 











3 Evaluasi metode 
bercakap-cakap  




perasaan anak  
c. Mengobservasi 
keinginan anak 
d. Mengobservasi sikap 






















Guru tidak melakukan kegiatan 








































TABEL 12. HASIL STUDI DOKUMEN 
PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
NILAI AGAMA DAN MORAL ANAK USIA 4-5 TAHUN 
DI TK UMUM SE-KECAMATAN PAJANGAN BANTUL 
 






1 TK PKK 9 KARANGBER  
Penelitian 1 
x X 
Guru tidak menyusun RKH karena 
masih dalam masa orientasi 
Penelitian 2 x X Guru tidak menyusun RKH  
Penelitian 3 x X Guru tidak menyusun RKH 
Penelitian 4 x X Guru tidak menyusun RKH 
2 TK PKK 75 SANTAN 
Penelitan 1 x X Aspek Nilai Agama dan Moral tidak 
tercantum dalam rencana kegiatan 
harian (RKH) 
Penelitian 2  x X Aspek Nilai Agama dan Moral tidak 
tercantum dalam rencana kegiatan 
harian (RKH) 
Penelitian 3 √ Metode pemberian tugas  Penggunaan metode pemberian tugas 
yaitu dengan terlibatnya anak dalam 
acara keagamaan (sholat dhuha dua 
rokaat) 
Penelitian 4 x X Aspek Nilai Agama dan Moral tidak 





3 TK PKK 76 KENTOLAN KIDUL  
Penelitian 1 √ Metode pemberian tugas  Tugas yang diberikan guru adalah 
kegiatan berdoa sebelum belajar secara 
besama-sama 
Penelitian 2 √ Metode pemberian tugas Tugas yang diberikan guru adalah 
kegiatan berdoa sebelum belajar secara 
besama-sama 
Penelitian 3 √ Metode pemberian tugas Tugas yang diberikan guru adalah 
kegiatan berdoa sebelum belajar secara 
besama-sama 
Penelitian 4 √ Metode pemberian tugas Tugas yang diberikan guru adalah 
kegiatan berdoa sebelum belajar secara 
besama-sama 
4 TK PKK 38 KEMBANG PUTIHAN  
Penelitian 1 x X  RKH tidak disusun oleh guru karena 
mengurus dokumen akreditasi  Penelitian 2 x X 
Penelitian 3 x X 
Penelitian 4 x X 
5 TK PKK 74 SERUT 
Penelitian 1 x X RKH belum disusun oleh guru arena 
masih dalam masa orientasi 
Penelitian 2 x X Aspek Nilai Agama dan Moral tidak 
tercantum dalam rencana kegiatan 
harian (RKH) 
Penelitian 3 x X Aspek Nilai Agama dan Moral tidak 
tercantum dalam rencana kegiatan 
harian (RKH) 




pembelajaran degan mennetukan 
indikator pada aspek Nilai Agama dan 
Moral yaitu “berani tampil didepan 
umum” 
6 TK PKK 73 TRI MANUNGGAL  
Penelitian 1 x X Guru tidak menyusun RKH karena 
masih dalam masa orientasi  
Penelitian 2 √ Metode pemberian tugas  Tugas yang diberikan guru adalah 
menyuusn huruf menjadi kata  
Penelitian 3 √ Metode pemberian tugas  Tugas yang diberikan guru yaitu 
berdoa sebelum melakukan kegiatan 
secara bersama-sama  
Penelitian 4 √ Metode bercerita Guru melakukann kegiatan bercerita 
tentang adikku 
7 TK PKK 27 
Penelitian 1 x X RKH belum disusun guru karena masih 
dalam masa orietasi  
Penelitian 2 √ Metode bercerita  Indikator yang digunakan adaah 
“berbicara/berbahasa yang baik/sopa 
dengan orang dewasa” 
Penelitian 3 x X Aspek Nilai Agama dan Moral tidak 
tercantum dalam rencana kegiatan 
harian (RKH) 
Penelitian 4 √ Metode pemberian tugas  Tugas yang diberikan guru adalah 
berdoa sesudah melakukan kegiatan  
8  TK PKK 72 SEKAR ARUM 
Penelitian 1 √ Metode pemberian tugas Tugas yang diberikan guru adalah 





Penelitian 2 √ Metode pemberian tugas Tugas yang diberikan guru adalah 
berdoa ssebelum belajar secara 
bersama-sama 
Penelitian 3 √ Metode pemberian tugas Tugas yang diberikan guru adalah 
berdoa ssebelum belajar secara 
bersama-sama 
Penelitian 4 √ Metode pemberian tugas Tugas yang diberikan guru adalah 
berdoa sebelum belajar secara bersama-
sama 
9 TK PKK 8 MANGIR  
Penelitian 1 X 
 
X Guru tidak menyusun RKH karena 
masih dalam masa orientasi  
Penelitian 2 √ Metode pemberian tugas  Tugas yang diberikan guru adalah 
menyebutkan ciptaan-ciptaan Tuhan 
(menvciptakan nama-nama anggota 
tubuh) 
Penelitian 3 √ Metode bercakap-cakap Kegiatan yang dilakukan dengan 
metode bercakap-cakap yaitu 
membahas tetang sikap ramah kepada 
teman  
Penelitian 4 √ Metode bercakap-cakap  Kegiatan yag dilakukan dengan metode 
bercakp-cakap yaitu membahas tentang 
































SURAT-SURAT PENELITAN    
 
179 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
180 
 
 
 
181 
 
 
 
 
 
 
 
182 
 
 
 
 
 
 
 
 
183 
 
 
184 
 
 
185 
 
 
186 
 
 
187 
 
 
188 
 
 
189 
 
 
